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ABSTRAK

Puji Rahayu Ningsih2021, Pengaruh Pembelajaran Daring, Minat Belajar
dan Pola Asuh Orangtua terhadap Prestasi Belajar Siswa di Me&ematan
Kalidawir Tulungagung,Tesis Program Magister Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UINyifafi Rahmatullah
Tulungagung, Pembimbing 1). Prof. Dr. Prim Masrokan Mutohar, M.Pd,
Pembimbing 2)Dr. Eni Setyowati, M.M., M.Pd.

Kata Kunci : Pembelajaran Daring, Minat Belajar, Pola Asuh Orangtua,
Prestasi Belajar.

Penelitian ini dilatarbelakangi diefakta tentang proses belajar di MI-Se
Kecamatan Kalidawir Tulungagung. Pada proses belajar saat ini mulai diterapkan
dengan model pembelajaran daring, akan tetapi masih banyak kekurangan
sehingga perlu adanya evaluasi dengan tujuan memperbaiki. Seakrga h
penyampaian materi oleh guru agar mudah dipahami oleh siswa dengan metode
online. Pelaksanaan pembelajaran daring secara online ini bisa berpengaruh pada
minat belajar siswa. Salah satu fakta yang terjadi beberapa siswa mengumpulkan
tugas bukan darnasil tulisan sendiri dan ada yang tidak mengumpulkan tugas
sama sekali. Hal tersebut berpengaruh pada nilai siswa. Ada yang mendapatkan
nilai diatas rataata dan ada yang mendapatkan nilai dibawahredaéa Dari
fenomena tersebut perlu adanya bimbingkmi orangtua. Pola asuh orangtua
disini berperan penting pada minat belajar siswa. Siswa yang mendapatkan
bimbingan dan pendampingan dari orangtua akan semangat, jujur dalam
mengerjakan tugas, sehingga bisa berpengaruh pada prestasi belajar. Dengan
demikan perlu adanya kerja sama antara siswa, guru, dan orangtua untuk
mensukseskan proses belajar agar bisa memberikan pengaruh yang positif
terhadap prestasi belajar siswa itu sendiri.

Rumusan masalah dalam penulisan tesis ini adalah: 1) Bagaimana kondisi
pembelajaran daring pada siswa Ml-Becamatan Kalidawir Tulungagung? 2)
Bagaimana kondisi minat belajar siswa Ml -lsecamatan Kalidawir
Tulungagung? 3) Bagaimana kongisia asuh orangtua siswa MI-Becamatan
Kalidawir Tulungagung? 4) Bagaimana kondisegtasi belajar pada siswa MI-Se
Kecamatan Kalidawir Tulungagung? 5) Adakah Pengaruh Pembelajaran Daring
terhadap Prestasi Belajar Siswa di Ml 8ecamatan Kalidawiifulungagung? 6)
Adakah Pengaruh Minat Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar SiswaSat Ml
Kecamatan KalidawirTulungagung? 7) Adakah Pengaruh Pola Asuh Orangtua
terhadap Prestasi Belajar Siswa di Ml 8ecamatan KalidawiTulungagung? 8)
Adakah Pengaruh Pembelajaran Daring, Minat Belajar, dan Pola Asuh Orangtua
terhadap Prestasi Belajais®a di Ml SeKecamatan Kalidawil ulungagung.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jenis
penelitian ini adalah penelitian korelasi (hubungan). Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 3131 populasi dengatuster sampling sebagaieknik pengambilan
sampel. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel pada 4 sekolah dengan
jumlah responden sebanyak 100. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru,
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dokumen hasil penilaian akhir tahun siswa pada semester genap dengan metode
pengumplan data berupa angkefpogle formdan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: (1) Berdasarkan
hasil analisis data statistik deskriptif pada variabel Rdapwan Daring Siswa di
MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung dalam kategori baik dengan presentase
39%. (2) Berdasarkan hasil analisis data statistik deskriptif pada variabel Minat
Belajar Siswa di MI S&ecamatan Kalidawir Tulungagung dalam kategorkbai
dengan presentase 32%. (3) Berdasarkan hasil analisis data statistik deskriptif
pada variable Pola Asuh Orangtua di MHSscamatan Kalidawir Tulungagung
dalam kategori baik dengan presentase 40 %. (4) Berdasarkan hasil analisis data
statistik deskriptif pada variabel prestasi belajar Siswa di MIK&samatan
Kalidawir Tulungagung dalam kategori sangat baik dengan presentase 46%. (5)
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilaink(3.264) > te(1.985) denganilai
sig sebesar 0,002 < 0,05 dengatmgia ada pengaruh positif pembelajaran daring
terhadap prestasi belajar siswa di MHSscamatan Kalidawir Tulungagung. (6)
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilaink (7.741) > twe(1.985) dan nilai sig
sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya adagparh positif minat belajar terhadap
prestasi belajar siswa di M| $®camatan Kalidawir Tulungagung (7)
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilaid (2.691) > te(1.985) dan nilai sig
sebesar 0,008 < 0,05 yang artinya ada pengaruh positif gola a@rangtua
terhadap prestasi belajar siswa di Mikegamatan Kalidawir Tulungagung. (8)
Berdasarkan hasil analisis diperolah nilgiufg(24.759) > Epel(2.6) dengan nilai
signifikansi 0.000 < 0.05. Dapat ditarik kesimpulan bahwaditerima dan H
ditolak, sehingga ada pengaruh positif pembelajaran daring, minat belajar dan
pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar siswa di-kMicsgnatan Kalidawir
Tulungagung.
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ABSTRACT

Puji Rahayu Ningsih, 2021, The Influence of Online Learning, Learning
Interest and Parenting Patterns on Student Achievement in Ml in Kalidawir
Tulungagung District, Thesis of Magister Program of Elementary School
Education Departement, Faculty Of Pascasarjana, Sayyid Ali Rahmatullah Islamic
University, Advisor 1). Prof. DrPrim Masrokan Mutohar, M.Pd, Advisor 2). Dr.

Eni Setyowati, M.M., M.Pd.

Keywords: Online Learning, Interest in Leaing, Parenting Parenting,
Learning Achievement

This research is motivated by facts about the learning process at Ml in
Kalidawir Tulungagug District. The learning process is currently starting to be
applied with an online learning model, but there are still many shortcomings so
that an evaluation is needed with the aim of improving it. As with the delivery of
material by the teacher so thats easily understood by students with the online
method. The implementation of online learning online can affect students' interest
in learning. One of the facts is that some students collect assignments not from
their own writing and some do not coltexssignments at all. This has an effect on
student scores. Some get above average scores and some get below average
scores. From this phenomenon, it is necessary to have guidance from parents.
Parenting patterns here play an important role in studemésest in learning.
Students who get guidance and assistance from parents will be enthusiastic,
honest in doing assignments, so that they can have an effect on learning
achievement. Thus there is a need for cooperation between students, teachers, and
parerts to make the learning process a success in order to have a positive
influence on student achievement

The formulation of the problem in writing this thesis are: 1) What is the
condition of online learning for Ml students in KalidawirTulungagung Distr2t?
What is the condition of student interest in Ml in KalidawirTulungagung District?
3) What is the condition of parenting of Ml students in KalidawirTulungagung
District? 4) What is the condition of learning achievement for Ml students in
KalidawirTulungagung District? 5) Is There Any Effect of Online Learning on
Student Achievement in Ml in KalidawirTulungagung District? 6) Is there any
influence of student interest in learning on student achievement in MI in
KalidawirTulungagung subistrict? 7) Is Thex Any Effect of Parenting Patterns
on Student Achievement in Ml in KalidawirTulungagung District? 8) Is there any
effect of online learning, interest in learning, and parenting styles on student
achievement at Ml in KalidawirTulungagung sdistrict.

The @proach in this research is a quantitative approach. This type of
research is correlation research (relationship). The population in this study
amounted to 3131 populations with cluster sampling as a sampling technique. In
this study, researchers took sdesp from 4 schools with a total of 100
respondents. The source of data in this study were teachers, documents on the
results of student yeand assessments in even semesters with data collection
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methods in the form of questionnaires, google forms andndectation. The data
analysis technique used was multiple linear regression analysis.

The results obtained are as follows: (1) Based on the results of descriptive
statistical data analysis on the Student Online Learning variable at MI in
Kalidawir Tulungaging District in the good category with a percentage of 39%.
(2) Based on the results of descriptive statistical data analysis on the variable of
Student Interest in Ml in Kalidawir Tulungagung Sdistrict in the good category
with a percentage of 32%. (Based on the results of descriptive statistical data
analysis on the variable Parenting Parenting in Ml in Kalidawir Tulungagung
District in the good category with a percentage of 40%. (4) Based on the results of
descriptive statistical data analysis be variable of student achievement in Ml in
Kalidawir Tulungagung sudistrict in the very good category with a percentage
of 46%. (5) Based on the results of the analysis, the value of tcount (3.264) >
ttable (1.985) with a sig value of 0.002 <0.05 medret there is a positive
influence of online learning on student achievement in Ml in Kalidawir
Tulungagung District. (6) Based on the results of the analysis, the value of tcount
(7.741) > ttable (1.985) and sig value of 0.000 <0.05, which means thatigheer
positive influence of interest in learning on student achievement in MI in
Kalidawir Tulungagung sudistrict (7) Based on the results of the analysis The
obtained value of tcount (2.691) > ttable (1.985) and sig value of 0.008 <0.05,
which means tht there is a positive influence of parenting style on student
achievement in Ml in Kalidawir Tulungagung sdistrict. (8) Based on the
results of the analysis obtained the value of Fcount (24.759) > Ftable (2.6) with a
significance value of 0.000 <0.0B.can be concluded that Ha is accepted and Ho
Is rejected, so that there is a positive influence of online learning, learning interest
and parenting patterns on student achievement in Ml in Kalidawir Tulungagung
subdistrict.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Mutu pendidikan merupakan salah satu hal yang penting.
Pendidikan yang berkualitas merupakan harapan dan tuntutan seluruh
stakeholderlembaga pendidikan. Tentunya semua orang akan lebih
menyuka menuntut ilmu di lembaga pendidikan yang berkualitas dan
memiliki mutu yang baik. Dengan demikian setiap sekolah atau lembaga
pendidikan berlombéomba agar dapat bersaing dengan sekolah lainnya.
Mutu pendidikanmenjadi salah satu bagian yang pentingrefa
mutu padadasarnyamenunjukkankeunggulan suatu produk tertentu
apabila dibandingkan dengan produk lain. Mutu pendidikan dapat
mengalami peningkatan apabila setiap lemMmgasahanemperoletnasil
karya berupabarang maupunjasa. Upaya dalam meningatkan mutu
pendidikan selalu menjadi perbincangan dalam mengatur pendidikan.
Peningkatamutupendidikarharusdilakukansecardgerusmenerus
agar harapan pendidikan dapat dicapai sesuai dengan tujuan. Apabila
dalam suatu lembaga pendidikan memiliki myendidikan yang baik
akan berpengaruh pada minat belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan

prestasi belajar siswa. Selain itu, kebiasaan belajar yang diterapkan dari



lingkungan keluarga juga memiligengaruh pada minat belajar seorang
anak.?

Keluarga dalah tempat pertama bagi seorang anak memperoleh
suatu pendidikan. Dari keluarga pula seorang anak akan mengenal nilai
dan norma yang ada dalam masyarakat. Dari lingkungan keluarga seorang
anak akan belajar dari hal yang terkecil hingga suatu hal yarmggpal
kompleks. Seperti halnya cara berkomunikasi yang baik dengan sesama.
Dengan pembelajaran yang dilalui oleh anak akan menjadikan mereka
memiliki perilaku yang baik, seperti halnyaemiliki kedisiplinan dan
kemandirian?

Belajar merupakan suatu kewagjibbagi seorang siswa yang sudah
menginjak usia sekolah. Dalam proses pembelajaran dibutuhkan suatu
pemahaman yang baik agar ilmu pengetahuan yang disampaikan dapat
diterima dengan baik. Dalamrosespembelajarandi sekolahterjadi
interaksiantaraguru dan siswa.Secara umunprosesbelajar dilakukan
secardangsungatautatapmukaantaraseorangguru dansiswanyaAkan
tetapidalambeberapdulanterakhirini prosedelajartidak bisa dilakukan
sepertibiasanyadikarenakaradanyavabahyangmelandahampirseluruh

Negara termasuk Indonesia. Wabah tersebut bernamat@vid

‘Muhammad Fadhli, oOoManaj emenduRaSudingkatan Mutu
Manajemen Mutu Pendidikaviol. 1, no 02, 2017, (Bengkulu : Stain Curup), Hal. -24®

*Hasbi Wa hy, ifKeluarga Sebagai JBmaldlimiah Pendi di k
DIDAKTIKA Februari 2012, Vol Xl NO. 2, 24858, IAIN Ar-Raniry

“Muhammad Darvéi Dasopang, fi Be | aJjuaal Kafaa iimuifm@ mbel aj ar ar
Keislaman Vol. 03, No. 2 Desember 2017, (IAIN Padangsidimpuan)



Covid-19 yang biasa disebut corona virugrmasukvirus yang
pertama kali muncul di Tiongkok tepatnya di Wuhan tanggal 31 desember
2019. Munculnya covid 9 telah menarik perhatian klaghk masyarakat.
Pada tangga80 januari WHO telah menyatakan covid sebagai darurat
kesehatan bagi masyarakat. Penambat@suspadabulan maret 2020
dilaporkantotal kasuskonfirmasi 414.179 dengan kematian berjumlah
18.440 yang terjadi pada 192 negararooa virus merupakan penyakit
jenis baru yang belum pernah teridentifikasi oleh manusia. corona virus
termasuk dalam kategodoonosisyaitu yang dapat ditularkan antara
manusia dan hewan. Virus penyebab penyakit ini dinamakarc&e2. °

Covid-19 ini dapat menimbulkan suatu gejala pernafasan akut
seperti halnya demam diatas 38 derajat Celcius, batuk dan sesak nafas.
Selain itu terdapat gejala lain seperti lemas, nyeri otot, dan diare. Penderita
covid19 yang berat dapat berakibat pneumonia, sindronmagesan,
gagal ginjal sampai pada resiko kematian. Dengan demikan virus ini
dikatakan memiliki penularan yang sangat cepat dan sulit untuk
mengetahuciri-ciri penderitadenganbaik dikarenakarmasainkubasinya
kuranglebih selama 14ari.

Kasus pertamaowid dimulai pada bulan maret 2020, dpada
bulan tersebut virus tersebmtulai terdeteksi di Indonesia. Pada tanggal 8
maret 2020 terdapat 12,776 kasus konfirmasi, 930 kasus kematian

dikonfirmasi dari 34 provinsi, dan terus mengalami peningkatan jumlah

®Ririn Noviyanti Putri, Al ndofleOgurmal Dal am Meng
llmiah Universitas Batanghari Jambi, 20 (2),iR@020, 705709 , (Universitas Kader Bangsa )



dari kasus covid ini® Hampir seluruh Negara yang terjangkit virus ini
belum memiliki vaksin untuk mengobati penderita, hanya mengandalkan
pembatasan interaksi fisik yang bertujuan untuk memperlambat
penyebaran. Selain itu, bagi pihak yang sudah terjarggkiid-19 di
Indonesia memiliki kebijakan untuk membatasi interaksi dengan cara
karantina, adanya pembatasan perjalanan domestic maupun internasional,
larangan berkelompok dan keramaian, serta penutupan sekolah, pabrik,
restoran dan ruang public lainnyangadianggap dapat mempercepat
penyebaran. Dampaknya terdapat beberapa sector yang mengalami imbas
dari kebijakan tersebut sepertinya sektor ekonomi, pendidikan dan lain
sebagainya.

Masa pandemcovid sepertiini memberikan tantangan tersendiri
bagi duniapendidikan di Indonesia. Upaya yang dilakukan pemerintah
untuk memutus penyebaran covil dengan kebijakan sepedbcial
distancing, physical distancingampaipadapembatasasocial berskala
besaratauseringdisebutdengan PSBBDari kebijakantersebtimengharus
masyarakatuntuk tetap dirumah, bekerja, belajar, maupun beribadah
dilakukan dirumah. Dampak dari kebijakan tersebut dalam dunia
pendidikan yang mengharuskan belajar dari rumah dan menghentikan
pembelajaran secara langsung atau tatap mukag&edantinya proses

belajar dilakukan secara daring dari rumah masmagingsiswa.

Channel NewdohAssiaadd Health System on the
Diakses pada tanggaB Desember 2020



Dampak adanya pandensiovid dalam sektor pendidikan yaitu
penerapapembelajaran dari rumahkt(idy from home Penerapatersebut
menjadi salah satu alternative agar pelaibean dapat berjalan dengan
pembelajaran dalam jaringan online asating disebut dengan daring.
Sesuai dengan surat edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) No 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan
pendidikandalammasadaruratpenyebararcoronavirusDisease(Covid-

19) tentang anjuranntukmelaksanakaproseselajardarirumahmelalui
pembelajaradaring.? Pelaksanaan pembelajaran daring ini membutuhkan
adanya fasilitas untuk menunjang pembelajaran seperti komputer atau
laptop, smartphone tablet atau alat bantu lainnya yang bisa terhubung
dengan internet.

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang
dilakukan dengan tidak bertatap muka secara langsung, tetapi
menggunakan platform yang dapat membantu proses pear@ldptap
berlangsung walaupun jarak jauh. Tujuan dari pembelajaran daring ini
adalah memberikan layanan pembelajaran bermutu dalam jaringan yang
bersifat masif dan terbuka guna menjangkau lebih banyak dan lebih luas

peminatbelajar.

"Oktafia |l ka Handarini, APembelajaran Daring
Selam@a P andemi JomavPendidiKa®dan Perkantoran (JPAPYolume 8, Nomor 3,
2020, EISSN- 23389621) Hal. 49603
8 Mendikbud Terbitkan SE tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat Covid
19, (SiaranPERSNomor067/Sipres/A6/111/2020Kemendikbud.go.id Diaksegpadatanggalk0
Desember



Aplikasi yang biasaligunakan dalam pembelajaran daring seperti
halnyawhatsapp, zoom, web blog, google classroom, google daedain
sebagainya. Pemerintah juga mengambil peran dalam menangani proses
pembelajaran dimasa pandemic covid. Dalam jurnal pembelajaran daring
melansir lamanKemendikbudRl, terdapatl2 aplikasiyangdapatdiakses
pelajaruntukbelajar di rumah antara lain yaitu Rumah belajar, Meja kita,

Icando, Indonesiax, Goodier education Kelas pintar,Microsoft office
365, Quipper schooRuang guru, Sekolahmzenius,danCisco webex’

Teknologi informasi dan komunikasiang semakin berkembang
membuat segalanya menjagiudah.Salahsatunyadapatterlaksananya
pembelajaramari jarak jauh atau tanpa tatap muka dan biasa kita sebut
dengan kata daring. Kemajudeknologi tersebut bisa bermanfaat bagi
pengguna apabila digunakan dengaik.

Pemaparanersebut diperkuat oleh dalam sebuah jurnal dari Doni
Septumar s a dan Si ti Partini Suar din
Penggunaan. E-learning terhadap Motivasi dan @8stasi Belajar
Mat emati ka Si swa SD Neger.i Tahunan Y
bahwa pada kemajuan teknologi software pembelajaran dapat
dimanfaatkan sebagai sumber materi pembelajaran di sekolah dasar. Akan
tetapi diperlukan adanya keterampilan dalam wenj komputer dan

sentuhankreativitas dalam mengaplikasikanDalam hal ini dibutuhkan

Okt afia | ka Handarini, AfPembel ajaran Daring,



seorang guru yang terampil dalam penggunaan komputer guna
menjalankan pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komutfikasi.
Tantangan dalam pembelajaran daringalsalsatunya adalah
keahlian dalam penggunaan teknologi dari pihak guru maupun siswa.
Dabbagh menyebutkan terdapati-ciri seorangsiswa dalam aktivitas
belajardaringyaitu semangabelajar, tingkat pemahaman siswa terhadap
teknologi, kemampuan komunikabierkolaborasi, dan keterampilan untuk
belajar mandiri**
Permasalahadalam penerapan metode pembelajaran dasamg
akan dihadapbsalahsatunyayaitu adanyaketerbatasarsaranaprasarana,

sumbemayamanusiagdan sumber belajar. Hal tersebut diperkoiah Sri

Tomo dan Bebas Wi dada dengan judul

p e

E-LearningTer hadap Prestasi Bel aj ar Mahasi

menyebutkan bahwa dengan diberlakukannya sistem pembelajaran yang

memanfaatkan teknologi informasi dan kamkasi akan menghadapi

kendala yang tidak sederhana salah satunya yang berkaitan dengan sarana

prasarana. Kemudian dari pihak dosen juga mengalami kesulitan yaitu
mengalami keterbatasan ilmu pengetahuan terkait pengelel@anning
dan motivasi dosen dah penggunaane-learning sebagai media

pembelajaran?

YDoni Septumarsa, Siti Part i nlearniSgterhadhp ma n,
Motivasi dan Prestasi Belajar Matematika Siswa SD Negeri Tahunan Yogyakiarnal Prima
Edukasia Volume 2i Nomor 1, 2014

11 i
Ibid.
'2.51i Tomo, Bebas Wil a | i Pengar WEHeamiegherhadap Rrastasn

Bel aj ar Miarhahlleniats SINUSHal. 3544

nPe



Penerapan sistem dengan belajar daring masih memiliki
kekurangan dan perlu adanya evaluasi demi memperbaiki sistem maupun
metode dari pembelajaran daring. ikValaupun demikian pembelajaran
harus tetp dilaksanakan mengingat bahwa pendidikan adalah suatu
landasan kemajuan mencetak generasi yang berkualitas sehingga harus
dipersiapkan kualitas siswa di masa depan. Selain itu, pada pembelajaran
daring ini seorang guru dituntut untuk lebih berinovasi teena
penggunaan teknologi untuk pembelajaran yang bertujuan mencetak
sumber daya manusia yang berkualitas.

Upayayang dilakukaruntuk mencetak sumber daya manusia yaitu
dengan terus meningkatkan kualitas pendidikan Dengan cara
menyempunakan mata pelajara Upaya itu berhubungan erat dengan
seorang guru yang memiliki peranan penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Disisi lain orangtua juga berperan penting padses
pembelajaramaringini. Orangtuamenjadisalahsatuperantaradari guru
kepada siswdalam membantu proses belajar. Oleh karena itu antara guru
dan orangtuaharus saling bekerja sama dan mengetahuicara dalam
keberhasilarbelajar. Dalam hal ini keberhasilan belajar dapat diukur dari
prestasi belajar?

Prestasi belajar merupakan hasilaper yang dicapai oleh seorang

siswa setelah melalui proses belajar mengajar yang ditandai dengan nilai

BA. I rawan Kebfjakaa Rendidikan Di Efa New NorndalOSF Preprint, 27
July 2020, diakses 22 Maret 2021



yang diberikan oleh seorang gurtf. Dalam keberhasilan belajar pasti
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik faktor dari diri siswa sendiri
maupun faktopendukung dari luar® Faktor internal yaitu minat belajar
sedangkan faktor dari luar yaitu pembelajaran daring dan pola asuh
orangtua.

Faktor utama yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu minat
belajar.Minat belajar merupakan ketertarikan siswa teggpatelajar yang
ditandai dengan antusiasme, partisipasi dan keaktifan dalam belajar. Minat
memberikan  pengaruh  positifpembelajaran akademik, domain
pengetahuadanpembelajaratertentubagi seorang siswa. Dalam hal ini
minat juga mempengaruhi tiga aspgkitu perhatian, tujuan dan tingkat
pembelajaran.

Pemaparartersebut diperkuat oleh Edwin Imam Aditya dengan
judul penelitian APengaruh Minat Bel &
Prestasi Belajar Memelihara/Servuce Sistem Bahan Bakar Bensin Pada
Siswa kelas XI TKR A dan TKR B Kompetensi Keahlian Teknik
Kendaraan Ringan Di SMK Muhammadiyah BambanglipuroBantul
Tahun Ajaran 2 0 1 6 / 2yarg menjelaskanbahwa minat belajar
memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar bagi siswa. Minat

belajarini bisamenumbuhkasemangatialamdiri siswaagarrajin belajar

“Erlando Doni Sirait, fiPengaruh Minat Bel ajar
Jurnal Formatif 6 (1) : 3543, 2016
Siti Nurhasanah, A. Sobandi, fMinat Bel ajar

Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantorarol. 1, No. 1, Agustus 2016, Hal. 1-285
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dansiswa akarbelajardenganrasasenangSemakintinggi minat belajar
dalamdiri siswamaka akan meningkatkan prestasi belajswa.*®

Siswa yang memiliki minat tinggi dalam pembelajaran naka
merasa senang dalam mengikuti pembelajaran. Siswa mengikuti
pembelajaran dengan senang sehiriljga pengetahuagangdijelaskan
akandipahamidengarbaik. Hal tersebut diperkuat penelitian dari Kabela
Putri Rahmawat i, DKk k , y a Betpjar bdanr | u d ul
Kecerdasan Emosional terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas MRS
Negeril PrajekarKabupaterBondowosolahunAjaran2 0 1 6 / ga@gl 7 o
menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran siswa yang tertarik
terhadap materi pelajaran ditunjukkan dengsiswa selalu berusaha
mencari informasi lain yang berhubungalengan tema materi yang
sedangdiajarkan. Informasi tambahan tersebut bisa bersumber dari buku
maupun bantuan internet. Selain itu siswa yang memiliki minat belajar
akan bertanya kepada gunpehila materi yang diajarkan kurang dipahami
oleh siswal’

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mensukseskan

kel ancaran proses bel ajar. Dal am jurr
APengar uh mi nat dan kebi asaan bel aj
YEdwin | mam Aditya, fPengaruh Minat Bel ajar d

Belajar Memelihara/Servuce Sistem Bahan Bakar Bensin Pada Siswa Kelas XI TKR ARan TK
B Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan Di SMK Muhammadiyah 1 Bambanglipuro
Bantul Tahun A SBkapsigunive?sitad Befe2i ¥abyakarta : Yogyakarta, 2017),
Hal. 6
“"Kabela Putri Rahmawati, Dkk, fmesiomlar uh Minat
terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Prajekan Kabupaten Bondowoso
Tahun Aj ar a durngl @ehdidik@nEKko@omi, : Jurnal limiah llImu Pendidikan, llmu
Ekonomi, dan lImu SosiaV/ol. 11 Nomor 2 ( 2017)
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matematika siswa madrasah ibtidaiyahKegamatan Tugu Kabupaten
Trenggal ekin menj el askan bahwa gur u
meningkatkan minat belajar siswa, segala sesuatu yang dilakukan oleh
guru akan berpengaruh pada suasana belajar siswa, salala ssomangat
guru. Apabila guru memiliki semangat dalam proses belajar mengajar
maka semangat tersebut akan mengalir pada diri siswa. Dalam tulisan
tersebut juga menyebutkan bahwa siswa yang memiliki minat belajar yang
tinggi akan berpengaruh pada pencapai@stasi siswa itu sendir Hal
tersebut juga diperkuat oleh tulisan dari Nani Nur Aini dengan judul
penelitian APengaBelajr Viddal nrarhadam Hasil Gay a
Bel aj ar Siswa di MI'M Suwaru Bandung T
bahwa minat terhadeguatu dapat dipelajari dan berpengaruh pada belajar
serta dapat berpengaruh pada penerimaan minat baru. Kebutuhan siswa
dalam belajar dimulai dari siswa mulai perhatian, senang, tertarik terhadap
sesuatu. Minat disini akan berpengaruh besar terhadabbbgdr siswa.
Dengan minat yang kuat akan memunculkan usaha yang gigih dan tidak
mudah menyerah dalam menghadapi berbagai tantangan pembefdjaran.

Faktor eksternal dari keberhasilan belajar yaitu lingkungan
keluarga. Lingkungan keluarga merupakan lunggan pertama bagi

seorang anak memperoleh pendidikan dan akan berpengaruh pada

BYRifoatufPdamatah, Minat Belajar dan Kebiasaan
Belajar Mata Pelajaran Matematika Siswa Madrasah IbtidaiyafeSamatan Tugu Kabupaten
Tren 9 gTadis ¢AtNOTulungagung, 2018al. 1

YNani Nur Aini, i Pengar ahrerMdap Hasil BdlganSisa y a Be | a j
di MI M Suwar u Ba n 8kupsidAINTTulingagugdd0du hab 238 ,
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pembentukan karakter, sikap, dan emosional &i#eluarga yang penuh

dengan keharmonisan, kasih sayang, safingport akan menciptakan

lingkungan yang nyaman bagi anak sglim anak akan semangat dalam

belajar di rumah. Pada masa pandemi seperti ini yang mengharuskan

pembelajaran daring dari rumah mengharuskan adanya lingkungan

keluarga yang nyaman sehingga mendukung kesuksesan pembelajaran

daring. Salah satunya yaitu polauhsorangtua siswa. Pendidikan yang

ditanamkan orangtua di lingkungan keluarga terjadi dari pola pengasuhan

yang diberikan orangtua kepada anak. Pola pengasuhan orangtua harus

sesuai dengan kebutuhan anak agar mengalami perkembangan, sehingga

prestasi dalarproses pembelajaran akan berjalan secara optital.
Pemaparartersebut diperkuat oleh penelitian dari Diah Aprillia

Nur hayat. yang berjudul APengaruh Pol

Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar KKPI Kelas X Program Keahlian

TKJ dan TAV di SMK Pi ri 1 Yogyakartao,

asuh orangtua memegang peranan penting dalam proses belajar. Karena

cara orangtua dalam mendidik anak akan berpengzadhcarabelajar

anak. Padausia remaja pun anak masih membutuhkan bimhgan dari

®Didi Marwan, Dkk, @APengaruh Lingkungan Bel aj
X Mata Pelajaran IPS di SMK, Jurnal Pendi @nKhaulistivhavol. 3PNoemb el aj ar
1(2014)

ZZA Nur I ndah, Aprillia E. Taihuttu, fPengaruh
IPA Siswadi SMPNegeril Ambord Jurnal Psikologi Universitadndonesia Timur
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orangtuaPolaasuhyangditerapkamoleh orangtuaakanberpengaruh pada
sikap belajaanak?®

Pola asuh orangtua yang diterapkan untuk mengasuh anak akan
membentuk karakteristik anak sesuai harapan orangtua. Cara orangtua
mengasuh anak akan bergaruh pada sikap orangtua dalam
memperlakukan anak. Orangtua yang berpikir positif akan memiliki
pengaruh pada pertumbuhan anak dengan baik.

Penjelasan tersebut di per kuat ol eh
dengan judul penel it iangtua dan dnteplesir u h Po
Sosial terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV
Di Madrasah Ibtidaiyah S€K e c amat an Lowokwaru Kota |
menjelaskan bahwa perbedaan pola asuh orangtuanakan berpengaruh besar
terhadap hasil belajar anarangtua yang memilikpola pengasuhan
sering memantau dan mendampingi kegiatan belajar anak akan
berpengaruh pada hasil belajar di sekolah. Siswa akan mengalami
peningkatan seperti mampu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
dengan tuntas. Selain jtworangtua yang mendidik anak dengan rasa
tanggungjawab akan berpengaruh pada proses belajar seperti mandiri
mengerjakan tugas, mampu menyampaikan pendapat dengan baik dan

mengajak diskusi tentang kegiatsekolah?®

2Diah Aprillia Nur hay agtiadanMptieasi GelajauSiswaP ol a As u h
terhadap Prestasi Belajar KKPI Kelas X Program Keahlian TKJ dan TAV di SMK Piri 1
Y o g y a kSknipsi, dUniyersitas Negeri Yogyakarta : Yogyakarta, 2013), Hal. 10

ZRofiatunN i sfafbe n gPalaAsumOrangtuadaninterasi SosiaterhadapHasil
Belajar Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV Di Madrasah Ibtid&igakecamata
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Pemapararatar belakangdiatas akhirga peneliti tertarik untuk
melakukanpenelitian dengan judufiPengaruh Pembelajaran Daring,
Minat Belajar, dan Pola Asuh Orangtua terhadap Prestasi Belajar Siswa di

MI Se - Kecamatan Kalidawir Tulungaguag

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalalmerupakarsuatuusahayang dilakukanuntuk

menguraikan secara detail tentang permasalahan yang akan dibahas

dalam penelitian ini. Berdasarkan judul penelitian ini terdapat

identifikasi masalahnya sebagai berikut :

a. Pembelajam daring sebagian besar menyulitkan siswa dalam
memahami ilmu pengetahuan yang tedédampaikan.

b. Kurangnya edukasi tentang proses pembelajaran daring yang
efektif.

c. Sifat pembelajaran daring yang luwes membuat siswa menunda
untuk segera mengerjakan tugasi duru.

d. Siswa tidak mandiri mengerjakan tugas karena banyaknya tugas
yang dikirim oleh guru dengan sistem pembelajaamng.

e. Minat belajar siswa yang rendah.

f. Kurang adanya motivasi dari guru, orangtua maupun siswa

sehingga cara meningkatkan minat berldgelum ditemukan.

Lowokwar u K &kripsi,(Wavérstas ¢gskam Negeri Maulana Malik Ibrahim : Malang,
2018), Hal4-5
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g. Orangtua kurang mengetahui dengan pastikigsimata pelajaran
dengan baik sehingga orangtua kurang bisa mendampingi anak
dengan baik.

h. Kesulitan orangtua memahami teknologi sehingga orangtua tidak
bisa membimbing pembelajaran daring.

i. Pola asuh orangtua terkait cara belajar anak akan berpengaruh pada
minat belajar dan prestasi belajar.

j. Prestasi belajar kurang optimal.

k. Kesulitan pembelajaran daring bagi siswa mempengaruhi prestasi
belajar.

|.  Pencapaian prestasi belajar yang kurang maksireababkan guru
maupun orangtua kurang memperhatikan fafa@tor yang
mempengaruhi prestasi belajar baik dari faktor internal yaitu minat
belajar siswa itu sendiri maupun faktor eksternal yaitu

pembelajaran daring dan pola asuh dari orangtua itu sendiri

Batasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukagar permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian tidak meluamkapenelitiperlumembatasi
permasalahatersebut.Pembatasamasalah tersebubertujuan agar
penelitian yang dilakukan dapat tercapai pada sasarandan tujuan
dengan baik. Dari ruang lingkup diatas, maka peneliti memberikan

batasan penelitian sebagai berikut :
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a. Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh
pembelajaran daring terhadap prestasi belajar siswa di MI Se
Kecamatan Kalidwir Tulungagung.

b. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh minat
belajar terhadap prestasi belag@swa prestasi belajar siswa di Ml
SeKecamatan Kalidawir Tulungagung.

c. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh pola asuh
orandua terhadap prestasi belajar siswa prestasi belajar siswa di

MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung.

C. Rumusan Masalah
Pemaparan di atas, dapat dirumuskan suatu masalah, antara lain
sebagai berikut :
1. Bagaimana kondisi pembelajaran daring pada siswa Mledamatan
Kalidawir Tulungagung?
2. Bagaimana kondisi minat belajar siswa MI-lisecamatan Kalidawir
Tulungagung?
3. Bagaimana kondisi polaasuh orangtuaiswa Ml SeKecamatan
Kalidawir Tulungagung?
4. Bagaimana kondisi prestasi belajar pada siswa MK&mamatan
Kalidawir Tulungagung?
5. Adakah Pengaruh Pembelajaran Daring terhadap Prestasi Belajar

Siswa di Ml Se Kecamatan KalidawiTulungagung?
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7.

8.
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Adakah Pengaruh Minat Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa
di Ml Se- Kecamatan Kalidawilulungagung?

Adakah Pengaih Pola Asuh Orangtua terhadap Prestasi Belajar Siswa

di Ml Se- Kecamatan KalidawiTulungagung?

Adakah Pengaruh Pembelajaran Daring, Minat Belajar, dan Pola Asuh
Orangtua terhadap Prestasi Belajar Siswa di MIK&esamatan

Kalidawir Tulungagung?

D. Tujuan Penelitian

Pemaparamumusan masalah diatas, dapat dituliskan tujuan dari

penelitian ini adalah :

1

Untuk mendeskripsikan kondisi pembelajaran daring pada siswa Ml
Se Kecamatan KalidawiTulungagung.

Untuk mendeskripsikan kondisi minhelajarsiswaM| SeKecamatan
Kalidawir Tulungagung.

Untuk mendeskripsikan kondisi pola asuh orangtua siswa MI Se
Kecamatan Kalidawif ulungagung.

Untuk mendeskripsikan kondisi prestasi belajar siswa Ml Se
Kecamatan Kalidawifulungagung.

Untuk mendeskripsikan pengaruh pembsaian daring terhadap
prestasi belajar siswa di Ml $&camatan Kalidawif ulungagung.

Untuk mendeskripsikan Pengaruh Minat Belajar Siswa terhadap

Prestasi Belajar Siswa di M|l $&camatan KalidawiTulungagung.
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7. Untuk mendeskripsikan Pengaruh Pola Asuh Qtaan terhadap
Prestasi Belajar Siswa di Ml $&ecamatan Kalidawiil ulungagung.

8. Untuk mendeskripsikan Pengaruh Pembelajaran Daring, Minat
Belajar, dan Pola Asuh Orangtua terhadap Prestasi Belajar Siswa di Ml

SeKecamatan Kalidawir Tulungagung.

E. Hipotesis Paelitian

Langkah yang harus dilakukan peneliti setetabnelaah secara
mendalam pada beberapa sumber untuk menentukan anggapan dasar,
maka langkah selanjutnya adalah merumuskan hipotesis yang merupakan
suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap sertuasalahan
penelitian, hingga terbukti dengandata yang sudah dikumpudtkan.

Hi potesis berasalhypdarairtdwmg ak asteane n
danmhes® yang berarti kesi mpul an. Hi pot e
terhadap rumusan masalaénelitian,dimanarumusammasalatlpenelitian
telah dinyatakandalam bentuk kalimatpertanyaan.”® Dalam hal ini
hipotesis merupakan dugaan sementara yang harus dibuktikan
kebenarannyanelalui suatupenyelidikanilmiah. ?° Selainitu, Margono

juga berpendapat bahwa hipgige adalah jawaban sementara terhadap

4 Suharsini ArikuntoProsedur Penéiian Suatu Pendekatan Praktiidakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2006), Hal. 71

%5 7ainal Arifin, Penelitian Tindakan: Metode dan Paradigma BarBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), Hal. 197

26 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, daPenelitian Gabungan(
Jakarta : Kencana, 2017), Hal. 130
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persoalan penelitian berdasarkan teori yang dianggap paling tinggi tingkat
kebenaranny&’

Pemaparandeskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis
adalah suatu jawaban yang sifatnya sementara yang masih perilu diuj
kebenarannya dengan penelitian yang relevan.

Penelitian memiliki dua jenis hipotesis, yaitu hipotesis néloj
dan hipotesis alternatif. Hipotesis nbld), yaitu hipotesis yang akan diuiji,
sampai pada kesimpulan akan diterima atau ditolak. Hipotekisenarti
menunj ukkan Aitidak adao dan bi asany:
negative

Hipotesis alternatifila) yaitu hipotesis yang dikemukakan selama
penelitian berl angsung. Hi potesis alt
atau nAterdapat 0 edisgpambandng ygna diranmuskami p ot
dalam kalimat positif> Adapun hipotesis alternatif dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Pembelajaran daring pada siswa di MI-Kamatan Kalidawir

Tulungagung dipersepsikan dalam kondisi baik.
2. Minat belajar siswapada siswa di Ml S&ecamatan Kalidawir
Tulungagung dipersepsikan dalam kondisi baik.

3. Pola asuh orangtua pada siswa di MI-Keegamatan Kalidawir

Tulungagung dipersepsikan dalam kondisi baik.

273 MargionoMetode Penelitian PendidikafJakarta : PT Rineka Cipta, 2004), Hal. 67
28 |bid, hal. 199
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4. Prestasi belajar pada siswa di Ml -ecamatan Kalidawir
Tulungaging dipersepsikan dalam kondisi baik.

5. Ada pengaruh yang signifikan dari pembelajaran daring terhadap
prestasi belajar siswa di Ml $ecamatan Kalidawil ulungagung.

6. Ada pengaruh yang signifikan dari minat belajar terhadap prestasi
belajar siswa di Ml S&ecamatan Kalidawifulungagung.

7. Ada pengaruh yang signifikan dari pola asuh orangtua terhadap
prestasi belajar siswa di Ml $ecamatan Kalidawil ulungagung.

8. Ada pengaruh dari pembelajaran daring, minat belajar, dan pola asuh
orangtua secara bersama teldya prestasi belajar siswa di Ml -Se

Kecamatan Kalidawilulungagung.

. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
berbagai pihak. Adapun manfaat tersebut adalah :
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapatenjadi pengembangan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan seberapa besar Pengaruh
Pembelajaran Daring, Minat Belajar, dan Pola Asuh Orangtua terhadap
Prestasi Belajar Siswa di M|l S€ecamatan Kalidawir Tulungagung.
2. Kegunaan Praktis

Peneliti berharap Isd penelitian ini dapat bermanfaat :
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. Bagi kepala MI

Hasil penelitian ini bagi kepala sekolah dapat digunakan untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa.

. Bagi Guru

Hasil penelitian dpat memberikan informasi kepada guru untuk

memberikan pengarahan dalanoges pembelajaran agar dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa.

. Bagi Orangtua

Hasil penelitian dapahemberikan informasi kepada para orangtua
untuk membimbing dan memberikan dorongan agar dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.

. Bagi Siswa

Hasil penelitian dapatmemberikan pemahaman bagi siswa dan
meningkatkan prestasi belajar siswa.

. Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi
untuk menambalkhasanahilmu pengetahuarkhususnyadalam
dunia pendidikan dan sebagai referensi untuk sumber belajar
maupun bacaan mahasislaa.

Peneliti Lain

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk memperdalam dan
memperluas ilmu pengetahuan dibidang pendidikan dan juga dapat

digunakan sebagai acuan untuk melak&an penelitian serupa
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yang lebih lanjut. Selain itldapatmemberikarninformasitentang
PengaruhPembelajararDaring, Minat Belajar, dan Pola Asuh

Orangtua terhadap Prestasi Bel&awa.

G. Penegasan Istilah
Penegasan istilah perlu dilakukan dalpeneltian ini agartidak
terjadi kesalahpahamardan kesalahantafsir saat memahami judul
penelitian ini, maka perlu dikemukakan seperti penegasan istilah antara
lain sebagai berikut :
1. Penegasan Konseptual

a. Pengaruh adalah daya yang timbul dari suatu yang dapat
membentuk karakter, kepercayaan atau perilaku seseéfang.

b. PembelajaranDaring adalah pembelajaranyang menggunakan
jaringaninternet dengan aksibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan
kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi
pembelajara. *° Beberapa aplikasi yang biasanya digunakan dalam
pembelajaran daring seperti halnydatsapp,zoom,web blog,
google classroom,google meetdan lain sebagainya. Selain itu
terdapat 12 aplikasi dari Kemendikbud antara lain yaitu Rumah

belajar, Meja kitalcando, Indonesiax, Google for educatidtelas

29 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahaéamus Besar Bahasa Indonesia Edisili&(
Jakarta : RBlai Pustaka, 2002)al. 849

OAl'i Sadikin dan Afreni Hamidah, #AP@mbel ajara
Jurnal limiah Pendidikan Biologlol. 6, No. 2, Tahun 2020, Hal. 17
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pintar, Microsoft office 365, Quipper schoqgl Ruang guru,
Sekolahmu, Zenius, dabisco webex!

c. Minat Belajar adalah suatu keinginan yang disertai dengan
perhatian dan keaktifan yang disengaja untuk menhglersuatu
pengetahuan dan pengalaman hal tersebut diwujudkan dalam
bentuk perubahan perilakdan kemampuan dalam merespon yang
relative, dikarenakan terdapat interaksi antara individu dengan
lingkungan sekitar?

d. Pola Asuh Orangtua merupakan suatu cafaatkryang ditempuh
orangtua untuk mendidik anaknya sebagai wujud dari
tanggungjawab kepadaak anaknya>

e. Prestasi Belajar Siswa adalah penilaian hasil dari suatu proses
belajarmengajar peserta didik yang melibatkan tiga ranah vyaitu:
kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah mengikuti suatu proses
pembelajaran yang diukawlengan menggunakan instrument tes

yang signifikan3*

'Okt afia | ka Handarini, fAPembelajaran Daring,

2 Ayu Al K h a e Memingkaskan,NihafiBelajar Siswa dalam membuat Hiasan pada
Busana Embroidery melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tilembered Head Togethdr
SMK KARYA RINI Yogyakartad, Skripsi,(Universitas Negeri Yogyakarta : 2012), Hal-1%

% Fela Anggun Safmaa , APola Asuh Orangtua dalam Membi nz¢
pada Anak di Desa Nampirejo KecamaéSkdpsi Bat anghar i
(Lampung : 2020), Hal. 67

% H. Darmadi,Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika
Belajar Sisva, ( Yogyakarta : CV Bumi Utama, 2017), Hal. 300
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2. Penegasan Operasional
Paparanjudul diatas,terkait i Pengar uh Pembel aj ar a

Minat Belajar, Pola Asuh Orangtua terhad®&pstasi Belajar Siswa di
Ml SeKecamatan Kalidawir Tulungagungo
tentang seberapa besar pengaruh pembelagiamg, minat belajar,
danpolaasuhorangtuaterhadapprestasbelajar siswa. Pada variabel
pembelajaran daring dan mait belajar peneliti akan memberikan
angket kepada siswa berupa pertanyaan guna melihat model

pembelajaran daring dan minat belageswa.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan digunakariuk mempermdah dalam
memahami proposal tesis ini, maianeliti mensistematikan pembahasan
sebagai berikut :

Bagian awal, terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, pernyataan keaslian, motto,
persembahan, prakata, daftar isi, daftar table, daftar gambar, daftar
lampiran, dan abstrak.

Bagian inti meliputi :

Bab| Pendahuluagangberisilatar belakangnasalahjdentifikasi
masalah dan batasan masalah rumusan masalah, tujuan penelitian,
hipotesis penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah serta

sistematka pembahasan.
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Bab Il Landasan Teori yang berisi deskripsi teori, penelitian
terdahulu, dan kerangka konseptual / kerangka berfikir penelitian.

Bab Ill Metode Penelitian yang berisi rancangan penelitian,
variabelpenelitian, populasi dan sampel penetftikisikisi instrumen,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, data dan sumber data, dan
teknik analisigdata.

Bab IV Hasil Penelitian yang berisi deskripsi data dan pengajuan
hipotesis.

Bab V Pembahasarherisi tentangpembahasanumusanmasalah
1, pembahasan rumusan masalah 2, dan seterusnya.

Bab VI Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bagian akhir penelitian berisi tentang daftar rujukan dan lampiran

lampiran.



BAB I

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pembelajaran Daring
1. Pengertian Pembelajaan Daring

Daring berasal dari dua kata yaitu dalam dan jarintfamenurut
KBBI Kemendikbud Pusat daring memiliki arti terhubung melalui
jaringan computer, internet, dan lain sebagainya. Daring ini merupakan
teriemahan dari istilah katanline yang memiki arti tersambung ke
dalam jaringan internet® Pembelajaran daring dikenal dalam dunia
masyarakat dan akademik dengan sebutan pembelaaliae (online
learning). Istilah lain yang sering digunakan yaitu pembelajaran jarak
jauh (earning distance)®’

Pembelajaran daring adalah pembelajaran dengan menggunakan
jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas dan
kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran.
Kuntarto menjelaskan bahvw&mbelajarawnlaringadalahpenbelajaran
yang mampu mempertemukan antara siswa dengan guru untuk

berinteraksi dalam pembelajaran melalui bantuan jaringan internet.

Pada pelaksanaannya pembelajaran daring membutuhkamgan

®Mega Berliana Yolandasari, fEfektivitas Pemb
Bahasa Indonesia di Kelas Il Ml Unggulan Miftahul Huda Tumang Cepogo Boyolali Tahun
Pelajaran Skripsi
% R. Gilang K,Peleksanaan Pembelajaran Daring Di Era Covl®, (Jawa Tengah :
Lutfi Gilang, 2020), Hal. 17
37 Albert Efendi PohanKonsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan Ilimiah
(JawaTengah : CV Sarnu Untung, 2020), Hal. 2

26
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perangkasepertikomputerlaptop,smartphonetablet maupurandroid
yang dapat mengakses jaringaternet.

Penggunaan teknologi memiliki sumbangan besar dalam dunia
pendidikan, termasuk pencapaian tujuan belajar dengan pembelajaran
jarak jauh. Berbagai media dapat digunakan sebagai penunjang
pembelajarardaring, misalnya kelakelas virtual seperti layanan
google classroom, edmodo, schoologan aplikasi pesawhatsapp
Pembelajaran daring telah menghubungkan siswa dengan sumber
belajarnya yang secara fisik berjauhan namun tetap bisa berinteraksi.
Pembelajaran diang ini merupakan salah satu bentuk pembelajaran
jauh yang memanfaatkan teknologi, komunikasi dan informasi seperti
internet.®®

Gikas dan Grant dalam Adi Wijayanto, menjelaskan bahwa
pelaksanaan pembelajaran daring membutuhkan tersedianya fasilitas
seba@i penunjang seperti smartphone atau handhone, laptop yang bisa
tersambung dengan akses internet. Di Indonesia sudah banyak aplikasi
yang bisa digunakan sebagai penunjang penerapan metode
pembelajaran daring pada masa pandemi seperif ini.

Riyana menjelgkan bahwa dalam penerapan metode pembelajaran
daring lebih menekankan pada aspek ketelitian dan kejelian siswa
dalam menerima informasi dan mengolah inform@ssebutyang

ditampilkan secaraonline. Konsep pembelajarandaring memiliki

BAl'i Sadikin dan AdfjenanH®midalb, éAPembel
%9 Adi Wijayanto,Nyalakan Semangat Pendidikan melalui Darififulungagung :
Akademia Pustaka, 2021), Hal. 5
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konsep yang sama dganE-learning Banyak orangtua yang mengeluh
karenaterdapatbeberapamasalahyang muncul selamapembelajaran
daring dilaksanakan,diantaranya yaitu terlalu banyak tugas yang
diberikan oleh seorang guru yang belum bisa mengoptimalkan
teknologi.*

Pembedjaran daring bisa diupayakan agar pembelajaran tersebut
dapat ideal. Dalam hal ini guru harus menyadari bahwa pembelajaran
daring itu bersifatkompleks karenamelibatkanketiga aspeksecara
bersamaamaitu aspek pedagogik, didaktis, dan psikologis. Olareka
itu pembelajaran daring itu bukan hanya memindahkan materi secara
onling atau tugas yang dikirimkan melalui media aplikasi akan tetapi
pembelajaran harus direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi sesuai
dengan pembelajaran langsundselas.

Tahg perencanaan sebagai proses penyusunan materi, penggunaan
mediapembelajaranpenggunaarpendekatardan metodepengajaran,
penilaian dalam alokasi waktu yang telah ditentukan yang bertujuan
untuk mencapai tujuan yang akan dicapai. Dalam hal ini perentanaa
pada pembelajarataring juga harus sesuai dengan kriteria yang telah
disebutkan. Sebelum memulai pembelajaran daring seorang guru harus
menyusun materi pelajaran yang sesuai. Materi pembelajaran juga harus

disesuaikan dengan standampetensi yandigunakan.

49 pid.
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Peran seorang guru dalam pembelajaran daring sangatlah penting.
Penggunaan media juga diperlukan dalam proses belajar mengajar
Dengan tujuan memudahkan peserta didik dalam memahami materi
yang diajarkan. Contohnya seorang guru menyajikan video
pemandangan pada saat proses belajar daring yang digunakan sebagai
sumber inspirasi peserta didik dalam menulis puisi. Dengan demikian
siswa akan terinspirasi dengan video yang diunggah oleh seorang guru
sebelum menyelesaikan tugas yang berikan.

Pemaparartiatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring
adalah pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan teknologi yaitu
internet. Dalam pembelajaran daring ini membutuhkan adanya
ketelitian bagi siswa ketika menerima informasi secara online karena
apabila sswa tidak memiliki kejelian maka siswa akan memperoleh

persepsi berbeda dengan informasi yang disajikan oleh guru.

2. Karakteristik Pembelajaran Daring
Masa pandemi ini secara keseluruhan sekolah menerapkan metode
pembelajaran daring, pembelajaran daring ndge memiliki

karakteristik yang utama antara lain sebagai berifut :

“ Meda Yuliani, Dkk,Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan Teori dan Penerapan
(Yayasan Kita Menulis : 2020), Hal-3!
“2 Indri Rahmawati, Analisis Pembelajaran Daring,.,,, Hal232
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a) Daring
Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan
melalui jaringan web. Setiap mata pelajaran dilakuldengan
bantuan jaringan web.

b) Massif

Karakteristik kedua yaitumasif, hal tersebut dikarenakan
pembelajaran modelaringini dapatdigunakantanpadibatasi
olehjumlahpesertaAkan tetapi terkadang tergantung kepada
pembuat kebijakan akan membatasi jumlah pesertaidtdu

c) Terbuka

Sistem pembelajaran daring lmersifat terbuka yang berarti
bahwa aksesnya terbuka bagi semua kalangan pendidikan,
kalangan industry, usaha, maupun masyarakat luas. Dengan
sifat terbuka tersebut tidak terdapat syarat pendaftaran khusus
bagi peserta yang akan mengikutinya. Siapa sajpatda
bergabung, tanpa membedakan latar belakang, ras maupun
yang lainnya.

Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik tersendiri
dari pembelajaran daring yaitu daring atau dilakukan secara online
dengan bantuan jaringan internet, massif karetaskiidak ada batasan
kuota jumlah, dan terbuka karena pembelajaran daring itu bisa

digunakarbagi semua kalangan pendidikan.
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3. Langkah-langkah Pembelajaran Daring

Penerapan pembelajaran daring memiliki langlkeidgkah

pelaksanaannya. Langktdngkah ini dilakukan dengan tujuan agar

bisa mencapai tujuan yang optimal dalam proses pembelajaran.

Langkahlangkah tersebuntara lain sebagai berikdt :

a. Guru harus memanfaatkan waktu dan memberikan tugas via
Google classroompemberian tugas yang memanfaatlgoogle
drive. Hal tersebut dilakukan untuk mentransfer ilmu pengetahuan
kepadasiswa.

b. Seorang guru harus sudah merencanakanpembelajaranagar
pembelajaran efektif dengan keterbatasaktu.

c. Kegiatan akhir pembelajaran daring seorang guru memberikan
support atau dukungan kepada siswa agar senantiasa siap
menghadapi panderimii.

Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa langkadkah dari
pelaksanaan pembelajaran daring bagi guru yaitu guru harus
memanfaatkan waktu dan mengoptimalkan saat pemberian tugas, guru
merencanakan pembelajaran yang efektif saat lalse dan guru
juga memberikan dukungan bagi siswa saat diberlakukannya

pembelajaran secaoalineatau daring.

43 Nur Millati AskaShekaApriliana,i Pr o b | Pembedlajare@aringPadaSiswa
Kelas IV MI Bustanul Mubtadin Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran
2019/ 23krpd: dAIN Salatiga, 2020), Hal7
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4. Prinsip Pembelajaran Daring
Prinsip pembelajaran daring yaitu terlaksaya pembelajara
yang bermakna. Kata bermakna ini berbghwa proses pembelajaran
berorientasi pada interaksi d&egiatanpembelajaranProsesbelajar
tidak hanyaterpakupadatugastugas belajar peserta didik, akan tetapi
seorang guru dan peserta didik harus tersauglooelalui pembelajaran
daring.
Munawar Dkk menjelaskan bahwaerdapat tiga prinsip dalam
perencanaan pembelajaran daring, antara lain sebagai béfikut :
a) Sistem pembelajaran harus sederhana sehingga mudah dipahami
dandipelajari olehsiswa.
b) Sistem haruslibuat secara personal agar tidak saling
ketergantungan.
c) Sistem harus cepat dalam proses pencarian materi maupun
menjawalsoal dari rancangan yang sudhsiapkan.
Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip dari
pembelajaran daring yaitu sistematigambelajaran yang sederhana,
sistematika bersifat personal, dan sistematika bersifat cepat atau

fastrespon.

44 Albert Efendi PoharkKonsep Pembelajaran Daring,.Hal. 89
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5. Kebijakan Pembelajaran Daring

a) Dasar Hukum Pembelajaran Daring

Pemerintah sudah memiliki aturan dan sistem yang terpusat di

Indonesia sebagai apa penerapan sistemembelajaran daring.

Pemerintah merumuskan dasar pembelajaran dalam jaringan di era

pandemic covid, sebagai upaya pengaturan sistem pembelajaran

daring antara lain sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Keppres No 11 Tahun 2020, tentang Penetapan Kedanura
Kesehatan Masyarak@ovid-19.

Keppres No 12 Tahun 2020, tentang Penetapan Bencana
Nonalam Penyebaran Coronavirus (Ceif)) Sebagai
Bencana\asional.

Surat Keputusan Kepala BNBP Nomor 9.A Tahun 2020,
tentang Penetapan Status Keadaan Tertentu DarerataBa
Wabah Penyakit Akibat Virus Corona Didonesia.

SE Mendikbud No 3 Tahun 2020, Pencegahan Cb9ighada
Satuan Pendidikan.

Surat Mendikbud No 46962/MPK.A/HK/2020, tentang
Pembelajaran Secara Daring dan Bekerja dari Rumah dalam
rangka Pencegah&wovid- 19 di Perguruaiinggi.

SE Mendikbud No 4 Tahun 2020, tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran

CoronaVirus.
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7) Surat Edaran Menteri PANRB No 19 Tahun 2020, tentang
Penyesuaian SisteKerja AparaturSipil NegaradalamUpaya
PencegahanPenyebaran Cowd9 di Lingkungan Instansi
Pemerintah.

Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa dasar hukum dari
pembelajaran daring sudah ditetapkan oleh pemerintah sesuai Surat
Keputusan resmi tentang dasar pembelajaran daring diera pandemic
covid-19.

b) Ketentuan Pembelajaran Daring

Ketentuan pembelajaran daring telah diatur oleh Permendikbud RI
melalui Surat Edaran No 4 tahun 2020 tentang batasan dalam
pelaksanaan pembelajaran daring, antara lain sebagai bérikut :

1) Siswa tidak dibebani tuntutanenuntaskan capaian kurikulum

untuk kenaikarkelas.

2) Pembelajaran dilaksanakan untuk memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagswa.

3) Berfokus pada pendidikan kecakapan hidup tedaitd-19.

4) Tugas dan aktivitas disesuaikan dengan minat dan kondisi
siswa serta mempertimbangkan kesenjangan akses dan fasilitas

belajar dirumah.

*®|bid, Hal. 911
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5) Bukti dari aktivitas belajar dari rumah diberikan respon yang
bersifat kualitatif dari seorang guru tanpa ada penilaian dalam
bentukangka.

Pemaparan diatas dapat disimpulkabahwa ketentuan

pembelajaran daring telah diatur oleh Permendikbud RI melalui
Surat Edaran No 4 tahun 2020 tentang batasan dalam pelaksanaan

pembelajaran daring.

6. Standart Isi Pembelajaran Daring
Model materi yang di sampaikan pada pembelajaran secang dar
harus sesuaiengan kurikulum pada setiap satuan pendidikan sebagai
kesatuan yang utuh. Untuk menjamin isi dari materi pembelajaran
daring mencakup seluruh isi dari kurikulum, maka standar isi materinya
antara lain sebagai berikut®;
a. Kerangka Dasar aaStruktur Kurikulum
Materi belajar pada sistem daring harus dibuat secara
sistematis dan terstruktur mengikuti kerangka dasar dan struktur
kurikulum.
b. Beban Belajar
Isi materi pada sistem belajar daring memuat tentang beban

belajarsetiappeserta didikKemudian sistem tersebut juga berisi

4% |bid
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tentang informasi kemajuan belajar siswa ataupun hal yang belum
dituntaskan oleh peserta didik dalam beban belajar.
c. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Isi materi pada pembelajaran daring yaitu kurikulum yang
terdiri aas beberapa kelompok mata pelajaran, setiap kelompok
mata pelajaran terdiri atas beberapa mata pelajaran sesuai dengan
standar isi satuan pendidikan.
d. Kalender Pendidikan
Materi pembelajarandaring bisa disesuaikan dengan
kalendermpendidikan. Pada modekmbelajaran ini beban belajar
bisa didistribusikan dengan cara mengirimkan materi yang sesuai
dan terjadwal dalam kalender pendidikan.
Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa standart isi dari
pembelajaran daring adalah Kerangka dasar dan struktur kumku
beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan, dan kalender

pendidikan.

. Tantangan Pembelajaran Daring

Pembelajaran dalam jaringan atau yang disebut daring secara
umumsudahdigunakampadaseluruhinstansipendidikanbaik dari Paud
sampai pada détguruan Tinggi. Ternyata pembelajaran daring ini
memberikan dampak terhadap perubahan sikap peserta didik dan

menurunkan keterampilan peserta didik dalam pembelajaran. Oleh
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karena itu, pemerintah perlu membizasilitas agakedepannyaidak
adakerugianpadasemudakalanganSalahsatucarayang bisa digunakan
untuk mengurangi dampak psikologis yaitu dengan menyediakan
aplikasi yang cukup sebagai penunjang proses belajar mengajar.
Aplikasi yang ada saat ini sudah cukup baik apabila terdapat jaringan
internet yangstabil. Begitu pula sebaliknyaterkadangaringaninternet
stabilakantetapi kemampuan teknologi yang tersedia kurang memadai
guna mengakses aplikasi yang diperlukan selama belajar dari rumah.

Penerapan metode pembelajaran daring ini memberikarbdtan
bagi guru dan siswa, orangtua dan guru juga belum terbiasa dengan
pembelajaran dengan bantuan teknologi ini. Banyak wilayah yang jauh
dari perkotaan yang mengalami kesulitan dalam akses sthyal.

Hambatan yang terjadi pada pembelajaran darinfgdilag sekolah
Paud seperti halnya metode pembelajaran, cara berkomunikasi, cara
penyampaian materi, biaya dan penguasaan teknologi itu sendiri. Pada
tingkatan Paud masih banyak guru yang tidak melaksanakan
pembelajaran secara daring karena keterbatasaggyesan aplikasi
dan fasilitas pembelajaran seperti komputetebook|aptop maupun
smartphone Selain itu, tidak semua orangtua dan guru juga memiliki
fasilitas pendukung untuk pembelajaran secara daring.

Penerapan pembelajaran daring pada tingkataol&® Dasar

pembelajaran daring sudah terlaksana tapi masih kurang maksimal.

47 Adi Wijayanto, Yang Terdepan Dalam Menghadapi Pembelajaran Daring
(Tulungagung : Akademia Pustaka, 2021), Hat. 3
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Beberapa faktor penyebab antara lain ketersediaartphonesebagai
penunjang kurang memadai, kuota maugaringan internet yang
kurang stabil. Selain itu, terdapat faktor laiang manjadi penyebab
yaitu tidak semuasiswamemiliki smartphonedan mayoritasorangtua
tidak bisa mendampingi karena tuntutan héeiserja.

Nadia Fairu Azzahra menjelaskan, perlu adanya campur tangan
pemerintah pada tiap daerah yang berperan aktijangkau sekolah
sekolah yang kurang mampu dengan penggunaan dana BOS. Selain
dengan bantuan dana BOS, masimasing pemerintah daerah harus
membantu pendanaan pendukung untuk meringankan biaya selama
pembelajaran daring dilaksanak&h.

Permasalahan lainapg dialami selama pembelajaran daring
adalah kurangnypenguasaateknologibaik dari guru, siswamaupun
orangtugeserta didik. Permasalahan yang dialami selama kendala pada
guru SD dalam pelaksanaan pembelajaran secara daring yaitu teknik
dalam mengajarevaluasi penilaian, penguasaan aplikasi pembelajaran,
dan tersedia tidaknya jaringan internet. Kemudian terdapat hambatan
dilaksanakannya pembelajaran dari rumah seperti halnya
ketersediaannya sumber daya manusia, pencapaian kurikulum dan
sarana dalam pses belajar mengajar. Selain itu, perlu adanya
pengawasan dari orangtua pada putra putrinya selama pembelajaran

daring diberlakukan.

8 Nadia Fairuza Azahra,Rekomendasi Kebijaka Untuk Pemerintah Indonesia, CIPS
Indonesia, 2020Diakses pada tanggal 23 juni 2021
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Tantangan lain dari diberlakukannya pembelajaran dengan sistem
daring di Indonesia antara lain yaitu keterbatasan p#agidyang
dimiliki oleh orangtua dalam mendampingi arakaknya. Tidak bisa
kita pungkiri lagi bahwa pendidikan yang ditempuh orangtua akan
berpengaruh pada kemajuan prestasi anak di sekolah. Selama pandemi
covidk1l9 banyak para orangtua mengeluh saat noékak
pendampingan saat belajar dikarenakan kurikulum ydipglajari
memiliki tingkatanyanglumayansulit, terutamgpadatingkatan Sekolah
Dasar, sehingga banyak para orangtua merasa tidak sanggup dan
menginginkampembelajararsecaraatapmuka. Akan tetapi, disisilain
orangtua juga belum bisa menyetujui pembelajaran tatap muka sebelum
ada anjuradari pihak pemerintatf?

Kegiatan pembelajaran secara daring tetap harus ada pengawasan
dan mengoptimalkan dalam penggunaan media oleh guru dikarenakan
pembelgaran secaraonline. Oleh karena itu, seorang guru harus
memiliki inovasi dan kreativitasaatmengajaragarsiswatidak cepat
bosandan memahamiapa yang disampaikan. Pembelajaran daring
secara umum menggunakan bantuan pendukung berupa aplikasi yang

serirg digunakan sepertivhatsapp, google classroorgpogle meet,

49 Sri Gusty, Dkk,Belajar Mandiri : Pembelajaran Daring Di Tengah Pandemi Cevid
19, (Yayasan Kita Menulis : 2020), Hal. 1-3911
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zoom, maupun aplikasi lainnya yang berfungsi sebagai penjunjang
pembelajararr’

Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa tantangan dari
pembelajaran daring adalah kurangpgamguasaateknologibaik dari
guru, siswamaupunorangtuapeserta didik dan kurangnya pendidikan
orangtua dalam mendampingi anak saat pembelajaran.

Tantangan dari adanya pembelajaran daring salah satunya adalah
keahlian dalam penggunaan teknologi dari pihak guru maupum.sisw
Dabbagh dalam Oktafiarini menyebutkan bahwaaiti siswa dalam
aktivitas belajar daring, dan ciciri tersebut digunakan sebagai acuan
indikator dalam membuat kuesioner tentang pembelajaran daring,
antara lain sebagai berikut";

a. Semangat belajar

Pelaksanaan pembelajaran daring ini semangat belajar
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran. Karena
pembelajaran daring dilaksanakan secara mandiri oleh siswa itu
sendiri. Tinggi atau rendahnya semangat belajar siswa akan
berpengaruh pada kettasan terhadap pemahaman materi. Maka
dari itu keberhasilan belajar pada pembelajaran daring ini akan
berbedabeda tergantung semangat dari siswa untuk mengikuti

pembelajaran.

O NMRD Ardiyant , Dk k, AEval uasi Proses Pednbel ajar an
SMAN Kot a SURNALAKAFQLEBNG. 2, September 2020, (Indonesidniversitas
Pendidikan Ganesha Singaraja), Hal.-13¢

Oktafia | ka Handarini, fAPembelajaran Daring,
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b. Literacyterhadap teknologi
Keberhasilan dari pembelajaran daring juga ditindari
tingkat pemahaman siswa terhadap penggunaan teknologi.
Dikarenakan pembelajaran daring itu sendiri di dukung dengan
fasilitas teknologi. Jadi, sebelum siswa mengikuti dan
melaksanakan pembelajaran daring , siswa harus mengerti dan
memahami bagaiman cara penggunaan teknologi yang
mendukung pembelajaran daring itu sendiri. Misalnya
pembelajaran daring menggunakan laptop atau smartphone yang
digunakan sebagai sarana dari pembelajaran daring.
c. Kemampuan berkomunikasi interpersonal
Keberhasilan dalam pgbelajaran daring diukur
berdasarkan kemampuan siswa berkomunikdan kemampuan
interpersonal. Kemampuan interpersonal ini dibutuhkan agar
menjalin hubungan antar siswa. Sebagai manusia sosial tetap
membutuhkan interaksii dengan siswa lain  walaupun
pemlelajaran dilakukan secara mandiri. Maka dari itu,
kemampuan komunikasi dan kemampuan interpersonal harus tetap
diasah untuk keberlanjutan kehidupan di masyarakat.
d. Berkolaborasi
Pelaksanaan pembelajaran daring dibutuhkan juga adanya
interaksi dan kolaboragdengan siswa maupun guru. Dalam hal ini

siswa harus mampu berinteraksi dengan guru maupun siswa lain
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saat pembelajaran berlangsung, misalnya saat ada diskusi.

Interaksi tersebut diperlukan saat siswa merasa kesulitan dalam

pembelajaran daring. Selain tudengan interaksi akan

menumbuhkan jiwa sosial pada diri siswa. Kemudian siswa juga
harus mampu berkolaborasi dengan lingkungan sekitar atau
berbagai macam alat yang dapat mendukung pembelajaran.

e. Keterampilan untuk belajar mandiri
Karateristik pembelajan daring adalah kemampuan dalam

belajar mandiri. Kemampuan tersebut diperlukan karena dalam
pembelajaran daring siswa harus mencari, menemukan bahwa
membuat kesimpulan sendiri pelajaran yang telah dipelajari.

Ketika belajar mandiri siswa akan secara langsterlibat dalam

mengidentifikasi apa yang dipelajarinya. Belajar mandiri juga

dibutuhkan dorongan motivasi sebagai penunjang keberhasilan
dari pembelajaran daring.

Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapatirciri
aktivitas dari pembelajaradaring yaitu semangat belajaliteracy
terhadap teknologi, kemampuan berkomunikasi interpersonal,
berkolaborasi dan keterampilan belajar mandiri. Dari kelima aspek
tersebut dijadikan indikator oleh peneliti sebagai acuan dalam membuat

kuesioner pembelajan daring dalam penelitian ini.
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8. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring
Keputusan untuk melaksanakan pembelajaran daring masih
memberikan problematika karena banyak yang mengeluhkan akan
pembelajaran tersebut. Disamping banyak keluhan dari berpioge
pembelajaran daring juga memiliki kelebihan maupun kekurangannya.
Kelebihan pembelajaran daring antara lain sebagai berikut :

a) Keluwesan waktu dan tempat saat belajar, seperti belajar dapat
dilakukan di kamar, ruang tamu, serta waktunya bisa diheism
pagi, siang ataupun sonari.

b) Pembelajaran daring dapat mengatasi permasalahan terkait jarak.
Seperti halnya apabila siswa akan belajar tidak perlu pexgi
sekolah terlebih dahulu.

c) Mampu menjangkau area luas.

d) Menciptakan suasana baru. Pembelajdrarbasis teknologi ini
akan memberikan nuansa baru bagi siswa yang biasanya belajar
secara langsung di kelas. Suasana baru ini dapat menumbuhkan
antusias siswa dalam belaj3fr.

e) Menumbuhkarkesadararsiswabahwainternet dapatdigunakan
untukhal yangproduktif.

f) Siswa dilatih untuk menguasai teknologi informasi yang semakin
berkembang??

Kekurangan dari pembelajaran daring antara lain sebagai b&rikut

Hil na Putria Dkk, fAAnalisis Proses Pembelajar
PandemiCovidl 9 pada Gur u J@makBadicadh VolimesdaNonior 4 Tahun 2020
Nur Millati Aska Sekha Aprilianal8 iProbl emat
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f)

9)

h)
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Sulit untuk fokus pada pembelajaran karena suasana lingkungan
belajar kurangcondusif.

Keterbatasan kuotainternet maupun wifi yang menjadi
penghubung dalam pembelajadaring.

Adanya gangguasinyal.

Kurangnya interaksi baik antara siswa dan guru maupun siswa
satu dengan siswa yang lainnya.

Sulit untuk mengontrol siswa yang serius mengikuti
pembelajaan atau tidak®®

Tidak adanya kuota atau jaringan internet di lingkungan siswa.

Hal tersebut menjadi kendala bagi siswa yang rumahnya pedesaan.

Karena akan menghaml@mbelajaran.

Kurangnya pemahaman tentang teknologi. Perkembangan
teknologi yang semakinpesatnyssudahmemberikansumbangsih
pada bidang pendidikan salah satunya kebijakan pemerintah
tentang pembelajaran daring yang bisa melaksanakan
pembelajaran tanpa tatap muka. Akan tetapi banyak masyarakat
yang kurang paham akan manfaat teknologi tersetant banyak
orangtua yang belum memilikmartphone>’

Kompetensi guru terhadap teknologi berbasis informasi teknologi

masihkurang.

*HilnaPuti a Dkk, ®fAAnalisis Proses Pembel ajaran, éé
55 H
Ibid
Nur Millati Aska Sekha Apriliana, AProbl emat

" bid, Hal. 17
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i) Guru belum bisa menentukan capaian kompetensi siswa melalui
pembelajaramlaring.
j) Tahap evaluasi belum terarah dan masihnggenakan item
pelaksanaan di sekolah.
k) Guru, siswa, dan orangtua siswa belum bisa bekerja sama dengan
baik. *°
Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring
memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Untuk kelebihannya
seperti pembelajana yang tidak terbatas oleh waktu. sedangkan
kekurangannya seperti halnya bergantung pada kestabilan jaringan

internet.

B. Tinjauan tentang Minat Belajar
1. Pengertian Minat Belajar
Minat belajar merupakan faktor internal yang berasal dari dalam
diri individu. Minat belajaradalahgabungandari dua kata yaitu kata
Ami nat o dan kata fdbel aj ar o. Mi nat m
seseorang mempunyaérhatianterhadapsesuatudandiikuti keinginan
untukmengetahui dan mempelajari maupun membuktikan dengan lebih
lanjut. Minat yaitu suatu ketertarikan siswa pada saat mengikuti

kegiatarbelajar.

Muh Fitrah, Ruslan, fEksplorasi Sistem Pel ak
Sekolah Pada Masa Rdemi @ v i d D iJurril Basicédy/olume 5 Nomor 1 Tahun 2021
Halaman 178187, (IAl Muhammadiyah Bima : Indonesia)
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Minat merupakan suatu keadaan yang menggambarkan adanya
hubungan antara sesuatu yang diamati atau yang dialami dengan
keinginan maupun kebutuhasendiri, dengan kata lain adaya
kecenderungarapa yang dilihat dan diamati seseorang merupakan
sesuatu yang berkaitan dengan keinginan dan kebutuhannya. Menurut
Shalahuddin dalam bukunya Darmadi, minat merupakan suatu
perhatian yang mengandung unsasurperasaarr.

Gagne dalam bulya Susanto menyebutkan belajar sebagai suatu
proses untuk mendapatkan dorongan dalam pengetahuan, keterampilan,
kebiasaaan tingkahlaku. Menurut Garge dalam bukunya Susanto,
belajarmerupakarproses dmanasuatuorganismeberubalperilakunya
sebagaakibatdari pengalaman® Belajar diartikan sebagai kegiatan
mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan
pemahaman, keterampilan dan nritdai sikap.

Perubahan dalamroses belgar biasanyabersifat relatif tetap dan
berbekas® Belajar merupakan suatu proses dari suatu kegiatan yang
dapat memberikan perubahan tingkah laku, pengetahuan, keterampilan,

serta kebiasaan kepada individu sebagai akibat dari pengalaman

%9 Darmadi,Pengembangan Model Metode PembelajaranDalam Dinamika Belajar
Siswa (Yogyakarta : CV Bumi Utama, 20}, Hal. 307310

0 Ahmad Susamt, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dagatakarta:
Prenadamedia Group, 2013), haB 1

®1 Sutiah,Budaya Belajar dan Inovasi Pembelajaran P@Sidoarjo: Nizamia Learning
Center, 2019) , hal. 3
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maupun latihanMinat belajar siswa diartikan sebagai dorongan batin
yang tumbuh dari siswa untuk meningkatkan kebiasaan béfajar.
Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah
ketertarikan siswa yang berasal dari dalam atau luar siswa yang dapat
meningkatkan rsa ingin tahu terhadap suatu hal sehingga siswa

memperhatikan dengan baik obyek tersebut.

2. Fungsi Minat Belajar

Minat memberikan pengaruh besar terhadap kegiatan belajar,
sehingga keberadaan minat dalam diri seseorang memberikan manfaat
yang besar dalamekiatan belajar. Adapun beberapa fungsi minat
dalam kaitannya dengan pelaksanaan studi sebagai betikut :

a. Minat menumbuhkan perhatian yang senerta.

b. Mempermudah pencapaiinnsentrasi.

c. Menahan gangguan perhatian yang berasal i

d. Meminimalisir bsan saat pembelajaran dalam dendiri.

Minat berfungsi sebagai pendorong siswa untuk melakukan
kegiatan belajar. Minat yang besar dalam diri siswa akan mendorong
siswa untuk tekun belajadan membuat kegiatan belajar lebih
bermakna.Minat juga akan meradi penguat keinginan sekaligus

sebagai motor dalam berbuat yang bersumber dari dalam diri seseorang

2 ndah Lestari, fPen gaBelajarteWadapHasil Betajara j ar dan
Ma t e maJdumdt Foanatif,Vol. 3, No. 2, hal. 120, diakses 25 Oktober 2020
Andi Achru P., fdPengembanganJumalidaatah,Bel aj ar

Vol. 3, No. 2, Desember 2019, hal. 212 , diakses 26 Ok&{0
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untuk melaksanakan aktivitas dengan tujuan dan arah tingkah laku
dalam kehidupaseharihari.®*

Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi dart oapat
menumbuhkan perhatian, memudahkan konsentrasi, menahan gangguan

dari luar, dan meminimalisir bosan saat pelajaran.

3. Jenisjenis Minat
Djaali mengungkapkan dalam Buku Psikologi Pendidikan bahwa
minat mempunyai beberapa unsur yaitu unsur afeksadegan hingga
pada pilihan nilai, pengerahan perasaan, seleksi dan suatu
kecenderungan hati. Berdasarkan sumber itu dapat dijadikan acuan
bahwa minat juga terdapat suatu jeeisisnya, yaitu berdasarkan orang
dan pilihan kerjanya minat dapat dikategorikaenjadi enam jenis
antara lain sebagai beriku®:
a. Realistis
Jenis realistis ini umumnya seseorang memiliki sikap yang
kasar, mapan, praktis, secara fisik kuat, menyukai atletis, suka
terhadap olahraga sehingga memiliki otot yang sehat dan terampil
dalam suatu hal. Selain itu jenis realistis ini lebih menyukai
sesuatu yang nyata dibandingkan dengan suatu hal yang abstrak.
Dari segi kekurangan jenis realistis ini kurang terampil dalam hal

komunikasi secara verbal maupun secara sosial dengan orang

64 |po:
Ibid
® Djaali, Psikologi Pendidikan(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2007), Hal. 1224
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lain. Oleh karena itu, mereka kurang begitu menyukai tentang
hubungan sosial.
. Investigatif

Jenis investigatif ini seseorang akan  memiliki
kecenderungan pada aspek keilmuan. Mereka akan lebih
menyukai tugas, introspektif, asosial, mereka lebih senang

memikirkan sesatu daripada melaksanakan suatu hal.

. Artistik

Jenis ini banyak orang yang suka terhadaphbhlyang
tidak terstruktur dan suatu hal yang bebas. Pada jenis minat
artistik biasanya mereka membutuhkan suasana yang dapat
mendukung untuk berekspresi secardividu dan mereka kreatif
dalam bidang music dan seni. Biasanya pekerjaan yang disukai
seperti pengarang, musisi, atau yang berhubungan dengan pentas

maupun kesenian.

. Sosial

Jenis ini dikategorikan sebagai orang yang sosialis karena
mudah bergaul dengaorang lain. Selain itu, mereka juga
memiliki rasa tanggungjawab yang tinggi, menyukai kerja
kelompok, suka kalau mereka menjadi pusat perhatian
kelompoknya dan memiliki keterampilan komunikasi verbal yang
baik. Pekerjaan yang disukai adalah yang berhubumigagan

pekerja sosial.
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e. Enterprising
Tipe ini memiliki kemampuan memimpin, mempunyai
keterampilan secara verbal yang baik, percaya diri, agresif, dan
mereka aktif. Pekerjaan yang disukai seperti pimpinan perusaan
dan lain sebagainya.
f. Konvensional
Tipe konvensional ini menyukai lingkungan yang rapi,
memiliki komunikasi verbal yang baik, disiplin, menyukai suatu
hal yang berhubungan dengan angka, dan setia. Pekerjaan yang
disukai seperti akuntan, ahli tata buku dan ahli pemeriksa barang.
Pemaparan diatadapat disimpulkan bahwa terdapat jejeisis
minat belajar dilihat dari orang dan pilihan kerjanya yaitu realistis,

investigative artistik sosial,enterprising dan konvensional.

4. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
Komponen yang mendukung terciptangrestasi belajar yang baik
juga di pengaruhi oleh beberapa faktor, tak terkecuali dengan minat
belajar siswa. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat yang
dikemukakan olelCrow & Crow dalamjurnal Berutudan Tambunan,

diantaranyaneliputi : ®°

®Muhammad Hasyim Ansyari Berutu dan Muhammad
Minat dan Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa SMA&¢ a SJuraab at 0,
Biolokus,Vol. 1, No. 2, JuliDesember 2018, hal. 112 , diakses 19 Oktober 2020
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1) The Factor Inner Urge,berupa rangsangan yang berasal dari
lingkungan atau ruang lingkup yang selaras dengan keinginan
maupun kebutuhan seseorang.

2) The Factor Of Social Motimerupakan minat individu terhadap
suatu objek atau suatu hal. Disamping itu juga minat
dipengaruhioleh faktor yang muncul dari diri individu dan oleh
motif sosial, misalnya seseorang berminat pada prestasi belajar
yang tinggi supaya mendapat status sosial yang tinggi juga.

3) The Emosional Factoryaitu faktor perasaan dan emaosi ini
berpengarly terhadap objek, misalnya perjalanan sukses yang
digunakan individu dalam suatu aktivitas tertentu dapat pula
membangkitkan perasaan suka dan dapat meningkatkan semangat
atau kuatnya minat dalaraktivitas tersebut. Sebaliknya suatu
kegagalan yang dialamakan menyebabkan minat seseorang
berkembang.

Minat belajar siswa juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
muncul dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa. berikut faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi minat, diantar&hya :

1) Faktor dari élam diri sendiri

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa atau yang biasa

disebut faktor internal merupakan faktor yang mempengaruhi

Zaki Al Fuad d-aktor¥ang MempengaruhiiNfiratBelajar Siswa
Kel as | SDN Jurn& Tunes Bahgs&/a. 8,dNG. 2 (2016), hal. 486 , dikses 28
Oktober 2020
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minat belajar siswa yang datang dari siswa. Faktor internal yang
dimaksud terdiri dari :
a) Aspek Fisiologis
Aspek ini megakup keadaan fisik atau kesehatan jasmani
dari individu sendiri. Keadaan tubuh yang prima sangat
mendukung keberhasilabelajar dan dapatmempengaruhi
minat belajar.Seseorang yang sedang mempunyai gangguan
kesehatan pada tubuh terutama mata dan teleggartggu,
otomatis dapat menyebabkan berkurangnya minat belajar
padasiswa.
b) Aspek Psikologis (Kejiwaan)
Aspek psikologi menurut Sardiman dalam jurnal Fuad dan
Zuraini meliputi perhatian, pengamatan, respons, fantasi,
ingatan, berpikir, bakat dan motif.
2) Faktor dari Luar
Faktor yang berasal dari luar siswa yang biasa disebut
dengan faktor eksternaterupakarfaktor yangberasaldari luar
diri siswa.Faktoreksternal yang dimaksud meliputi :
a) Keluarga
Keluarga mempunyai peran yang sangat besar dalam
membangunminat belajar pada anak. Keluarga merupakan
lembaga pendidikan yang pertama bagi anak. Cara orang tua

dalam mengajar bisa mempengaruhi minat belajar anak. Orang
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tua harus selalu siap sedia saat si anak memerlukan bantuan
terlebih yang terkait dengan mategpelajaran yang sukar
ditangkap oleh anak.

Peralatan belajar yang diperlukan anak, juga perlu
diperhatikanoleh orang tua. Orang tua harus terus mengerti
perkembangan belajar anak setiap hari. Suasana rumah juga
harus mendukung anak dalam belajar, kenapidan
ketenangan di dalam rumah perlu dijaga. Hal tersebut
dimaksudkan supaya anak merasa nyaman dan gampang
membentukkonsentrasinya terhadap materi yalitgadapi.

Sekolah

Faktor dari dalam sekolah mencakup metode mengajar,
kurikulum, sarana prasaranakslah, sumber belajar, media
pembelajaran, hubungan siswandan teman sejawat, guru
dan staf sekolah serta beragam kegiatan kurikuler.
Pengetahuan dan pengalaman yang diberikan melalui sekolah
harus dilaksanakan dengan proses mengajar yang baik. Guru
meryelenggarakan pendidikan dendgatap memperhatikan
keadaan siswanya, sehingga akan tercipta suasana proses
pembelajaran yang menyenangkan dan tidaknbosankan.
Lingkungan Masyarakat

Lingkungan ini meliputi interaksi dengan teman bergaul,

aktivitas dalammasyarakat, dan lingkungan dimana individu
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tersebut tinggal. Aktivitas akademik, akan lebih baik jika
diimbangi dengan aktivitas yang ada diluar sekolah. Banyak
aktivitas yang ada dimasyarakaing dapat menumbuhkan
minat belajar, misalnya kegiatan karamaguna menjadi salah
satu contoh faktor di dalam masyarakat yang dapat
menumbuhkaminat.

Pemaparan diatas faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa
antara lain faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar. faktor dari
dalam diri sendiri seperfaktor fisiologis dan psikologis. Sedangkan
faktor dari luar seperti halnya keluarga, sekolah dan lingkungan

masyarakat.

5. Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat belajar
siswa, dalam sebuah jurnal, MenuAritonang dalam jurnal terdapat
faktor-faktor yang membuat minat belajar siswa antara lain sebagai
berikut ;%
a) Faktor cara mengajar guru yaitu peran yang harus dimiliki oleh
seorang guru dalam mengajar dikarenakan guru sebagai
demonstrator dan guru selaagvaluator. Adapun langkdangkah

yang dapat meningkatkan minat siswa antara lain sebagai berikut :

%8 Keke T. Aritonang, Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,
Jurnal Pendidikan Penabtir No.10/Tahun ke7/Juni- 2008
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1) Menarik perhatian siswa dengan cara mendorong rasa ingin

tahu siswa seperti memperlihatkan suatu hal yang baru bagi

siswa.

2) Membuat tujuan yang jelas.

3) Memberikan kesan yang baik pada setiap akhir pembelajaran.

b)

d)

Dengan cara tersebut siswa akan mampu mengingat materi
yang telah disampaikan oleh seorang guru.

Faktor karakter guru vyaitu suatu karakter yang dapat
membangkitkan minat belajar siswa seperti sabdanda
menghadapi siswa, memiliki karakter 3S (senyum, sapa,
santun), menghargai kekurangan siswa, bersikap adil pada
semua siswa, baik, disiplin, tidak mengancam siswa, dan
memiliki semangat untuk mengajarkan yang baik bagi siswa.
Faktor suasana kelas yangnang dan nyaman merupakan
lingkungan kelas yang tenang dan nyaman yang dapat
mempengaruhi siswa melakukan kegiatan positif dan
menunjang proses belajar mengajar. Oleh Karena itu guru
harus bisa mengelola kelas dengan baik. Hal itu juga dapat
diterapkan keka pembelajaran daring vyaitu saat
pembelajaran dengan video maupun google classroom.

Faktor fasilitas belajar yaitu belajar yang efektif harus dimulai
dengan pengalaman belajar secara langsung. Belajar akan

lebih efektif apabila dibantu dengan praktilcae langsung.
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Dalam hal ini penerapan ketika pembelajaran daring bisa
dengan menampilkan videddeo terkait pembelajaran,
kemudian memberikan tugas praktik secara langsung kepada
siswa terkait materi yang dipelajari.
Pemaparan tersebut dapat disimpulkeahwa terdapat beberapa
faktor yang dapat membangkitkan minat belajar siswa seperti faktor
cara mengajar guru, faktor karakter guru, faktor suasana kelas, dan

faktor fasilitas belajar.

6. Indikator Minat Belajar
Safari memaparkan dalam seorang siswa yaragniliki minat
belajar akan memperlihatkaziri-ciri yang kemudian dijadikan dasar
sebagaindikatorminat,antara lain sebagai berikut®:
1) Perasaan Senang
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang maka akan
menyukai suatu mata pelajaran dan akan mesygelpelajaran
tersebut dengan sunggabngguh. Selain itu, pada kesehariannya
siswa juga akan mengikuti pembelajaran dengan rasa senang.
Contohnyasenang mengikuti pelajaran, dan tidak ada perasaan

bosan.

%9 Safari,Penulisan Butir Soal Berdasarkan Penilaian Berbasis Kompetensi APS|, Pusat
(Jakarta 2015), Hal. 152
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2) Ketertarikan Siswa
Ketertarikan siswa ini akaberhubungan dengan suatu daya
gerak siswa dalam suatu pembelajaran. Daya gerak tersebut akan
mendorong siswa tertarik pada orang, benda, atau suatu aktivitas
ataupun pengalaman afektif yang dipengaruhi oleh kegiatan itu
sendiri. Contohnyaantusias dalanmengikuti pelajaran, tidak
menunda tugas dari guru.
3) Perhatian Siswa
Perhatian merupakan konsentrasi atau kegiatan psikis
terhadap pengamatan dan pengertian pada suatu hal dengan
mengesampingkan faktor lain. Dalam hal ini siswa yang memiliki
minat terhadagsuatu obyek tertentu akan memperhatikan suatu
obyek tersebut dengan sungegingguh tanpa mencampurkan
konsentrasi dengan hal lainnya. Contohngeendengarkan
penjelasan guru dan mencatat materi.
4) Keterlibatan Siswa
Ketertarikan siswa terhadap sesuatunakeenjadikan siswa
tersebut terlibat secara langsung untuk mengerjakan kegiatan dari
obyek yang disukai. Contohnyaaktif dalam diskusi, aktif
bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan dari guru.
Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa indikator darit mina
belajar yaitu perasaan senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan

keterlibatan siswa. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
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pedoman untuk pembuatan kuesioner minat belajar siswa dalam

penelitian ini.

C. Tinjauan Tentang Pola Asuh Orangtua
1. Pergertian Pola Asuh Orangtua

Keluarga merupakan tempat pertama kali seorang anak
mendapatkan suatu pendidikan. Orang tua dikatakan sebagai
pembentuk karakter maupun kepribadian dari seorang anak,
dikarenakan dari lahir seorang anak sudah bedadtam lingkungan
orang tua. Ada pepatahyang mengatakanfi B u éidak jatuh dari
pohonnyao, hal tersebut berart.i bah
tingkah laku yang hampir sama dengan orang tuanya. Maka dari itu,
sebagai orang tua harus memberikan tauladan yang baikd&kepa
anaknya.

Pola asuh berasal dar i dua kata ya
berarti corak, model, cara kerja, system, maupun bentuk yang tetap.
Sedangkan asuh memiliki arti merawat anak kecil. Sugihartono Dkk
berpendapat dalam tulisannya bahwa poldrasang tua adalah pola
perilaku yang digunakan untuk berinteraksi dengan anak. Selain itu
Chabib Thoha dikutip oleh Diah Aprilia mengemukakan bahwa pola

asuh orang tua adalah suatu cara terbaik yang dilakukan oleh orang tua
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dalam mendidik anaknya sebagaiijud rasa tanggungjawab kepada
seorang anaK’

Pola pengasuhan adalah asuhan yang diberikan oleh ibu atau
pengasuh lainnya yang berupa sikap, tingkah laku terkait kedekatan
dengan anak. Seperti halnya merawat anak, menjaga kebersihan,
memberikan kasih ayang kepada anak dan lain sebagainya. Hal
tersebut berhubungan erat dengan keadaan ibu secara fisik dan psikis,
status gizi, pendidikan yang ditempuh, peran keluarga, dan pengetahuan
ibu tentang cara pengasuhan yang bdik.

Pola asuh orangtua merupakarerlpkuan orangtua dalam
membentuk perilaku seorang anak. Pola asuh oranggsadapat
diartikan sebagaicara terbaik yang dilakukan oleh orangtua dalam
mendidik seorang anak sebagai wujud tanggungjalfab.

Pola asuh termasuk dalam interaksi antara analotingtua baik
berupa pemenuhan kebutuhan secara fisik seperti halnya makan, minum
dan kebutuhan lainnya. Orangtua memiliki kewajiban dalam memenuhi
kebutuhan pokok anak demi kelayakan hidup anak. Pola pengasuhan
setiap orangtua pasti berbeoada. Ada angtua yang memanjakan

anak dengan menuruti segala sesuatu yang diinginkan oleh anak, ada

“Di ah Aprillia Nurhayatis17 iPengaruh Pola Asuh
"1 Bety Bea Septiarilencetak Balita Cerdas dan Pola Asuh Orang, TiYagyakarta :

Nuha Medika, 2012), Hal. 162
Rofiatun Nisad, A Pengaruh Pola Asuh,.,, Hal
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pula yang sudah mengajarkan sejak dini kepada anak tentang
kemandirian/®

Pemaparardefinisi diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh
orang tua adalah suatu interaksitara orang tua dan anak, dimana
orangtua berusaha memberikan stimulus kepada anak agar dapat
merubah tingkah laku, memberikan pemahaman nilai dan norma yang
dianggap baik, agar kelak anak memiliki bekal kehidupan di
masyarakat dengan baik.

Desmita deam Anggraini, menyebutkan bahwa salah satu aspek
yang penting dalam hubungan orangtua dan anak adalah gaya pola asuh
orangtua yang dilakukan terhadap anak. Pola asuh asuh orangtua
terhadap anak dalam keluarga sangatlah penting mengingat pendidikan
utama aak berasal dari keluarga. Oleh karena itu, penanaman
bimbingan orangtua harus ditekankan sejak sini sesuai dengan pola
asuh orangtud?

Pola asuh orangtua memiliki peran yang penting bagi
perkembangan anak salah satunya pola asuh dari keluarga. Pola
pengisahan yang diterapkan oleh keluarga kepada anak sejak dini akan

menjadi kunci hubungan sosial an&k.

3 Agus Wibavo, Pendidikan Karakter(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), Hal. 112

4 Anggraini, Pudiji Hartini, Afifatus Sholihah, Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan
Kepribadian Siswa SMA di Kota Bengkul@pnsilia : Jurnal limiah Bimbingan dan Konseling,
Volume 1 Nomor 1 2017

> Ravik Karsidi,Sosiologi Pendidikan(Surakarta : LPP UNS dan UNS Press, 2008),
Hal. 57
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Lingkungan keluarga merupakan media pertama dan paling utama
yang berpengaruh terhadap tingkah laku dalam perkembangan’&nak.
Pengasuhan orangtua yangik akan menanamkan persepsi yang baik
pula pada anak. Persepsi yang baik ini nantinya akan membuat anak
lebih mudah bersikap hangat dengan orangtua, tanpa ada yang
dirahasiakan. Dari perilaku tersebut dapat dilihat bahwa hubungan
antara orangtua dan dnherkembang baik dikarenakan adanya sikap
keterbukaan antara keduan{a.

Aspek keterbukaan diperlukan antara orangtua dan anak agar
keduanya saling mengerti satu sama lain. Orangtua yang menyayangi
dan mengasihi anak, kemudian anak yang menghormatiatah pada
orangtua, akan tercipta keluarga yang harmonis apabila saling
memahami antar keduanya. Keluarga yang harmonis akan berpengaruh
pada kenyamanan seluruh keluarga dan menumbuhkan rasa saling
menghargai satu sama lain. Dari hubungan yang harmoniakén
berpengaruh pada kemampuan belajar anak dimasa mendatang. Apabila
suasana keluarga nyaman anak akan lebih tenang dan konsentrasi dalam
belajar.”

Pola asuh menjadi aspek yang fundamental dalam pembentukan

karakter anak. Teladan dari sikap orangtusdbudhkan bagi

Hal. 79

® Conny R. SemiawarRenerapan Pembelajaran Pada Anélakarta : Indeks, 2009),

" Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta DidjBandung : P Remaja Rosdakarya,

2011), Hal. 220

Hal. 27

8 Nano SunartyoMembentuk Kecerdasan Anak Sejak Piibgyakarta : Think, 2006),
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perkembangan anak. Karena pada tahap awal anak akan melakukan
modeling dan imitasi dari lingkungan sekitar. keterbukaan antara
orangtua dan anak penting diterapkan dengan tujuan menghindarkan

pengaruh negative dari luar keluar§a.

2. Macam-macam Pola Asuh Orangtua
Keluarga memiliki cara yang berbeda dalam mendidik seorang
anak, dan memiliki cara yang berbeda pula dalam mengasuh anak. Dr.
Baumrind berpendapat bahwa terdapat 3 macam pola asuh orang tua,
antara lain sebagai berikut :
a. Demokratis

Pola asuh demokratis adalah suatu pola asuh yang mengutamakan
kepentingaranak,akantetapiorangtuajuga mampumengendalikan
seorang anak. Orang tua dalam hal ini bersifat rasional dikarenakan
selalumendasari tindakan berdasarkan raSio.

Pola asuh inmemberikan kebebasan kepada anak untuk memilih
kesukaan dan keinginan yang terbaik bagi dirinya. Pada pola ini
anak selalu didengarkan dan diperhatikan pendapatnya dan orangtua
melibatkan anak terutama yang berhubungan dengan dirinya. Pola

asuh demokradimemiliki ciriciri antara lain sebagai berikut':

9 Rabiatul Adawiah, Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Anak
(Studi Pada Masyarakat Dayak di KecamatarohiglKabupaten Balangardurnal Pendidikan
Kewarganegaraanyolume 7, Nomor I, Mei 2017
®piah Aprillia Nurhayati, fAPengaruh Pola Asuh
8'Fel a Anggun Sahara, fPola Asuh Orangtua, é Ha
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a) Orangtua menjalankan fungsi sebagai orangtua vyaitu
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukakan
pendapat.

b) Seorang anak memiliki sikap dewasa dengan memahami dan
menghargai orangtua sebagai tokotanua yang memimpin
keluarga.

c) Orangtua mulai membiasakaranak bertanggungjawab
dan memberikan kepercayaan kepada anak.

b. Otoriter
Pola asuh otoriter adalah pola asuh orang tua yang
cenderungnemberikan stanndart yang harus dituruti oleh anak,
biasanya terdag juga ancamanancaman. Orang tua pada tipe
ini cenderung memiliki sifat yang memaksa, suka memerintah
dan menghukum. Apabila anak tidak mau melakukan apa yang
disuruh oleh orang tua, maka mereka akan dikenai hukuthan.
Pola asuh otoriter memiliki cHgiri antara lain yaitu
sebagai berikut®
a) Kepatuhan secara mutlak tanpasyawarah.
b) Anak harus menjalankan aturan secara mutlak.
c) Apabila anak berbuah salah, maka orang tua akan
menghukum.

d) Hubungan antara anak dan orang tua tltdknonis.

piah Aprillia NurhayatTua,i.engaruh Pola Asuh
#¥Fela Anggun Sahara, fiPola Asuh Orangtua, é Ha
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e) Orang tua beram@pan bahwa orang tua adalah yang paling
benar.
f) Lebih mengandalkan kekuatan orang tua, dengan
memberikan hadiah, ancaman damksi.
g) Kurang memperhatikan perasaan seorang anak, orang tua
hanya tau tingkah lakunya mengalgmerubahan.
c. Permissive
Pola asuhpermissive adalah pola asuh orang tua yang
memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan segala
sesuatu dengan tanpa pengawasan dari orantf peda pola ini
orangtua justru tidak begitu peduli dan memberikan kebebasan
seluaduasnya kepada anak. @giua selalu menyetujui
kehendak dan kemauan anak. Jadi dalam pola ini anak merupakan
pusat dari aturan keluarga, orangtua kurang memiliki
kewibawaan. Dampaknya segala pemikiran dan pertimbangan
orangtua selalu diabaikan oleh seorang anak. Pola asuh ijpermis
memiliki ciri-ciri antara lain sebagai berikut®:
a) Kekuatan orangtua diperoleh danak.
b) Orangtua selalu mengutamakan perasaan anak, bukan tingkah
laku anak.
c) Orangtua selalu percaya bahwa anak dapat mengatur

kehidupannya.

8%Diah Aprillia Nurhayati, APe-ilgaruh Pola Asuh
%Fela Anggun Sahara, #fAPdla Asuh Orangtua, €. H
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d) Orangtua lebih banyak menyaiujsegala sesuatu keinginan
anak.

e) Orangtua selalu menyediakan dan melayani kebutahak.

f) Orangtua terlalu peduli dan selalu menyediakan fasilitas anak
walaupun tidak sesuai dengiebutuhan.

g) Orangtua hampir tidak pernah memberikan hukuman kepada
anak.

Akibat dari pola asuh permisif ini adalah anak akan
bersikap sesuai keinginannya, berontak, apabila menginginkan
sesuatu tidak terpenumiaka anak akan melawan, tidak adanya
kerjasama antar orangtua dan anak, orangtua tidak memiliki
wewenang yang kuat untuknelarang anak dan mengurangi
percaya diranak.

Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga macam
pola asuhorangtuayaitu pola asuhotoriter, pola asuhdemokratisdan
pola asuhpermisif. Dari ketiga macafmacam pola asuh tersebut juga
menjadiacuan peneliti untuk membuat kuesioner pola asuh orangtua

dalam penelitian ini.
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3. Aspek dalam Pola Asuh
Baumrind dalam Meike Makagingge, memaparkan aspek tingkah
laku orangtua dalam mempraktikkan pengasuhan terhadap anaknya,
antara lain sebagai berikif®
a) Parental Control(Kendali Orangtua)

Kendali orangtua merupakan bagaimana cara orangtua
menghadapi dan menerima perilaku anak yang dinilai
menyimpang dan tidak sesuai dengan pola perilaku yang
diharapkan oleh orangtua.

b) Parental Maturity DemandgTuntutan terhadap Perilaku yang
Matang)

Dalam hal ini tuntutan perilaku yang matang merupakan
cara bagaimana orangtua mendorong agar anak bersikap mandiri
dan anak memiliki rasa tanggungjawab atas segala tindakan yang
dilakukan oleh anak.

c) ParentChild Commurcation (Komunikasi antara Orangtua dan
Anak)

Komunikasi antara orangtua dan anak merupakan suatu
usaha yang dilakukan orangtua dalam menciptakan komunikasi
secara verbal yang berkaitan dengan pribadi anak seperti diri
anak, sekolah dan pertemanan anak.

d) Parental Nuturanc€Cara Pengasuhan Orangtua Terhadap Anak)

8 Meike Makagingge, Mila Karmila, Anita Chandra, Pengaruh Pola &maing Tua
terhadap Perilaku Sosial Anakaa Bunayya : Jurnal Pendidikan Anak Usia DWalume 3 No. 2
November 2019
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Cara pengasuhan orangtua terhadap anak merupakan cara
ungkapan orangtua dalam menunjukkan rasa kasih sayang, perhatian
terhadap anak, dan bagaimana orangtua memberikan mendukung
terhadap anak taapnembatasi kehendak anak.

Paparan diatas dapat disimpulkan bahwa aspek dalam pola asuh
orangtua ada empat yaitu kendali orangtua, tuntutan terhadap perilaku
yang matang, komunikasi antara orangtua dan anak, dan cara

pengasuhan orangtua terhadap anak.

4. Faktor yang Mempengaruhi PolaAsuh

Polaasuhorangtuatu dibentukberdasarkakebiasaamrangtuatu
sendiri dalammendidik anak. Faktorfaktor yang mempengaruhpola
asuh orangtua sangat banyak factaktor tersebut dapat menjadi
pembentuk karakter oratuja menjadi pengasuh yang baik bagi anak
atau sebaliknya. Ketika orangtuggin mengubalpolaasuh,orangtua
harusbekerjaebih kerasuntuk mengenal dirinya sendiri, kelebihan dan
kekurangan, lalu membentuk dengan kebiaasan baru agar terbentuk
karakter yag baik baganak.

Hurlock dalam karya ilmiah tentang pola asuh, terdapat faktor
faktor yang mempengaruhi pola asuh orangtua antara lain sebagai

berikut:®’

8 bid, Hal. 1314
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Kepribadian Orangtua

Setiap orang memiliki kepribadian yang berbédda,
sehingga memiliki pa asuh terhadap anaknya secara berbeda pula.
Ada yang memiliki sikap sabar sehingga mengasuh anaknya secara
sabar pula, begitu pula sebaliknya.
Persamaan pola asuh yang diterima oleimgtua

Kebiasaaryangdialamioleh orangtuanyavaktu kecil dulu
sadartidak sadar akan diterapkan pula pada anaknya saat ini.
Misalnya orangtua yang sering dikritik, mereka juga akan mudah
mengritik anaknya sendiri ketika mencoba melakukan suatu hal
yangbaru.
Keyakinan atau Agama

Nilai-nilai dari agama atau keyakinan gugnemberikan
pengaruh terhadap pola asuh orangtua. Orangtua akan mengajarkan
kepada anaknya apa yang mereka anggap benar menurut
keyakinannyaeperti berbuat baik, sopan maupun yang lainnya.
Semakin kuat keyakinan orangtua maka semakin kuat pengaruhnya
ketika mengasulanak.
Lingkungan

Orangtua yang baru memiliki anak, cenderung belajar
mengasuh anak dari lingkungan sekitar, baik keluarga maupun

teman, serta lingkungan sekitar yang susah memiliki pengalaman
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akan didengar. Kemudian dari informasi tersebukana
dipertimbangkan dalam mengasuh anak.
Pendidikan Orangtua

Orangtua yang sering membaca dan mendapatkan
informasi tentang pola asuh anak akan cenderung mencoba pola
asuh terbaik bagi anak. Jadi tidak selalu mempraktekkan pola asuh
orangtuanya dulu.
Usia Orangtua

Usia orangtua sangat mempengaruhi pola asuh. Orangtua
yang muda lebih cenderung menuruti kemauan anak, dibandingkan
orangtua yang sudah berusia tua. Selain itu, usia orangtua juga
mempengaruhi komunikasi antar orangtua dan anak. Apabila
terdagt jarak yang terlalu jauh antara orangtua dan anak, orangtua
akan sulit memasuki dunia anak.
Jenis Kelamin

Perbedaan jenis kelamin ini juga mempengaruhi pola asuh.
Ibu biasanya bersifat lebih merawat, sedangkan seorang ayah lebih
ke memimpin. Seorang aly biasanya lebih memberikan rasa aman
dan mengajarkan tentang keberanian, sedangkan ibu cenderung
menjaga dan merawat anak.
Status Sosial Ekonomi

Orangtua dengan status sosial ekonomi tinggi biasanya

memberikan ruang belajar untuk mencoba-Hal baru lepada
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anak. Berbeda dengan orangtua dengan status social ekonomi
rendah lebih menekankan kepada kerja keras.
i) Kemampuan Anak
Orangtua masih memberikan sekat kepada anak yang
berbakat. Masih seringnembedébedakanterhadapbakat yang
dimiliki anak.Misalnya anak yang mengalami sindr@muatism.
j) Situasi
Pola asuh orangtua juga dipengaruhi oleh situasi. Pola asuh
tersebut tergantung pada kondisi anak. Misalnya anak yang
penakut akan diberikan hukuman ringan saat melakukan kesalahan,
berbeda dengan anak yangresif dan bandel akan diberikan
hukuman yang lebih berat.

Pemaparan diatas dapat disimpulkan terdapat 10 fakiog
mempengaruhi pola asuh orangtua yaitu kepribadian orangtua,
persamaan pola asuh orangtua yang diterima, keyakinan atau agama,
lingkungan,pendidikan orangtua, usia orangtua, jenis kelamin, status

sosial ekonomi, kemampuan anak g#&oasi.

D. Tinjauan Teori Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar
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Prestasi ber asal dpr € s @ kedtadiam@o Bel an
dalam bahasa Indonesiamea di fAprestasi 06 yang art
Prestasi adalah kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang dalam
menyelesaikan sesuatu. Prestasi seseorang akan dipengaruhi oleh
seberapa besar usaha yang dilakukatnk memperolehnyaladidapat
disimpulkanbahwa prestasiadalah hasil usaha yang dilakukan oleh
seseorang dalam menyelesaikasuatu.

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalay@a sendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungan. Belajar dapat dilaksanakan secara
sengaja, yaitu seseorang belajar dilakukan kapan saja dan dimana saja
sesuai dengan kebutuhan mereka dan ketetapan waktu yang jelas,
sehingga akan menciptakan perubahangyalapat dirasakan oleh
pendidik.®

Belajar merupakan suatu upaya seseorang untuk mencapai
perubahan secara relatif yang bersifat lama sehingga memperoleh dari
beberapa pengalaman. Dalam hal ini belajar susah diamati secara

langsung dikarena aspek beldjairterjadi didalam diri seseorand.

8 Mark, dkk, Teori Pembelajaran dan Pengajaranjogjakarta: Mirza Media Pustaka,
2009),Hal. 78

89 Moh. zaiful Rosyd, dkk, Prestasi Belajar( Malang: CV Literasi Nusantara Abadi,
2019), hal. 78

% Binti Maunah,Psikologi Pendidikan(Tulungagung : IAIN Tulungagung Press
(Lentera Kreasindo, 2014), Hal. 124
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Belajar menghasilkan suatu perubahan meliputi perubahan
terhadap nilai perbaikan, perubahan terhadap anggota tubuh bagian
terkoordinasi, dan perubahan pada pola yang diinginkan. Dalam hal ini
siswa akan mulai mempgdai apa yang disukai dan menjadi
pengalaman tersendift:

Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu
usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan baik tingkah laku, ilmu pengetahuan sebagai hasil interaksi
antam individu maupun lingkungasekitar.

Suryabratalalamkaryailmiah tentangprestasbelajarberpendapat
bahwa prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh seseorang
dalam proses belajar. Prestasi tersebut dinyatakan dalam nilai raport
yang dipeoleh berdasarkan hasil pengukuran proses bef4jar.

Mulyono Abdurahman menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah
kemampuan yang diperoleh anak setatatlalui kegiatanbelajar. %
Selainitu, definisii pengertianprestasibelajar merupakan suatu hasil

dan pengukuran terhadap siswa berupa faktor kognitif, afektif, dan

%1 Adi Wijayanto, Pengaruh Metodguided Discoverydan Metoeé Movement
Explorationserta Persepsi Kinestetik terhadap Hasil Belajar Pukulan Atas Bulutangkis pada
Mahasiswa IAIN Tulungagungurnal limu KeolahragaanVol. 1 No. 2 Agustus 2018, Hal. 133
262
“siti Madsumah, @ Pengar utdsiBBlajesSiswaKelas\Bel aj ar T
Sekolah Dasar Negeri $2aerah Binaan Il Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen,
(Universitas Negeri Semarang : 2015), Hal. 29
®Lismayana, fAHubungan Motivasi Belajar dengan
KelasVIIAdiSMP Ne ger i 3 B a nSkapsi,(UN&Raderulntag bampung : 2019),
Hal. 38
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psikomotorik setelah melalui proses pembelajaran yang diukur dengan
menggunakan instrument yang relevén.

Sugihartono menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan suatu
hasil pengukuran pebahan perilaku siswa setelah mengikuti dan
memahami proses pembelajaran yang berbentuk angka maupun
pernyataan yang menjadi tolak ukur penguasaan materi befajar.
Selain itu, Djamarah menjelaskan bahwa prestasi merupakan suatu
penilaian pendidikan tentanggemajuan dan perkembangan siswa
berkaitan dengan penguasaan materi dan-millaii yang diberikan oleh
guru kepada siswa sesuai dengan aturan kurikdfum.

Prestasi belajar pada bidang pendidikan merupakan hasil dari
pengukuran guru terhadap siswa yanghbbungan dengan faktor
kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah siswa mengikuti proses
belajar yang diukur dengan alat ukur berupa instrument yang relevan.
Jadi prestasi belajar merupakan hasil pengukuran dari penilaian usaha
belajar siswa dalam bentukimbol, huruf, maupun kalimat dan
menggambarkan hasil yang dicapai oleh siswa pada periode tetfentu.

Pemaparan beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi

belajar adalah usaha yang hasil belajar yang dilakukan oleh seseorang

“Robertus Krismanto, fAPeningkatan Prestasi Be
dengan Mesin Bubut mel al ui Pembel ajaran Berbant u:
Skripsi,(Universitas Negeri ¥gyakarta : 2011), Hal. 15

% Sugihartono, DkkPsikologi Pendidikan(Yogyakarta : UNY Press, 2007), Hal. 130

% Djamarah, Syaiful BahrPsikologi Belajar (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2008), Hal.

226
" Hamdani Strategi Belajar Mengair, (Bandung : CV Pustaka, 2011), Hal. 138
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setelah melaluipses belajar yang menghasilkan perubgtembahan
berupa pengetahuan, keterampilan si&ap.

Proses belajar siswa harus memiliki persepsi yang positif tentang
belajar, suasana dan lingkungan belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan
saat siswa memiliki grsepsi positif dengan cara belajar akan membuat
siswa lebih mudah memahami materi, kemudian suasana yang
menyenangkan, dan mendapatkan dukungan dari orangtua. Faktor
tersebut dapat bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dan
menjadi motivasi gar siswa semakin minat dalam mempelajari materi

tersebut®®

2. Jenisjenis Prestasi Belajar
Teori taksonomi Bloom tentang tujuan belajar siswa diarahkan
untuk mencapai tiga ranah vyaitu ranah kognitif, afketif, dan
psikomotorik. Apabila seseorang dalam m®delajar sudah melalui
ketiga ranah tersebut maka akan tercapai suatu prestasi belajar yang
diinginkan. pada ketiga teori tersebut akan kita uraikan antara lain
sebagai berikut®
a. Cognitif Domain ( Ranah Kognitif), dalam ranah ini berisi
tingkah laku yag menekankan pada aspek intelektual seperti

halnya kemampuan berpikir dan pengetahuan. Bloom dalam

% Fauzan Adib, Budi Santoso, Upaya Peningkatan Prestasi Belajar Siswa dengan Disiplin
Kerja Guru,Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantorafgl. 1 No. 1, Agustus 2016, Hal. 198
203

% Oemar HamalikPsikologi Belgar dan Mengajar (Bandung : Sinar Baru Algensindo,
2009), Hal. 78
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ranah kognitif membagnenjadi 6 tingkatan, yang terdiri dari dua
bagian. Bagian pertama berupa pengetahuan dan bagian kedua
adalah kemampuan dan keteramapiintelektual. 6 tingkatan pada
ranah kognitif tersebut antara lain sebagai berikut :

1) Pengetahuarkpowledgé

Ranah pengetahuan ini berisi tentang kemampuan untuk
mengenali dan mengingat terkait definisi, fafkdhta,
gagasanurutan, pola,metodologi, prnsip dasar dan lain
sebagainyaPengetahuadalam hal ini juga diartikan sebagai
kemampuan dalam mengingat suatu hal yang pernah
dipelajari sehingga disimpan dalangatannya.

2) PemahamanQomprehension)

Ranah pemahaman diartikan bahwa kemampuan dalam
menangkap makna dari sesuatu yang telah dipelajari.
Pemahaman tersebut didapatkan dari kemampuan membaca,
memahani gambar, laporan dan lain sebagainya.

3) Aplikasi (Application

Aplikasi atau penerapan ini diartikan sebagai kemampuan
untuk menerapkan metode yasudah dipelajari pada suatu
masalah yang baru. Pada tingkatan ini seseorang mampu
menerapkan gagasan, prosedur, rumusan, teori maupun yang

lainnya.
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4) Analisis Analysig
Ranah analisis ini didefinisikan sebagai kemampuan untuk
merangkai satu kesatuan lkdan bagiarbagian, sebagai
struktur keseluruhan yang dapat dipahami dengan baik. Pada
tingkatan analisis ini seseorang akan mampu menganalisa
informasi yang diterima dan membagi informasi tersebut
menjadi bagiafbagian kecil untuk mengetahui hubungan,
pebedaan, penyebab, dan akibat.
5) Sintesis
Sintesis  didefinisikan sebagai kemampuan untuk
membentuk suatu kesatuan atau pola baru. Pada ranah ini
memiliki tingkatan satu diatasnya. Dalam hal ini mampu
menjelaskan struktur dari sebuah scenario yang sebelumnya
tidak terlihat, dan mampu mengenali informasi dan
mendapatkan solusi yagoutuhkan.
6) Evaluasi Evaluation
Ranah evaluasi merupakan kemampuan untuk membentuk
suatu pendapat mengenai suatu beberapa hal, bersama dengan
pertanggungjawaban pendapat tersebvaluasi dikenal
untuk kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap
solusi, gagasan, metodologi dengan menggunakan kriteria

yang cocok.
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b. Affective Domain Ranah Afektif), pada ranah ini berisi tentang

tingkah laku yang menekankan pada aspek perasaaendasi

seperti halnya minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian diri.

Tujuan dari ranah afektif ini adalah kemampuan yang berkaitan

dengan sikap atau afektif. Taksonomi tujuan pendidikan pada

ranah afektif ini terdiri dari beberapa aspek antara laimgaab

berikut :

a) PenerimaaiiReceiving/Attending

b)

Penerimaan mencakup tentang kepekaan seseorang
terhadap rangsangan dari luar, dan bersedia menerima dan
memperhatikan rangsangan. Seperti halnya buku pelajaran
atau penjelasan yang diberikan oleh guru.

Tang@pan Responden

Memberikan reaksi terhadap fenomena yang ada di
lingkungan sekitar. Meliputi persetujuan, kesediaan, dan
kepuasan dalam memberikan tanggapan.
PenghargaarM@aluling)

Penghargaan atau penilaian mencangkup kemampuan untuk
memberikan penilain terhadap sesuatu dan membawa diri
sesuai dengamenilaianitu sendiri. Padapenghargaarini
dibentuksuatusikap menerima, menolak atau mengabaikan,
sikap itu dibuktikan dalam perilaku yang sesuai dengan

konsisten.
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d) Pengorganisasian (Organization)
Memadikan nilainilai yang berbeda, menyelesaikan
konflik dan membentuk suatu system yang konsisten.
e) Karakteristik Berdasarkan Nilauilai
System nilai yang mengendalikan perilaku sehingga
menjadi karakteristik gaya hidup.

c. Psychomotor DomaiifRanah Psikomotor)Pada ranah ini lebih
menekankan keterampilan motoric seperti tulisan tangan,
mengoperasikan mesin, mengetik dan berenang. Alisuf
mengatakan bahwa keterampilan disebut motorik karena
keterampilan melibatkan secara langsung otot, urat dan
persendian, sehjyga  keterampilan  bendenar pada
kejasmaniannyaCiri khas dari keterampilanmotorik adalah
kemampuan.

Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa -jenis prestasi
belajar menurut Bloom dibagi terdapat 3 ranah yaitu ranah kognitif,
afektif dan psikomatrik. Dalam ranah kognitif terdapat 6 tingkatan
yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisa, sintesis, dan evaluasi.
Pada ranah afektif memiliki 5 aspek yaitu penerimaan, tanggapan,
penghargaan, pengorganisasian, dan karakteristik berdasarkan nilai.
Terakhir pada ranah psikomotorik yang berkaitan dengan keterampilan

motorik anak.
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3. Fungsi Prestasi Belajar
Fungsi dari prestasi belajar, antara lain sebagai berikut:

a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas
pengetahuan yang telah dikuasigiva.

b. Prestasi belajar sebagai bentuk rasa ingin tahu termasuk
kebutuharsiswadalam progranpendidikan.

c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi
pendidikan.

d. Prestasi belajar sebagai indikator internal dan eksternal dari
institusi pendidikan

e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator kecerdasan siswa. Dapat
disimpulkan bahwa prestasi belajar tidak hanya sebagai indikator
keberhasilan pengetahuan akan tetapi keberhasilan institusi
pendidikan. Dikatakan berkualitas jika siswabgaprestasi-®

f. Prestasi belajar bisa mengetahui tingkat penguasaan siswa
terhadap materi pelajaran yang telah disampaikan.

g. Prestasi belajar dapat mengetahui motivasi, kecakapan, minat,
dan sikap siswa terhadap program pembelajaran.

h. Prestasi belajar dapat mendeteksi kigiaa dan kesesuaian hasil
belajar siswa dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar.

i. Prestasi belajar dapat mendiagnosa kelebihan dan kekurangan

siswa dalam proses belajar.

100 7ainal Arifin, Evaluasi Instruksional : Prinsi{TeknikProsedur (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2011), Hal. 113
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J. Prestasi belajar sebagai acuan kenaikan kelas.

k. Prestasi belajar sebagai penepémempatan siswa sesuai dengan
potensi yang dimiliki®*

Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi prestasi belajar

tidak hanyadigunakarsebagaindikatorkeberhasilamelajarsiswaakan

tetapi juga digunakan sebagai indikator instipesadidikanng.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi PrestasiBelajar
Prestasi belajar seseorang mengalami fluktuasi dalam
pencapaiannya. Terdapéaktorfaktor yang mempengaruhi prestasi
belajar, antara lain sebagai beriktt:
a. Faktor internal (faktor dari dalam diri gia) yang terdiri dari :
1) Aspek Fisiologis
Kondisi jasmanisiswa yang dapat berpengaruhsemangat
danintensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi
jasmani yang tidak mendukung pembelajaran antara lain
sepertigangguarkesehatan, gangguan pendengaran l&in
sebagainya, yang dapat mempengaruhi siswa dalam menerima
informasi saat pelajaran berlangsung.

2) Aspek Psikologis

191 Rita Eka Izzaty, Dkk, Prediktor Prestasi Belajar Siswa Kelas 1 Sekolah Daszal
Psikologi Volume 44, Nomor 2, 2017 : 15364

192 Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan BgBandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2004), Hal. 1823
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Aspek psikologis yang dapat mempengaruhkualitas dan
kuantitas informasi yang diperoleh, seperti tingkat intelejensi
siswa, sikap sisa;, bakat siswa, minat siswa, dan motivasi
siswa, antara lain sebadmarikut :

1) Intelegensi Siswa
Tingkat kecerdasan merupakan faktor utama yang
memperngaruhi keberhasilan belajar. Apabila tingkat
kecerdasan rendah maka hasil yang dicapai akan rendah
pula.
2) Sikap Siswa
Sikap merupakan gelaja internal  berupa
kecenderungan untuk merespon dengan cara yang relative
terhadap objek baik positif maupuoergative Sikappositif
ditandai dengansikap yang baik dengan diterima ilmu
pengetahuan dengan baik. Begitu pakbaliknya sikap
negative seperti memberguiru.
3) Bakat Siswa
Bakat merupakan kemampuan potensial yang
dimiliki oleh seorang siswa untuk mencapai keberhasilan
pada masa mendatang.
4) Minat Siswa
Minat merupakan kecenderungan atau keinginan

yang tinggi terhdap segala sesuatu. Minat dapat
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mempengaruhi prestasi belajar siswa. Apabila minat
dalam belajar tinggi maka akan mendapatkan hasil yang
tinggi pula, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar.
5) Motivasi Siswa
Motivasi merupakan faktor pendorong dalam
kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini motivasi dapat
dibedakan menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi
yang berasal dalam dirinya siswa untuk mendorong
kegiatan belajar. Sedangkan motivasi ekstkingdalah
motivasi yang datang dari lingkungan sekitar siswa yang
dapat menunjang kegiatan belajar siswa.
b. Faktor Eksternal (Faktor sosial yang berasal dari luar siswa),
antara lain yaitu sebagai berikut :
1) Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial siswa adalah rpasiswa, guru, staf
administrasi dan segala sesuatu yang dapat mempengaruhi
semangat belajar siswa. Lingkungan siswa yang sangat
mempengaruhi adaah lingkungan keluarga. Sikap dan cara
orangtua dalam mendidik anak akan berpengaruh pada

kegaiatn belajar dakeberhasilan yang dicapai.
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2) Lingkungan Nonsosial
Lingkungan nonsosial ini antara lain seperti gedung sekolah
dan letaknya, rumah tempat tinggal siswa, dan letaknya,
keadaan cuaca, dan aldat belajar siswa serta waktu belajar
yang digunakan siswa.
3. Faktor Pendekatan Belajar
Faktor pendekatan belajar sebagai strategi siswa dalam
menunjang efektivitas dan efisiensi suatu proses pembelajaran.
Bandura dalam Yuzarion, menjelaskan bahwa dalam teori kognitisf
sosial terdapat fakteiaktor yang mempengahi prestasi belajar yang
dibangun dari dua faktor utama yaitu faktor perilaku termasuk dalam
internal diri siswa dan faktor lingkungan termasuk dalam eksternal diri
siswa.'®®
Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang dapat
mempengaruhi prestidselajar terdapat faktor internal yang berasal dari
dalam diri siswa itu sendiri seperti fisik, psikologis, intelegensi, sikap,
bakat, minat dan motivasi siswa. faktor eksternal adalah faktor
pendukung yang datang dari luar, seperti lingkungan sosial dan
lingkungan nonsosial. Dan terakhir faktor pendekatan belajar yaitu

strategi siswa yang digunakan untuk menunjang proses belajar.

193 yuzarion, Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Peserta Didikal [Imu
Pendidikanolume 2, Nomor 1, Juni 2017, 1247
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E. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan penguat penelitian tentang
Pengaruh Pembelajaran Daringjnisk Belajar, dan Pola Asuh Orangtua

terhadap Prestasi Belajar Siswa MI -Kecamatan Kedungwaru

Tulungagungo, penel i ti mengutip bebert

relevan antara lain sebagai berikut :

1) Ri fédat ul Jamil ah, penel inai dam yang
kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar mata pelajaran
matematika siswa Madrasah Ibtidaiyah -Kamatan Tugu
Kabupaten Trenggal eko. Dar i hasi |
terdapat pengaruh minat belajar siswa terhadap prestasi belajar. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil ujigeesi variabel minat belajar (X
terhadap prestasi belajar (Y) diperoleh dari koefisien diterminasi
korelasi parsial sebesar 0.658 atau 65.80%. Kemudian terdapat
penagruh kebiasaan belajar sisway)Xerhadap prestabielajar (Y)
yaitu sebesar 0.859 atau 85.90%. Terakhir terdapat pengaruh
bersama antara minat belajar dan kebiasaan belajar terhadap prestasi
belajar di Ml seKecamatan Tugu Trenggalek sebesar 0.851 atau
85.10% dengan signifikansi 0,000 < 0,8%.

2) Nani NurAi ni , penelitian yang berjudul
belajar visual terhadap hasil belajar siswa di MIM Suwaru Bandung

Tulungagungo. Hasi | dar i penel i tia

YRifoéatul Jamilah, . fBleingaruh Minat Belajar

l
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belajar terhadap hasil belajar siswa dengan hasil nilai sig. 0,004 <
0,05 dan koefisien regresi 0,262. Kemudian terdapat pengaruh pula
pada gaya belajar visual terhadap hasil belajar dengan hasil nilai sig.
0,001 < 0,05 dan koefisiensi regresi 0,140. Dan terakhir terdapat
pengaruh bersamaan antara minat belajar dan gaygrbeisual
terhadap prestasi belajar siswa dengan nilai sig. 0,001 < 0,05 dan
koefisiensi regresi 0,274°

3) Penelitian Abdul Rohim, yang berjudul tentangfi P e n gMimatu h
BelajarTer hadap Prestasi Bel aj ar Si swa
Dari hasil perhitungan defisiensi determinasebesaf7,35529%,
hal tersebut menunjukkan bahwa variabel X (Minat belajar)
memberikan pengaruh terhadap variabel Y (prestasi belajar siswa)
dan penelitian tersebut juga menunjukkan bahwasanya 72,64471%
dari prestasi belajar siswapdingaruhi oleh faktor lain. Faktor lain
tersebut dapat berupa fakinternal yaitu dari dalam diri siswa
maupun faktor eksternal berupa dorongan dari luar. Dengan
demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi
yang cukup antara minat belajgerhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran PAl. Dikarenakdmasil riwung lebih besardaripada
Iabel dalamtaraf signifikan 5%, (0,523>0,404) atau 1 %, (0,523 >0

,515). Jadi, hipotesis diterim=°

“Nani Nur Aini, fPengaruh Minat dan, ., , Hal.
®Abdul Ro hi mMinatiBelaan erhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Bidang
St udi SkBp&ilUMN,Syarif Hidayatullah Jakart2011
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4) Penelitian Edwin Imam Aditya, dengan judul penela n A Pengar uh
Minat Belajar dan Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar
Memelihara/Service Sistem Bahan Bakar Bensin pada Siswa Kelas
Xl TKR A dan TKR B Kompetensi Keahlian Tekniendaraan
Ringan di SMK Muhamadiyahl Bambangli Puro Bantul Tahun
Alaran2 016/ 201760. Dar i hasi | hitungan
pada variabel pentaa sebesar 0,426 dengan hargg pada N67
taraf signifikansi 5% selsar 0,2404 yang berarti bahwaukg lebih
besar darre (0,426 > 0,2404). Selain itu, R pada vaebhkedua
sebesar 0,426 dan hargawky 7,095 dan f&w 3,14 dengan taraf
signifikansi 5%. Hasil perhitungan tersebut berarti batfiaing
lebih besar daripad@a (7,095 > 3,14) sehingga dapat disimpulkan
bahwaminat belajardan fasilitas belajarmemiliki pengaruhpositif
dan signifikanterhadapprestasibelajar. Besar sumbangarefektif
minat belajarterhadap prestadielajarsebesa6,98% dan fasilitas
belajarterhadapprestasibelajarsebesar 11,12%. Dengan demikian
sumbangan efektif minat belajatan fasilitas belajar terhadap
prestasi belajar secara bersamaan sebesar 18,1%, sedangkan 81,9%
dipengaruhi oleh variabéin.**’

5  Penelitian Kabela Putri, Dk k, deng:
Minat Belajar dan Kecerdasan Emosional terhadap PrestagaBela

Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Prajekan Kabupaten Bondowoso

YWEdwin Imam Aditya, fAPengaruh, Minat Belajar ¢
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Tahun Ajaran 2016/ 20170. g 1| hitot
184,364 > 3, 12 dengan tingkat signifikansddF 000 <U = 0, 05.
tersebut menunjukkan bahwa variabel minat belajarkdaardasan

emosional berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa

kelas XI IPS SMA N Prajekan Bondowoso. Pada hasil koefisiensi
determinasi Rsquare S€besar 0,833 dengarroporsi sumbangan
bersamesama terhadap Y sebesar 83 ,3%, sedangkan sisanya 16,7%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitidf.

6) Penelitian Rofiatun Nisad dengan |
Asuh Orangtua damnteraksi Sosial terhadapHasil Belajar Mata
PelajaranMatematikaSiswaKelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Se
Kecamat an L o wo k w aBerdasakkant hasihitMey| an g o .
tableregresidiperolehnilai Fiwng Sebesa86,544 Nilai tersebutebih
besar dari Ftabel (86,544>3,079) dan nilai signifikafhsf0,000)
| ebi h keci | Haldeasebumebunjikkarb@h@avariabel
pola asuhorangtuadan interaksi sosial secara simultan memiliki
pengaruh yang siginifikan terhadap hasil belajar siSWa.

7) Penelitian dari Diah Aprillia Nurhayati dengan judul npétian
APengar uh Pol a Asuh Orangtua dan
Terhadap Prestasi Belajar KKPI Kelas X Program TKJ dan TAV di
SMK Pl RI 1 Yogyakartao. DRegresia n hasi

gandaR variabelpertamasebesab,285dankoefisiendeterminasR

Kabela Putri Rahmawat i, Dk kdasaf Preosianad,r uh Mi na't
1% RofiatunN i sfaRde n gPalaAsumOrangtuadaninteraksiSosial.,,,
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variabel kedua sebesar 0,081 yang menunjukkan bahwa pola asuh

orangtua dan motivasibelajar secara bersamesama tidak

berpengarupadaprestasbelajarsiswa sebesa, 1% 1*°

8) Penelitian dari Sri Tomo dan Bebas Widada dengan judul penelitian
0 P e n g a manfaatarP &earning Terhadap Prestasi Belajar
Mahasi swao. Hasi | penelitiannya ant
E-Learning sebagai media pembelajada@rpengaruhsignifikan
terhadapmotivasi belajar, dan penerapanweb site ElLearning
sebagai media pembedapan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
individu mahasiswar*

9) Doni Septumarsa Ibrahim dan Siti Partini Suardiman, dengan judul
penelitian APen deamiang TerRadap gMptivasia a n E
dan Prestasi Belajar Matematika Siswa SD Negeri Tahunan
Yogyakat a o , dengan hasi |l penelitian d
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.003 < 0,05 dengan hasil
bahwa terdapat pengaruh penggunadre&ning terhadap prestasi
belajar , sedangkan uji t motivasi belajar menunjukkan nilai
signifikan sebesar 0,008 < 0,05 yang berarti bahwa ada pengaruh
penggunaan fEearning terhadap prestdslajar-*?

Tabel persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian

yang sedang dikaji, antara lain sebagai berikut :

Ypjah Aprillia Nurhayati,, APengaruh Pola Asutl
Ms5ri Tomo, Bebas Wi dadaeamnm@engaruh Pemanfaat e
12 poni Septumarsa, Siti Partini8ur di man, fiPe ng aleamihg,Penggunaan.
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No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. Ri f 6 at u Pengaruh minat da a) Terdapat a) Terdapat
Jamilah kebiasaan belaja persamaan pad perbedaan jumlat
terhadap prestas variabel minat variabel yang
belajar mata pelajara b) Pada  variabe  dikaji, peneliti
matematika Siswe yang dibahas  terdahulu  hanye
Madrasah Ibtidaiyat yaitu prestasi  mengkaji 2
SeKecamatan Tugt belajar variabel saja
Kabupaten b) Lokasi dan tempa
Trenggalek penelitian berbeda
2. Nani Nur Aini  Pengaruh minat da a) Terdapat a) Lokasi dan tempa
gaya belajar visua persamaan pad penelitian berbeda
terhadap hasil belaja variabel c) Terdapat
siswa di MIM penelitian  yaitu perbedaan jumlat
Suwaru Bandunc minat belajar variabel yang
Tulungagung b) Adanya dikayji, peneliti
persamaan terdahulu  hanye
variabel yang  mengkaji 2
dibahas yaitu  variabel saja
prestasi belajar
3. Abdul Rohim  pengaruh  Minat a) Adanya a) Lokasi (_j:_:m
Belajar  Terhadap kesamaan dalam tempat penelitiar
Prestasi Belajar pembahasan ber.beda »
Siswa pada Bidang variabel  yaitu b) Objek penelitian
Studi PAI minat belajar berbeda
b) Memiliki
kesamaan pada
variabel terikat
yaitu prestasi
belajar
4. Edwin Imam Pengaruh  Minat a) Variabel bebasa) Lokasi dan
Aditya Belajar dan sama same tempat penélan
Fasilitas Belajar membahas berbeda
terhadap Prestasi tentang minat b) Objek penelitian
Belajar belajar berbeda yaitu
Memelihara/Servic b) Memiliki siswa SMK TKR
e Sistem Bahan kesamaan pada
Bakar pada Siswa variabel terikat
Kelas XI TKR A yaitu prestasi
dan TKR B belajar
Kompetensi
Keahlian  Teknik
Kendaraan Ringan
di SMK
Muhamadiyah 1
Bambangli  Puro
Bantul Tahun
Ajaran 2016/2017
5. Kabela Putri, Pengaruh Minat a) Memiliki a) lokasi dan tempa
Dkk Belajar dan kesamaa pada penelitian
Kecerdasan variabel  bebas berbeda




90

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
Emosional terhaday yaitu minat b) Obyek
Prestasi Belajal belajar penelitian
Siswa Kelas XI IPS b) Adanya berbeda. Padi
SMA  Negeri 1 persamaan penelitian
Prajekan Kabupatel variabel terikat terdahulu
Bondowoso  Tahur yaitu prestasi obyeknya siswe
Ajaran 2016/2017 belajar SMA kelas IX
IPS
6. Rof i at u Pengaruh Pola Asu a) Memiliki a) Terdapat
Orangtua dar persamaan pad perbedaan pad
Interaksi sosial variabel  bebas variabel  terikat
terhadap hasil belaja yaitu pola asur yaitu hasil
mata pelajarar orangtua belajar, yang
matematika siswe b) Jenis penelitiar dikaji peneliti
kelas IV di Madrasat sama yaitu saat ini adalat
Ibtidaiyah Se kuantitatf prestasi belajar
Kecamatan b) Lokasi dan
Lowokwaru Kota tempat penelitiar
Malang berbeda
7. Diah Aprilia Pengaruh pola asu a) Memiliki a) Terdapat
Nurhayati orangtua dar kesamaan pad perbedaan pad
motivasi belajar variabel pola obyek penelitian
siswa terhadag asuh orangtua b) Lokasi dan
prestasibelajar KKPI b) Terdapat tempat
Kelas X program persamaan jeni penelitian
TKJ dan TAV di penelitian yaitu berbeda
SMK PIRI 1 kuantitatif c) Variabd bebas
Yogyakarta yang dikaji dua
variabel
8. Sri Tomo dan Pengaruh a) Terdapat a) Terdapat
Bebas Widada pemanfaatan E persamaan pad perbedaan  pad
Learning terhadag variabel prestas obyek penelitian
prestasi belajal belajar b) Lokasi dan tempa
mahasiswa b) Pokok penelitian berbeda
pembahasan
sama yaitu
tentang daring,
akan tetapi
penyebutan
yang bebeda
9. Doni Pengaruh a) Terdapat a) Terdapat
Septumarsa  penggunaan £ persamaan pad perbedaan  pad
Ibrahim  dan Learning terhadag variabel prestas  obyek penelitian
Siti Partini motivasi dan prestas belajar b) Perbedaan lokas
Suardiman belajar matematike b) Pembahasan dan tempat
siswa SD Neger kata daring penelitian
Tahunan Yogyakarta dengan E
Learning

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021
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Pemaparan penelitian terdahulu diatas menunjukieihwa
penelitian yang telah ada berbeda dengan penelitian yang sedang dilakukan
oleh peneliti saat ini baik dan obyek, subyek, jumlah variabel penelitian, dan
teknik analisis data yang digunakan.

Pembaharuan pada penelitian ini memadukan antara tigebeh
yang berpengaruh besar pelaksanaan pembelajaran pada masa pendemi saat
ini, yaitu variabel pembelajaran daring, variabel minat belajar, dan variabel
pola asuh orangtua. Ketiga variabel tersebut erat kaitannya dengan prestasi
belajar yang akan dirailbleh siswa. Dengan memadukan antara faktor
internal (minat belajar) dengan faktor eksternal (Pola asuh orangtua) dan
memberikan faktor pendukung sarana prasarana (Pembelajaran daring) akan

memberikan pengaruh positif pada prestasi belajar siswa.

F. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan kesimpulan untuk mengetahui
adanya hubungan antara variabatiabel yang ada dalam penelitian.
Menurut sugiono kerangka konseptuhukerangkaberfikir adalah
sintesatentanghubunganmantaravariabelyang dsusun dari berbagai teori
yang telatdideskripsikan*?
Kerangka konseptual dibuat untuk mempermudah mengetahui

pengaruh antara variabel. Pembatasan dalam kerangka berfikir penelitian

113 Sugiyono,Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&DBandung: Alfabeta,
2016), hal. 60
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antara pembelajaran daring dengan prestasi belajar, antara minar belaj
dengan prestasi belajar, dan pola asuh orangtua dengan prestasi belajar. Dari
penjelasan tersebut maka kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian :

Pembelajaran Daring

(X1) \
4 I

Minat Belajar h Prestasi Belajar Siswa

(X2) I (Y)
J
N - J

Pola Asuh Orangia

(X3)

J
Keterangan :

VariabellndependerX; = Pembelajaran Daring
X,= Minat Belajar
X3 = Pola Asuh Orangtua
Variabel Dependen Y = Prestasi Belajar
Bagan kerangka berpikir penelitian diatas menunjukkan bahwa
terdapat tiga variabel independen yang akan mempengaruhi prestgsi bela
Variabel pembelajaran daring ini akan memberikan pengaruh pada minat

belajar siswa, ketika minat belajar siswa sudah stabil terdapat bimbingan
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dari variabel pola asuh orangtua, dan ketiga variabel tersebut akan sama
sama memberikan pengaruh secaratipdserhadap prestasi belajar siswa

Madrasah IbtidaiyahMl).



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
penelitian kuantitatif. Pengertian penelitian kuatifitamenurut
Sugiyono adalah penelitian berupa angkgka dan analisisanalisis
statistik. *** Penelitian kuantitatif diartikan sebagai suatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yangtahui.
115

Penelitian kuantitatif ini adalah penelitian yang bercirikan data
berupa angka yang diolah secara statistik dan dianalisa sehingga
mendapatkan suatu kesimpulan.

Penelitiarkuantitatifbertumpusangakuatpadapengumpulan data.
Data yangdimaksud berupa angka hasil pengukuran. Karena itu,
dalam penelitian ini statistik memegang peran sangat penting sebagai

alat untuk menganalisis jawaban suatu masalah.

114 sygiyono,Metode Penelitian,,, Hal. 45
1153, Margiono Penelitian Metodologi PendidikaiiJakarta: PRineka Cipta, 2004),
hal. 105

94
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2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dgdanelitian ini
menggunakan metode korelasi atau hubungan. Penelitian hubungan
adalah penelitian yang dilakukan untuk menggabungkan antara dua
variabel atau lebih. Dengan jenis penelitian yang dipilih akan dibangun
suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, reekain
hipotesis, mengontrol, suatu fenomeHa.

Penelitian ini digolongkan pada jenis penelitian asosiatif
(hubungan). Analisis hubungan adalah bentuk analisis variabel (data)
penelitianuntuk mengetahuikekuatanhubungan,bentuk, atau arah
hubungan diamiranya variabebariabel, dan besarnya pengaruh
variabel yang satu (variabel bebas atau variabel indepetetbapdap
variabellainnya(variabelterikatatauvariabel dependen*’

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
antara pembajaran daring, minat belajar dan pola asuh orangtua

terhadap prestasi belajar siswa.

3. Variabel Penelitian
Variabel dapat didefinisikan dalam konsep yang memiakiasi
atau lebih memiliki lebih dari satu nilai. Variabel dibedakan menjadi
dua kelompokyaitu: variabel bebas (indepanden variabel)\daiabel

terikat ( dependen variabel), antara lain sebagai berikut :

118 Musbahuddindanigbal Hasa AnalisisData PenelitiandengarStatistik,( JakartaPT
Bungi Aksara, 2004 Hal. 2
" Ipid, Hal. 46
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a. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
dependen (variabel terikat):® Dalam penelitian ini yang menjadi
variabelbebasnya adalah pembelajaran daring,(¥inat belajar
(X,) dan pola asuh orangtua4)x

b. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat, karena adanya variabel beB&sDalam

penelitian ini yang menjadi variabel terikat yaitu prestasi belajar

(Y).

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah, generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kites dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. '*° Populasi dalam penelitian ini adalah siswa dan
orangtua siswa M| SEecamatan Kalidawir Tulungagung, yang terdiri

dari 23 MI, antara lain selgai berikut :

118 5ygiyono,Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
( Bandwng: Alfabeta, 2015)Hal. 61

19pid, Hal. 61

129 |pid, Hal. 80



Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No. Nama Lembaga Jumlah Siswa
1. MIN 1 Tulungagung 502
2. MIS Al Hidayah 01 206
3. MIS Al Hidayah 02 164
4. MIS Al Huda 131
5. MIS Darul Muttagin 65
6. MIS Darul Ulum Kalibatur 154
7. MIS Darul Ulum Salkkembang 86
8. MIS Darussaadah 255
9. MIS Darussalamah 105
10. MIS Hidayatuth Tholibin 119
11. MIS Islamiyah Kalidawir 79
12. MIS Mambaul Hikam 96
13. MIS Miftahul Huda 155
14. MIS Miftahul Ulum 172
15. MIS Muhammadiyah 59
16. MIS Nurul Iman 122
17. MIS Nurul Ulum 77
18. MIS Panca Hidayah 56
19. MIS Riyadlotul Uqul Joho 136
20. MIS Roudlotul Mutaalimin 74
21. MIS Roudlotut Tholibin 74
22. MIS Sukorejo Kulon 62
23 MIS Tarbiyatussibyan 182
Jumlah 3131

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

97
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2. Sanpel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasitersebut.*** Sebuahpopulasitidak akanditeliti secara
kesuluruhan mengingat keterbatasan waktu, tenaghiaansehingga
peneliti akan mengambil beberapa obyek untukdign sampel
penelitian. Sampel yang diambil harus sampel yang representatif atau
mewakili.

Teknik sampling yaitu teknik pengambilan sampling. Dalam suatu
penelitian terdapat dua jenis teknik sampling yatobability
sampling dan non probability samplig. *?* Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tekrs&ampling probability
sampling dengan teknilcluster samplinggang mana teknik sampling
daerah digunakan untuk menentukan sampel bila objek yang akan
diteliti atau sumber data yang luddisal penduduk dari satu negara,
provinsi, kabupaten, kecamatalf> Untuk menentukan penduduk
mana yang akan dijadikan sumber data, maka pengambilan sampel
ditetapkan secara bertahap dari wilasah yang luas sampai wilayah
terkecil, setelah terpilih barupllih secara acak.

Teknik pengambilan sampel tersebut Arikunto menyebutkan
apabila subyek penelitian kurang dari 100 maka lebih baik diambil

semua, kemudian apabila populasinya lebih banyak maka bisa diambil

21 |pid, Hal. 117

122 Nikolaus Duli,Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar untuk
Penulisan Skripsi & Analisis Data dengan SPE%pgyakarta: CV Budi Utama, 2019), hal. 64

123 |pid Hal. 61
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10-15% atau 2€25% maupun lebih tergantung datesanggupan

peneliti dan dilihat dari antara lain sebagai berikat :

a. Kemampuan peneliti dilihat daienagawaktu dan biaya.

b. Luas atau sempitnya pengamatan dari setiap subyek, karena hal
tersebut berhubungan dendmayayangdikeluarkan.

c. Sedikit atau bsarnya resiko yangkanditanggung olelpeneliti.
Jumlahpopulasidalampenelitianini lebih dari 100 subyek,maka

penarikan kesimpulan menggunakan tekgikister samplingdan

rumusnya mengunakan teori dari Slovin sebagai beriot :

n=N/(N. (d}+1)

keterangan :

n : Jumlah Sampel

N : Jumlah Populasi

d : Presisi (ditetapkan 10% dengan tingkat kepercayaan 95%)

Berdasarkan rumus diatas diperoleh jumlah sampel sebagai berikut :

n=N/(N. (df+ 1)

n =—x (10%}¥ + 1)
n=—x(0.1)%+1)
n=— (0,01)
n=—%

n=99.9 =100

124 gyharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtlakarta: Renika
Cipta, 2006)Hal. 112
1% Ridwan,Pengantar StatistikalBandung : Alfabeta, 2008), Hal. 13
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Hasil hitunganrumus diatasdiperoleh jumlahsampel dalam

penelitian berjumlah 100 subyek penelitian. Adapun jumlah sampel

pada tiap MI menggunakan rumus alokasi proporsional antara lain

selagai berikut

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

No. NamalLembaga Populasi Perhitungan Jumlah Jumlah Sampel
Sampel Sampel Dibulatkan

1. MIN 1 Tulungagunc 502 — X 100= 56.15 56.15 56

2. MIS Al Hidayah 02 164 —X 100= 18.34 18.34 19

3. MIS PanceHidayah 56 —X 100= 6.26 6.26 6

4.  MIS Miftahul Ulum 172 — X 1090= 19.23 19.23 19

Jumlah 894 99.98 99.98 100

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Paparan hasil hitungan patibel 3.2 menjelaskan bahwsampel

dalam penelitian berasal dari epat sekolah yaitu MIN 1

Tulungagung, MIS Al Hidayah 02, MIS Panca Hidayah dan MIS

Miftahul Ulum denganumlah 100responden

C. Instrumen Penelitian dan Kisi-Kisi Instrumen

Instrument penelitian yang digunakan untuk mengumpubiaa

dalam penelitian inyaitu denganmenggunakarangketdan dokumentasi

Menurut Sugiono adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang dianatiDari penelitian tersebut

126 5ygiyono,MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatif, dan R&D(Bandung: Alfabeta,

2016), Hal. 102



101

dapat dipahami bahwa instrument merupakan suatu alat yang digunakan

penelitidalam pengumpulan data agar lebih mudah. Instrument penelitian

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Angket Pembelajaran Daring, Minat Belajar, dan Pola Asuh Orangtua.
Angket yaitu alat bantu yang berupa pertanyp@rianyaanyang
jawabannya menggunakan skala likert yang digunakan untuk
memperoleh nilai sebagai alat ukur penelitian. Angket tersebut terdiri
dari lima kategori pilihan jawaban yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S),
kurang setuju ( KS), tidak setuju (TS) dan sanghtk setuju (STS ).
Data penelitian ini adalah data kuantitatif, sehingga dalam kategori
jawaban terdapat skor antara pernyataaorabledanunfavorable

Tabel 3.3 Skor Penilaian Angket

Kategori Favorable Unfavorable
Selalu 5 1
Sering 4 2
Kadangkadang 3 3
Jarang 2 4
Tidak Pernah 1 5

Kisi-kisi instrument dalam penelitian irterdapat tiga variabel
yaitu variabel pembelajaran daring, variabel minat belajar, dan variabel

pola asuh orangtua, kikisi instrumennyantara lain sbagai berikut



Tabel 3.4 Kiskkisi Instrumen Pembelajaran Daring
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Variabel Indikator Deskriptor Butir Angket Jumlah
F UF
Pembelajaran ~ Semangat Dorongan dan 1,15,24 2,16 5
Daring Belajar Kebutuhan Belajar
Dabbagh Literacy Kemampuan 3,17, 25 4 4
dikutip Oktafia Terhadap menggunakan da
Ika Handarini, Teknologi menyikapi dalam
Hal. 498 memanfaatkan
Teknologi
Kemampuan  Kemampuan 5,18 6 3
Berkomunikasi Berinterkasi dengat
Interpersonal  Siswa
Berkolaborasi Kerjasama Antare 7,19 8 3
orangtua dan siswa
Kerjasama antara 9, 20 10 3
guru dan siswa
Kerjasama antari 11, 21 12 3
guru dan orangtua
Ketrampilan Mampu memecahkar 13,22 14, 23 4
untuk belajar masalah
mandiri
Total 25
Tabel 3.5 Kiskkisi Instrumen Angket Minat Belajar
Variabel Indikator Deskriptor Butir Angket Jumlah
F UF
Minat Belajar Perasaan Rasa Senan¢ 1,9, 17 2,10 5
Senang Ketika
(X2) Pembelajaran
(Safari Keterlibatan Keaktifan Siswa 3, 11, 18 4, 19, 24 6
Penulisan
Butir Soal Ketertarikan Semangat  ketike 5, 12, 20 6, 13 5
Berdasarkan pembelajaran
Penilaian
Berbasis Ketertarikan pade 21,25 7 3
Kompetensi pembelajaran
APSI Pusat
Perhatian Perhatian siswe 14,15, 8,16, 23 6
saat pembelajaran 22
Total 25
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Tabel 3.6 Kistkisi Instrumen Angket Pola Asuh Orangtua

Variabel Indika tor Deskriptor Butir Angket Jumlah
F UF
Pola  Asuh Pola  Asuh Mengatur 1 19 2
Orangtua Otoriter i
Bersifat Keras 27 2 2
Hurlock
dikutip oleh Memaksa 12 3 2
Risa Dwi Kehendak
Jayanti,
2012, Hal. 24 Cenderung 20 13 2
Menghukum
Pola  Asuh Bersifat Hangat 4,21, 28 22 4
Demokaatis i :
Diskusi  dengan 5,14 23 3
Anak
Keputusan 6, 29 15 3
Diambil Bersama
Mendengarkan 7,24 25 3
Keluhan
Pola  Asuh Memberikan 8 9, 16 3
Permisif Kebebasan
Kurang 17 10 2
Komunikasi
Kurang 26 11, 18 3
Membimbing
Total 29

D. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
diperoleh.*?” Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian adalah

sebagai berikut :

127 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktllekarta: PT
Rineka Cipta, 2010), hal. 172
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a. Data Primer
Data primer adalah data yang langsutigeroleh oleh
peneliti atau petuggsetugasnya dari sumber pertamanya dilokasi
penelitian.**® Adapun yang merupakan data primer dari penelitian
ini adalah siswa dan orangtua di MI-KRecamatan Kalidawir
Tulungagung. Sumber data dari penelitian ini adakbr hasil
penyebaran angket yang diperoleh oleh siswa berupa angket
pembelajaran daring, minat belajar dan pola asuh orangtua.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan pengambilan data yang
dihimpun melalui tangan kedu¥® Dalam hal ini data dihimpu
peneliti secara tidak langsung. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini adalah catatan lapangan yang berupa dokumentasi
dan dokumerdokumen lain yangmendukung yang berkaitan

dengan penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian bisa didapatkaleh peneliti dengan beberapa cara
yang dilakukan yang disebut sebagairtik pengumpulan datd@eknik
pengumpulan data yang digunakdalam penelitian ini antara lain

sebagai berikut :

128 Byrhan BunginMetode Penelitian KuantitatifJakarta: Prenada Media, 2005), hal.
132
129 Riduwan,Metodedan Tehnik Menyusun ThesjBandung : Alfabeta, 2006al. 69
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a. Angket atalkuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yag dilakukan peneliti dengan cara memberikan pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien
apabila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan
tahu apa yang bisdiharapkan dari respondei® Teknik ini
digunakan untuk mendapatkan data terkait dengan pembelajaran
daring, minat belajar dan pola asuh orangtua.

b. Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi bukouku yang releva, peraturan
peraturan laporan kegiatan, feftto, film dokumenter, serta data
lain yang relevan dalam penelitiar’>* Dokumentasi dalam
penelitian ini yaitu data yang berkaitan dengan variabel prestasi
belajar berupa nilai penilaian tengah semester daan sistva Ml
seKecamatan Kalidawir Tulungagung.

c. Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk
mengobservasi seberapa jauh tindakan telah mencapai sasaran.
Obvervasi sebagai alat pengumpulan data penelitian yang
menggunakan pengamatan terhaddbyek penelitian. Observasi

banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu maupun

130 sygiyono,Metode Penelitian. , hal. 199
131 Riduwan,Metode dan Tehnik, hal. 77
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proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam

situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi budtan.

E. Analisis Data
Analisis datamenjaditahap sknjutnya ketika semua data yang
diperoleh oleh peneliti terkumpul. Analisis data ini menggunakan bantuan
aplikasi SPSS. Terdapat beberapa tahap yaitu tahap deskripsi, uji
prasyarat, dan uji hipotesis.
1. Deskripsi Data
Deskripsi datadilakukanuntuk menjavab rumusan masalah yang
bersifat deskriptif yaitu untuk mengetahui pembelajaran daring,
minatbelajar, pola asuh orangtua dan prestasibelajar. Stastistik
deskriptif ~ diterapkan  untuk  menganalisa data  dengan
caramenggambarkan data yang sudah terkumpul sef@gaiadanya.
Tujuan untuk memberikan gambaran secara sistematis data yang
faktual dan akurat terkait pembelajaran daring, minat belajar, pola asuh
orangtua dan prestasi belajar.
Statistik deskriptif menyajikan data dari masimgsing variabel
yang melipgi mean, median, modé&bel distribusi frekuens idengan
bantuan SPSS versi 21.0 for windodan tabel kecenderungan

variabel dengan 5 kriteria skala likert yaitu sangat baik, baik, cukup,

132 Nana SudjanaPenilaian Hasil... ,Hal. 84
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kurang, dan sangatkurang. Berikut penyajian data yang dimaksud,

diantaranya sebagai berikut :

a)

b)

Mean

Mean adalah nilai yang mewakili dalam suatu kelompok
data.**® Mean digunakan untuk mencari nilai ratda dari skor
total keseluruhan jawaban yang diberikan oleh responden yang ada
dalam distribusi data. Rumus mean dalatusé data antara lain

sebagai berikut™**

B"QQWOQ
A /=

"QQ
Keterangan:
Me :mean

"Q Q0 *Produk perkalian antara pada Fi tiap interval data dengan
tanda kelas X tanda kelas MXatarata dari nilai terendah
dan tertinggi setiap interval data

fi ;jumlah data atau sampel

Median
Median adalah nilai tengah dari sebuah data yang

berurutan.**®> Median digunakan untuk mencari nilai tengah dari

skor total keseluruhan jawaban yang diberikan oleh responden

133 |van FananQomusuddinStatistikPendidikan_engkapdenganmAplikasilBM SPSS
Statistic 20.0(Yogyakarta : PENERBIT DEEPUBLISH, 2019), HaR-15

134 Sugiyono,Statistika Untuk PenelitiafBandung : CV ALFABETA, 2007), Hal. 34

135 lvan Fanani Qomusudditatistik Pendidikan,.,,
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yang ada dalam distribusi data. Runmasdianyang diguakan

antara lain sebagai berikut®

Keterangan

Md : median

b : batas bawah, dimana median akan terletak
p : panjang kelas interval
n : banyaknya data/jumlah sampel
F : jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f : frekuensi kelas median
c) Modus

Modus adalah suatu bilangan yangemiliki frekuensi
tinggi atau nilai yang sering muncul dalam sebuah d3t&odus
digunakan untuk mencari jawaban nilai yang sering muncul dari
responden dalam mengisi kuesioner. Rumusrdadusantara lain

sebagai berikut=®

Keterangan
Mo :modus

b : batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak

136 5y giyono,Statistika Unti,.,, Hal, 35
137 |van Fanani Qomusudditatistik Pendidikan,.,,
138 sygiyono,Statistika Untuk,.Hal, 35



d)

e)
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p : panjang kelas interval

bl . frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval
yang terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat
sebelumnya

b2 . frekuensi pada Kas modus dikurangi frekuensi kelas
interval terdekat berikutnya

Presentase

Rumus yang digunakan untuk menghitung presentase yaitu:

0 Q b
5 p

Keterangan

P : angkapresentase
f : jJumlahfrekuensi
N : jumlahresponden

Tabel Distribusi Frekuensi

Tabel frekuensi data disusun apabila jumlah gatagakan
disajikan jumlahnya dirasa cukup banya&kabilatabel disajikan
dalam bentuk tabel biasa tidak komunikatif dan kurang efisien.
Maka tabel distribusi frekuensi ini diperlukan. Selain itu, tabel ini
dibuat untuk pengujian normalitas data. Langkah pertama yang

harus dilakukan yaitu menentukan kelas interval, menghitung
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rentangdatadan menentukan jumlah kelas, antara lain sebagai
berikut :*3°

1) Menentukan jumlah kelas interval

Cara penetuan jumlah kelasinterval ada tiga
langkahh Pertama menentukan berdasarkan pengalaman
jumlah interval yang digunakan dalam penyusunan tabel
antara 6 sampai 15 kelas. Apabila data semakin banyak maka
jumlah kelasnya akan semakin banyak pula. Akan tetapi
jumlah kelas palig banyak 15 kelas. Apabila melebihi maka
tabel akan panjang.

Kedua menentukan dengan membaca grafik. Dalam
sebuah grafik garis vertikal menunjukkan jumlah kelas
interval, sedangkan garis horizontal menunjukkan jumlah
data observasi. Misalnya pada grgfiknlah dataobservasi
50 (n), makajumlahkelas interval yang diperlukan adalah 8.
Kemudian apabila jumlah interval 200 maka jumlah kelas 12.
Bagi yang belum berpengalaman bisa menentukan jumlah
kelas interval dengan bantugrafik.

Ketiga, Penentuan julah kelas interval selanjutnya
dapat dihitung dengan menggunakan rumus Sturges,
rumusnya antara lain sebagai berikut :

Yy p oo ¢ &Q

139 bid
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Keterangan:

K : Jumlahkelas data
n : Jumlahresponden
Log : Logaritma

Misalnya jumlahdata 200 maka jumlahkelas
intervalnya (K) antara lain sebagai berikut :
K=1+33Log200=1+ 3,3. 2,30 = 8,59 bisa dibulatkan
menjadi 8atau 9.
2) Menentukan Rentang Data
Menghitung rentang data bisa menggunakan rumus
antara lain sebagai berikut :
2AT OAAGAB EMBOORIEICGEGOAT AAE
Misalnya data terbesar 108 sedangkan data terkecil 39. Jadi
Rentang data = 10839 =71 + 1 = 72.
3) Menentukan Panjang Kelas
Rumus yang digunakan untuk menentukan panjang
kelas yaitu :

2 Al O%AGA
OAT BAICAR ST AE A0

2. Uji Prasyarat
Uji prasyaratdilakukan setelah peneliti mengtingkat kesahihan

dan tingkat keandalan instrument yaitlengan uji validitas dan
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reliabilitias. Selanjutnya masuk uji prasyarat yaitu uji normalitas,
linearitas, multikoloniaritas, dan heterokedastisitas.
a. Uji Validitas
Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
apakah instrumen tersebut valid atauakidUji validitas diukur
dengan rumusKorelasi Product Momenidengan menggunakn
bantuan progranBPSS versi 20.0 for window¥alid tidaknya
setiap item instrument dalam uji ini dapat dilihat jika nil@ing>
abeimaka item dinyatakan valid, begitulp sebaliknya.
b. Uji Reliabelitas
Uji reliabelitasdigunakan untuk mengetahui sejauh mana
hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran
sebanyakdua kali ataulebih terhadapgejala yang samadengan
menggunakan alat ukur yang sama pula.nilebpengukuran ini
dengan menggunakan rumfApha CronbachpadaprogramSPSS
versi 20.0 fowindows.
c. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi
penelitian tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi
normal. Untuk mengetahuinilai normalitas dengan rumus
KolmogorovSmirnov dengan menggunakan bantuan program

SPSS versi 20.0 for windows.
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d. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara
variabel bebas dan terikat terdapat hubungan yang linier atau tidak.
Dalam uji ini untuk membuktikan apakah instrumen dapat
dipercaya atau tidak. Teknik yang digunakan dalam uji ini yaitu
Test For Linieriity pada taraf signifikansi 0,05 dengan
menggunakan bantuan progr&RSS versi 20.0 for windows.
e. Uji Multikoloniaritas
Uji multikoloniaritasditerapkan untuk mengetahui apakah
variabel dependent yang terdapat dalam model regrasipunyai
hubungan yang sempurna. Regrasi yang baik sehartidaka
mempunyai gejala multikoloniaritas. Uji ini dilakukalengan
menggunakan baman programSPSS versi 20.0 fowindows.
Pedoman dengan nilai tolerance dalam uji ini yaitu jika nilai
tolerance > 0.10, maka tidak terjadi multikoloniaritas dalam model
regresi. Apabila nilai tolerance < 0.10, maka terjadi
multikoloniaritas dalam model egresi. Sedangkan pedoman
dengan nilai VIF yaitu jika nilai VIF < 10.0, maka tidak terjadi
multikoloniaritas dalam model regresi. Apabila nilai VIF > 10.0,
maka terjadi multikoloniaritas dalam model regresi.
f. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitadigunakan untuk menilai apakah ada

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
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model regresi linier. Regresi yang baik tidak terjadi
heterokedastisitas. Jika nilai sig. 0.05 maka dinyatakan tidak terjadi
heterokedastisitas. Untuk mengeaiahasil uni heterokedastisitas
dengan menggunakan bantuan progr&RSS versi 20.0 for

windows.
3. Uji Hipotesis

a. Uji Regresi Ganda
Uji hipotesis dalam penelitian inimenggunakan regresi
berganda. Analisis ini merupakan suatu perluasan dari cara
regresi apbila terdapat lebih dari satu variabel bebas untuk
mengadakan presdiksi terhadap variabel terikat® Uji ini
diterapkan dengan menggunakan bantuan pro@&®aS versi
windows.
1) Padat, r,, r3, 14 apabila nilai sig. t < 0.05, maka hipotesis
diterima, sedagkan nilai sig. t > 0.05 maka hipotesis ditolak.
2) Pada g apabila nilai sig. F < 0.05, maka hipotesis diterima,
sedangkan apabila nilai sig. F > 0.05, maka hipotesis ditolak.
Uji regresi berganda bertujuan untuknengetahui
sumbangan secara keseluruhanialml yang ada dalam

penelitian terhadap variabel Y penelitian

140 5ygiyono,Metode Peneltian..Hal. 264
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b. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR)

Sumbangan efektif dan sumbangan relatif ini digunakan
untuk mendeskripsikan besarnya pengaruh pada setiap variabel
X terhadap variabel YSumbangan Efektif adalah sumbangan
prediktor yang dihitung dari keseluruhan efektifitas regresi.
Sumbangan efektif ini digunakan dengan tujuan untuk
mengetahui besar sumbangan secara efektif setiap variabel X
terhadap variabel Y yang sedang diteliti. Kehan Sumbangan
Relatif atau sering disebut dengan SR adalah presentase
perbandingan yang diberikan oleh suatu variabel bebas pada
variabel terikat. Sumbangan relatif ini digunakan untuk
menunjukkan besarnya sumbangan secara relatif pada setiap

prediktor erhadap kriterium dengan tujuan mempredik&i.

“Risma Istiariani, Sukanti, fPengaruh Sertifi
Terhadap Kineg Gur u SMA Negeri 1 Sentolo HKwunalupaten Kulo
Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. X,No. 1, Tahun 2012, Halaman®8



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh
dari variabel yang dikaji yaitu pembelajaran daring, minat belajar
dan pola asuh ongtua terhadap prestasi belajar siswa di Ml Se
Kecamatan Kalidawir Tulungagung. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Ml yang ada di Kecamatan Kalidawir Kabupaten
Tulungagung yang berjumlah 23 Madrasah Ibtidaiyah. Selanjutnya
untuk sampel yang digakan yaitu Empat sekolah yang terdiri
dari MIN 1 Tulungagung, MIS Al Hidayah 02, MIS Panca
Hidayah dan MIS Miftahul Ulum dengan jumlah 100 responden.
Adapun tahagtahap yang dilakukan dalam penelitian ini antara
lain sebagai berikut :
a) Tahap Persiapan
Taha persiapan dilakukan secara online, dengan meminta
izin secara tertulis, idarenakan masih dalam masa pandemi
dengan tujuanmempersingkat waktu peneliti. Pada tahap
persiapan ini peneliti meminta izin penelitian pada masing
masing siswa dengan menghubursgicara langsung Kepala

Sekolah atau yang mewakili untuk kemudian menyerahkan
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Surat 1zin penelitian secara resmi dari Instansi. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 21 Juni 2021 sampai dengan 3 Juli 2021.
Tahap Perencanaan

Tahap perencanaamilakukan pereliti dengan secara
langsung menyerahkan surat izin penelitian dari Instansi dan
berkoordinasi dengan Guru Kelas pada sekolah yang di teliti.
Koordinasi ini dilakukan untuk menentukan pelaksanaan
penyebaran angket dan bagaimana mekanisme yang baik
dikarenkan siswa masih banyak sekolah yang melakukan
pembelajaran dengan sistem daring
Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanagpenelitian dimulai oleh penelisecara
berbedebeda Dikarenakan sistem penyebaran angket atau
kuesioner ada yangnline denga menggunakarmyoogle form
dan secara langsung ataftfline. Penelitian dilakukan selama
beberapa hari dikarenakan menyesuaikan kesediaan masing
masing sekolah. Dalam hal ini dilakukan penyebaran angket
tentang pembelajaran daring, minat belajar dan pol# as
orangtua. Sedangkan untuk prestasi belajarnya peneliti
menggunakan nilai raport semester genap.
Tahap Akhir

Tahap akhir peneliti melakukan uji analisa data dengan

beberapa uji prasyarat yang harus dilakukan. Kemudian pada
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langkah selanjutnya penelitiga lanjut pada uji analisa data.
Dalam hal ini peneliti menggunakan bantyaogram SPSS for
Windows

Peneliti meminta bukti surat penelitian dari masingsing
sekolah yang diteliti. Hasilnya peneliti akan mendeskripsikan
hasil penelitian dalam bentuklata untuk masingasing
variabel kedalam bentuk angka statistik. Selain itu, peneliti juga
akan mendeskripsikan hasil uji hipotesis setelah melakukan
penghitungan hasil statistik.  Berikut hasil uji instrument

penelitian sebagai berikut :

2. Uji Instrumen

a. Uiji Validitas

Kuesioner yang akan dibagikan kepada responden akan di
dilakukan uji yang namanya validitas, yangertujuan untuk
mengecek dan mengetahui tingkat kevalidan dari setiap item
pernyataan dengan menggunakan uji validitas dengan bantuan
SPSS. Uji waliditas ini dilakukan dengan jumlah 30 responden
diluar sampel penelitian. Setelah data terkumpul langsung
dilakukanuji pearson correlatiordengan bantuan progra8PSS
20.0 for windows

Uji validitas pada variabel pembelajaran daring dengan

jumlah 25 penyataan memperoleh nilajwing lebih besar darigyel
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(0.361). Perolehan nilaiixing Nomer item 1 sebesar 0.864 dan
nomer item 25 memperoleh nilai sebesar O.@#¥dsil hitung uji
validitas secara lengkap terlampirjug®u instrument dikatakan
valid a@au terpercaya apabila memperoleh nik@ing> rfiabel. Hasil

dari uji validitas sejumlah 25 item pernyataan nilai nil@ing>

label S€hingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan angket
tentang pembelajaran daring dengan jumlah 25 item valid dan
bisadigunakan sebagai alat ukur penelitian.

Uji validitas pada variabel minat belajar dengan jumlah 25
pernyataan memperoleh nilajunhg lebih besar daridye (0.361).
Perolehan nilainungnomer item 1 sebesar 0.838 dan nomer item
25 memperoleh nilai gesar 0.784 (hasil hitung uji validitas
secara lengkap terlampir). Suatu instrumen dikatakan valid atau
terpercaya apabila memperoleh nilgiufg > favel (0.361).Hasil
dari uji validitas sejumlah 25 item pernyataan nilai nil@ing>
lavel Sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan angket
tentang minat belajar dengan jumlah 25 item valid dan bisa
digunakan sebagai alat ukur penelitian.

Uji validitas pada variabel pola asuh orangtua dengan jumlah
29 pernyataan memperoleh nilaiiwhg lebih besar dri Fapel
(0.361). Perolehan nilaiingnomer item 1 sebesar 0.730 dan
nomer item 29 memperoleh nilai sebesar 0.846 (hasil hitung uji

validitas secara lengkap terlampir). Suatu instrumen dikatakan
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valid atau terpercaya apabila memperoleh nil@ing > el
(0.361).Hasil dari uji validitas sejumlah 29 item pernyataan nilai
nilai riwung> ravel S€hingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan
angket tentang pola asuh orangtua dengan jumlah 29 item valid

dan bisa digunakan sebagai alat ukur penelitian.

b. Uji Reliabelitas

Uji reliabelitas dalam penelitian bettujuan untuk
mengetahui apakah dalam item soal yang digunakan dalam
penelitian ini reliabel atau tidak. Uji reliabelitas dalam
penelitian ini menggunakamlpha Cronbach.Pada dasar
pengambilan keputusaya apabila Cronbach alpha > 0,6 maka
butir item dinyatakan konsisten. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan bantuan progré&®RSS 20.0 for windowstuk
menghitung tingkat reliabelitasnya. Adapun hasil hitungnya
antara lain sebagai berikut :
Tabel 4.1Hasil Uji Reliabelitas Angket Pembelajaran

Daring

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

972 25
Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Tabel fhasil output diatas menjelaskanbahwa nilai alpha

Cronbach uji reliabelitas sebesar 0,972. Nilai alg@rombach
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dari angket pembelajaran daring ini-tabel dan nilai tersebut
juga > 0,6 sehingga angket pembelajaran daring ini dikatakan
layak atau reliabel dijadikan sebagai alat pengumpulan data
untuk penelitian ini.

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabelitas Anglet Minat Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

973 25
Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Hasil tabel 4.2diatas menerangkan bahwailai alpha
cronbach uji reliabelitas angket minat belajar sebesar 0,973.
Nilai alpha cronbaclangke penelitian tentang minat belajar >
dari rtabel (0,361) dan nilai tersebut juga > 0,6. Dengan
demikian angket minat belajar dapat dikatakan reliabel guna
untuk pengambilan data penelitian.

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabelitas Angket Pola Asuh Orangtua

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

.959 29
Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Hasil outputtabel 4.3 dri uji reliabelitas angket pola asuh
orangtuamemperolehnilai sebesar 0,959. Dari nilai alpha
cronbach angket pola asuh orangtua tersehdtabel (0,361)

dan nilai tersebut juga > 0,6. Dengan demikian angket tentang
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pola asuh orangtua dapat dikatakan layak digunakan sebagai

alat untuk mengumpulkan data pada penelitian ini.

3. Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif  ini

digunakan sebagai as@r

mendeskripsikan kecenderungan jawaban dari responden pada

setiap variabel yaitu pembelajaran daring, minat belajar dan pola

asuh orangtua.

a. Variabel Pembelajaran Daring {X

Instrument yang digunakan untuk mengukur pembelajaran

daring dengan jumlah dm soal 25 pernyataan dengan

alternative jawaban dengan rentang skeb ketiap item

pernyataannya. Berikut hasil analisa deskriptif dapat dilihat

pada tabel 4.

Tabel 4.4 Data Statistik Deskriptif Pembelajaran Daring

Statistics
Pembelajaran_Daring
N Valid 100
Missing O
Mean 84.50
Median 86.00
Mode 87
Std. Deviation 6.034
Variance 36.414
Range 37
Minimum 61
Maximum 98
Sum 8450

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021
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Hasil pendeskripsian variabel pembelajaran  daring
berdasarkan tabaliatas dapt diketahui bahwa nilai mean
84,50, median 86,00, mode 87, standar deviasi 6,034, range 37,
nilai maksimum 98, nilai minimum 61 dan Sum 8450.

Tabel 4.5 Kelas Interval Pembelajaran Daring

Pembelajaran_Daring
Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Peacent

61 1 1.0 1.0 1.0
70 3 3.0 3.0 4.0
74 1 1.0 1.0 5.0
76 3 3.0 3.0 8.0
77 3 3.0 3.0 11.0
78 3 3.0 3.0 14.0
79 3 3.0 3.0 17.0
80 10 10.0 10.0 27.0
81 3 3.0 3.0 30.0
82 5 5.0 5.0 35.0
83 5 5.0 5.0 40.0

Valid 84 6 6.0 6.0 46.0
85 2 2.0 2.0 48.0
86 5 5.0 5.0 53.0
87 13 13.0 13.0 66.0
88 3 3.0 3.0 69.0
89 10 10.0 10.0 79.0
90 13 13.0 13.0 92.0
91 2 2.0 2.0 94.0
92 3 3.0 3.0 97.0
96 2 2.0 2.0 99.0
98 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber Data: Olahan PenglR021
Hasil databerdasarkan tabeliatas dapat dijadikan dasar
untuk membuat pengklasifikasian kecenderungan variabel
pembelajaran daring dengan menggunakan skala likert antara

lain sebagai berikut :
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Tabel 4.6 Kecenderungan Variabel Pembelajaran Dang

Mean Interval Frekuensi Presentase  Keterangan

617 67 1 1% Sangat Kurang Baik
8450 68174 4 4% Kurang Baik

7571 81 25 25 % Sedang

8271 88 39 39 % Baik

8917 98 31 31% Sangat Baik

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021
Tabel 4.6 menjéaskan bahwa perolehamasil presentase
dan nilai raterata variabel pembelajaran daring termasuk
dalam kategori bailyaitu peroleharpresentassebesaB9 %

dengan nilai fekuensi sejumlah 88n nilai mean 84,50.

b. Variabel Minat Belajar (X )

Instrument yng digunakan untuk mengukur pembelajaran
daring dengan jumlah item soal 25 pernyataan dengan
alternative jawaban rentang skor -51 setiap item
pernyataannya. Berikut hasil analisa deskriptif dapat dilihat
pada tabel 4.

Tabel 4.7 Data Statistik Deskriptif Minat Belajar

Statistics

Minat_Belajar
N Valid 100

Missing 0
Mean 83.47
Median 85.00
Mode 90
Std. Deviation 6.137
Variance 37.666

Range 32




125

Statistics
Minimum 64
Maximum 96
Sum 8347

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021
Hasil pendeskripsian datgentangvariabel minat belajar
dengan uji statistik deskripitifberdasarkan tabeldiatas
menjelaskarbahwa nilai mean 83,47 median 85,00, mode 90,
standar deviasi 6,137, range 32, nilai maksimum 96, dan nilai
minimum 64. Hasil Tabulasi dengan tabel distribusi diezisi
dapat digambarkan antara lain sebagai berikut :

Tabel 4.8 Kelas Interval Minat Belajar

Minat_Belajar

Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent

64 1 1.0 1.0 1.0
65 1 1.0 1.0 2.0
71 1 1.0 1.0 3.0
72 2 2.0 2.0 5.0
73 1 1.0 1.0 6.0
74 1 1.0 1.0 7.0
75 2 2.0 2.0 9.0
76 3 3.0 3.0 12.0
77 3 3.0 3.0 15.0
78 5 5.0 5.0 20.0
79 7 7.0 7.0 27.0
80 8 8.0 8.0 35.0

Valid 81 3 3.0 3.0 38.0
82 4 4.0 4.0 42.0
83 6 6.0 6.0 48.0
84 1 1.0 1.0 49.0
85 5 5.0 5.0 54.0
86 6 6.0 6.0 60.0
87 10 10.0 10.0 70.0
88 3 3.0 3.0 73.0
89 10 10.0 10.0 83.0
90 12 12.0 12.0 95.0
92 3 3.0 3.0 98.0
94 1 1.0 1.0 99.0
96 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021
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Hasil datastatistik kelas interval ldasarkan tabel 4.8
diatas dapat dijadikan dasar untuk membuat pengklasifikasian
kecenderungan variabel pembelajaran daring dengan
menggunakan skala likert antara lain sebagai berikut :

Tabel 4.9 Kecenderungan Variabel Minat Belajar

Mean Interval Frekuensi Presentase  Keterangan

6471 69 2 2% Sangat Kurang Baik
83,47 (0175 7 7% Kurang Baik

7671 81 29 29 % Sedang

827 87 32 32 % Baik

8871 96 30 30 % Sangat Baik

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Tabel 4.9 menerangkarbahwa variabel minat belajar
memperolethasil presentase dan nilai ratda Minat belajar
dapat disimpulkan bahwa variabel minat belajar termasuk
dalam kategori baik dengan presentase 32 % dan nilai mean

83,47.

c. Variabel Pola Asuh Orangtua (%)

Instrument yang digunakan uktumengukur Pola asuh
orangtua dengan jumlah item soal 29 pernyataan dengan
alternative jawaban rentang skor -51 setiap item
pernyataannya. Berikut hasil analisa desKrigapat dilihat

pada tabel 4.10
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Tabel 4.10 Data Statistik Deskriptif Pola Asuh Orangta

Statistics
Pola_Asuh_Orangtua
N Valid 100
Missing O
Mean 84.05
Median 86.00
Mode 90
Std. Deviation 7.887
Variance 62.210
Range 42
Minimum 56
Maximum 98
Sum 8405

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Hasil pendeskripsian dataentang variabel pola asuh
orangtua dengan uji statistik deskripitiferdasarkan tabel
diatas dapat diketahui bahwa nilai mean 84,05 median 86,00,
mode 90, standar deviasi 7,887, range 42, nilai maksimum 98,

dan nilai minimum 56Hasil tabulasi dengan tabel distribusi

frekuensi digambarkan antara lain sebagai berikut :

Tabel 4.11 Kelas Interval Pola Asuh Orangtua

Pola_Asuh_Orangtua

Frequency Percent

Valid Percent Cumulative

Percent
56 1 1.0 1.0 1.0
60 1 1.0 1.0 2.0
65 1 1.0 1.0 3.0
67 1 1.0 1.0 4.0
70 2 20 2.0 6.0
71 1 1.0 1.0 7.0
72 1 1.0 1.0 8.0
Valid 74 2 2.0 2.0 10.0
75 1 1.0 1.0 11.0
76 4 4.0 4.0 15.0
78 7 7.0 7.0 22.0
79 1 1.0 1.0 23.0
80 12 12.0 12.0 35.0
82 1 1.0 1.0 36.0
83 6 6.0 6.0 42.0
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Pola_Asuh_Orangtua

84 2 2.0 2.0 44.0
85 5 5.0 5.0 49.0
86 4 4.0 4.0 53.0
87 10 10.0 10.0 63.0
88 7 7.0 7.0 70.0
89 3 3.0 3.0 73.0
90 15 15.0 15.0 88.0
91 2 2.0 2.0 90.0
92 2 2.0 2.0 92.0
95 2 2.0 2.0 94.0
97 2 2.0 2.0 96.0
98 4 4.0 4.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber Data: Olahan PeneliD21

Hasil datakelas interval tabetliatas dapat dijadikan dasar
untuk membuat pengklasifikasian kecenderungan variabel pola
asuh orangtua dengan menggunakan skala likert antara lain
sebagai berikut :

Tabel 4.12 Kecenderungan Variabel Pola Asuh Orangtu

Mean Interval Frekuensi Presentase  Keterangan

567 63 2 2% Sangat Kurang Baik
8405 64171 5 5% Kurang Baik

727 79 16 16 % Sedang

8071 87 40 40 % Baik

8871 98 37 37 % Sangat Baik

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Tabel 4.12 meneragkan bahwa variabel pola asuh
orangtua memperolehasil presentase dan nilai ratda pola
asuh orangtua dapat disimpulkan pola asuh orangtua termasuk
dalam kategori baik dengan presentase 40 % dan nilai mean

84,05.
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Variabd prestasi belajar ini peneliti menggunakan nilai

raport siswa semester genap tahun 2020/2021. Adapun hasil

analisis statistik dapat dilihat pada tabel antara lain sebagai

berikut :

Tabel 4.13 Data Statistik Deskriptif Prestasi Belajar

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Statistics
PrestasBelajar
N Valid 100
Missing O
Mean 89.73
Median 90.00
Mode 91
Std. Deviation 3.190
Variance 10.179
Range 16
Minimum 79
Maximum 95
Sum 8973

Hasil pendeskripsian datintangvariabelprestasi belajar

denganuji statistik deskripitifberdasarkan tabeliatas dapat

diketahui bahwa nilai mean 89,73 median 90,00, mode 91,

standar deviasi 3,190, range 16, nilai maksimum 95, dan nilai

minimum 79. Kemudian dari hasil tabulasi dengan tabel di

deskripsikan antara lasebagai berikut :

Tabel 4.14 Kelas Interval Prestasi Belajar

Prestasi Belajar

Frequency Percent

Valid Percent Cumulative

Percent
79 1 1.0 1.0 1.0
Valid 81 1 1.0 1.0 2.0
83 1 1.0 1.0 3.0
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Prestasi Belajar

84 3 3.0 3.0 6.0
85 6 6.0 6.0 12.0
86 5 5.0 5.0 17.0
87 6 6.0 6.0 23.0
88 6 6.0 6.0 29.0
89 12 12.0 12.0 41.0
90 13 13.0 13.0 54.0
91 14 14.0 14.0 68.0
92 13 13.0 13.0 81.0
93 10 10.0 10.0 91.0
94 5 5.0 5.0 96.0
95 4 4.0 4.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Hasil datastatistik kelas interval berdasarkan tab&tas
dapat dijadikan dasar untuk membuat pengklasifikasian
kecenderungan prestasi belajar dengan menggunakan skala
likert antara lain sebagai berikut :

Tabel 4.15 Kecenderungan Variabel Prestasi Belaja

Mean Interval Frekuensi Presentase  Keterangan

7971 81 2 2% Sangat Kurang Baik
go73 82184 4 4% Kurang Baik

851 87 17 17% Sedang

881 90 31 31 % Baik

917 95 46 46 % Sangat Baik

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021
Tabel 4.15 menjel&an bahwa variabel prestasi belajar
memperoleh &sil presentase dan nilai rateta prestasi belajar
yang tergolonglalam kategori sangat baik. Dari tabel tersebut

dapat dikatakan baik dengan 31% dan mean sebesar 89,73.



131

B. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normal itas
Uji normalitas merupakan salah satu bagian uji prasyarat. Uji

normalitas ini bertujuan untuk mengetahui data apakah berdistribusi
normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan pada uji normalitas
adalah apabila nilai sig > 0,05 maka data dikatakardistribusi
normal. Begitu juga sebaliknya apabila nilai sig < 0,05 maka data
dikatakan tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.16 Hasil Output Uji Normalitas Variabel X;-Y

One-Sample KolmogorovSmirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
b Mean OE-7
Normal Parametef Std. Deviation 2.39556910
Absolute 122
Most Extreme Differences Positive .070
Negative -.122
KolmogorovSmirnov Z 1.221
Asymp. Sig. (2tailed) .101

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber Data: Olahan Peliti 2021

Hasil output tabel diatasmenerangkarbahwa nilai signifikansi
variabel X-Y memperoleh nilai0,101. Sesuai dasar pengambilan
keputusan nilai 0,101 > 0,05 sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa data pembelajaran daring terhadap prestagabeédistribusi

normal.
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Tabel 4.17 Hasil Output Uji Normalitas Variabel X>-Y

One-Sample KolmogorovSmirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Mean OE-7
Normal Parametets Std. Deviation 2.65084165
Absolute .088
Most Extreme Differences Posiive .045
Negative -.088
KolmogorovSmirnov Z .884
Asymp. Sig. (2tailed) 414

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Hasil output tabel diatasmenerangkarbahwa nilai signifikansi

variabel X%-Y memperoleh nilai sebesar 0,414. Sesuai dasar
pengambilan keputusan nilai 0,414 > 0,05 sehingga dapat diambil

kesimpulan bahwa data minat belajar terhadap prestasi belajar

berdistribusi normal.

Tabel 4.18 Hasil Output Uji Normalitas X3-Y

One-Sample Kolmogoiov-Smirnov Test

Unstandardizec

Residual
N 100
Mean OE-7
Normal Parametefs Std. Deviation __ 3.07911091
Absolute .092
Most Extreme Differences Positive .050
Negative -.092
KolmogorovSmirnov Z .923
Asymp. Sig. (2tailed) .362

a. Test distribtion is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Hasil output tabel diatasmenerangkarbahwa nilai signifikansi

variabel X-Y memperoleh nilai sebesa,362. Sesuai dasar
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pengambilan keputusan nilai 0,362 > 0,05 sehingga daipatbil
kesimpulan bahwa data pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar
berdistribusi normal.
Uji Linieritas

Uji linieritas dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui terdapat hubungan linier atau tidak antara variabel
independen an variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan
dalam uji linieritas yaitu apabila nilai sig > 0,05 maka terdapat
hubungan yang linier antar variabel X dan variabel Y. Begitu pula
sebaliknya apabila nilai sig < 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang
linier antara variabel X dan variabel Y.

Tabel 4.19 Hasil Output Uji Linieritas X1-Y

ANOVA Table

Sum of Square: Df  Mean F Sig.
Square

Prestasi
Belajar *

Pembelajaran

Daring

(Combined) 259.316 21 12.348 1.287 .210
Linearity 28.038 1 28.038 2.922 .091
Deviation

from 231.278 20 11564 1.205 .273
Linearity

Within Groups 748.394 78  9.595

Total 1007.710 99

Between
Groups

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Tabel 4.19 menjelaskan bahwahasil uji linieritas variabel
pembelajaran daring terhadap passt belajar memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,273. Sesuai dasar pengambilan keputusan dari
uji linieritas nilai signifikansi 0,273 > dari 0,05, sehingga dapat
diartikan bahwa variabel pembelajaran daring memiliki hubungan

yang signifikan dengan vabal prestasi belajar.
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Tabel 4.20 Hasil Output Uji Linieritas X>-Y

ANOVA Table

Sumof Df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 511.510 24 21.313 3.221  .000
Linearity 312.041 1 312.041 47.165 .000

Prestasi Between

e Deviation
Eﬁgﬁr Groups from 199.469 23 8673 1.311  .190
Belajar —— Linearity
Within Groups 496.200 75 6.616
Total 1007.710 99

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Tabel 4.20menerangka bahwhasil uji linieritas variabel minat
belajar terhadap prestasi belajar memperoleh sigaifikansi sebesar
0,190. Sesuai dasar pengambilan keputusan dari uji linieritas nilai
signifikansi 0,190 > dari 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa
variabel minat belajar memiliki hubungan yang signifikan dengan
variabel prestasi belajar.

Tabel 4.21Hasil Output Uji Linieritas X 3-Y

ANOVA Table
Sum of Square: Df Mean Square F Sig.

(Combined) 375.767 26 14.453 1.670 .046
Pres'tasi Between Line'ari.ty 69.099 1 69.099 7.982 .006
Belajar * Groups Deviation
Pola from 306.669 25 12.267 1.417 .127
Asuh Linearity
Orangtua Within Groups 631.943 73 8.657

Total 1007.710 99

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Tabel 4.21menjelaskan bahwaasil uji linieritas variabel pola
asuh orangtua terhadap prestasi belajar memperoleh nilai signifikansi
sebesar A27. Sesuai dasar pengambilan keputusan dari uji linieritas

nilai signifikansi 0,127 > dari 0,05, sehingga dapat diartikan bahwa
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variabel pola asuh orangtua memiliki hubungan yang signifikan

dengan variabel prestasi belajar.

3) Uji Multikoloniaritas

Uji multikoloniaritas merupakan suatu uji yang digunakan untuk

mengetahui korelasi antara variabel independen. Dasar pengambilan

keputusan dari uji multikoloniaritas ini berada pada nilai Tolerance

dan nilai VIF. Apabila nilai dari tolerance > 0,10 atau nilai \WF

10,00 maka dalam sebuah variabel tersebut tidak terjadi adanya gejala

multikoloniaritas.

Tabel 4.22 Hasil Output Uji Multikoloniaritas

Coefficientd'
Model Unstandardized  Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Eror Beta Tolerance VIF
(Constant) 44.614 5.692 7.838 .000
Pembelajaran Darin;.138  .042 .260 3.264 .002 .928 é.O?
1 Minat Belajar 316 .041 608 7.741 000 .953 0
Pola Asuh Orangtua .085 .031 .209 2.691 .008 .970 1'03
a. Dependent Variabl Prestasi Belajar
Sumber Data: Olahan Peneliti 2021
Hasil output uji nultikoloniaritas berdasarkan tabel 4.22

menjelaskarbahwa variabel bebas yaity XX, dan Xtidak memiliki

gejala multikoloniaritasGejala multikoloniaritas yang tidak ada pada

variabel X dibuktikan dari hasil nilai tolerance pada 3€besar 0,928,

X, sebesar 0,953 dan nilaizXberjumlah 0,970. Selain itu terdapat

juga nilai VIF dari X sejumlah 1,078, Xsejumlah 1,049 dan nilai
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dari X3 sejumlah 1,031Sesuaidasar pengambilan gatusan bahwa
nilai tolerance X0,928 > 0,10, X0,953 > 0,10, dan nilai 0,970 >
0,10. Selain itu, nilai VIF pada variabel X078 < 10,00, X1,049 <
10,00 dan nilai X1,031 < 10,00. Berdasarkan hasil tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa tidak jadi adanya gelaja
multikoloniaritas pada model regresi tersebut.
4) Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui kesamaan varian dari residual pada semua pengamatan
dalam model regresi. Dasar pengambilan kepuatugdalam uji
heterokedastisitas ini yaitu apabila nilai sig > 0,05 maka dikatakan
tidak terdapat gejala heterokedastisitas. Hasil ujinya antara lain
sebagai berikut :

Tabel 4.23 Hasil Output Uji Heterokedastisitas

Coefficients’
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 7.909 3.716 2.128 .036
1 Pembelajaran Darini .008 .028 .028 274 .785
Minat Belajar -.051- .027 -.193 -1.904 .060
Pola Asuh Orangtua -.030 .021 -.148 -1.478 .143

a. Depedent Variable: Abs_Res
Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Hasil output uji heterokedastisitaperdasarkan tabel ditas
menerangkan bahweariabel pembelajaran daring memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,785, variabel minat belajar memperoleh nilai

signifikansi sebesar 0,060, dan variabel pola asuh orangtua
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memperoleh nilai sigfikansi sebesar 0,143.Sesuai dasar
pengambilan keputusan dari ketiga variabel tersebut nilai varighel X
0,785 > 0,05, X-0,060 > 0,05, dan %- 0,143 > 0,05. Dengan
demikisn dapat diartikan bahwa tidak terdapat gejala

heterokedastisitas pada item soal pernyataan penelitian.

C. Uji Hipotesis

Uji prasyaratdilakukan dengan berbagai uji yang sesuai dan
mendapatkan data penelitiasehingga langkah selanjutnygang harus
penelit lakukan adalah melakukan uji hipotesis dengan uji regresi
berganda.

Uji regresi ganda ini digunakan untuk mencari pengaruh dari
variabel pembelajaran daring, variabel minat belajar dan variabel pola
asuh orangtua secara bersdmeasama terhadap prestdmlajar pada
siswa di Ml SeKecamatan Kalidawir Tulupagung, hasil uji statistik
antara lain sebagai berikut :

Tabel 4.24 Model Summary

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .660" 436 419 2.433

a. Predictors:Qonstant), Pola Asuh Orangtua, Minat Belajar,
Pembelajaran Daring

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Tabel 4.24menerangkan bahwa outpumodel summarydiatas

memperolamilai R Square sebesar 0,43&ng memiliki arti variabel
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pembelajaran daring, minatelajar, dan pola asuh orangtua secara
simultan memberikan pengaruh pada prestasi belajar siswa sebesar
43,6%, sisanya 56,4% dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam penelitian. Selain itu, terdapat juga hasil nilai R
sebesar0,660, dari nilai tersebut dapatiartikan bahwa terdapat
hubungan baik antara pembelajaran daring, minat belajar, dan pola asuh
orangtua secara simultan terhadap prestasi belajar.

Tabel 4.25 ANOVA

ANOVA?
Model Sum of Square: Df Mean Square F Sig.
Regession 439.574 3 146.525 24.759 .000°
1 Residual 568.136 96 5.918
Total 1007.710 99

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

b. Predictors: (Constant), Pola Asuh Orangtua, Minat Belajar, Pembelajaran D

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Hasi hitung secara statistik padaitput anova dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahaipakahsemua variabel ingeenden (X) secara
bersamesamaberpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Dalam hal
ini pembelajaran daring, minat belajar, dan pola asuh arartgthadap
prestasi belajar siswa di Ml $eecamatan Kalidawir Tulungagung
dengan menggunakanifmgdan Fanedengan taraf signifikansi 5% dan N
= 100, serta menggunakan keyakinan 9E¢
T 1) yaitu 41 = 3, dan df2 (+k-1) yaitu 1063-1 = 96. (n merupakan
jumlah sampel atau responden, sedangkan k adalah jumlah variabel

independen). Hasklitung perolehaifrapeisebesar 2.699.
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Tabel 4.25menjelaskan bahwailai Fiwung yang diperoletsebesar
24.759. Hal tersebut menunjukkagk g (24.759) > Epel(2.669) dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0.05. Hasil pengujian tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa nilai signifikansi sebesar 0.000 dan nilai tersebut
|l ebi h kecil dar i probabilitas U yang
dapat ditarik kesimpulan balat, diterima dan i ditolak, sehingga
terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran daring, minat
belajar dan pola asuh orangtua secara simultan terhadap prestasi belajar

siswa di Ml SeKecamatan Kalidawir Tulungagung.

Tabel 4.26 Coefficients

Coefficients®

Model Unstandardized  Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 44.614 5.692 7.838 .000
Pembelajaran Darini.138  .042 .260 3.264 .002
Minat Belajar 316 .041 .608 7.741 .000
Pola Asuh Orangtua .085 .031 .209 2.691 .008

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Hasil output olahanstatistik coefficientsberdasarkan tabel diatas
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya
variabel pembelajaran dag, minat belajar dan pola asuh orangtua
terhadap prestasi belajar siswa di Ml -KSescamatan Kalidawir
Tulungagung dengan menggunakan perbandinga tdan ta,edengan
taraf signifikarsi 5% dan N 100, sedangkan pada tael ditribusi t dicapai

pada U = 5% : 2 = 2.5% / O0kl1)&@abh dengar
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100-3-1 = 96 (n merupakan jumlah sampel, dan k jumlah variabel
independen. Hasil diperolefy,t;sebesar 1.985.

Hasil output tabel 4.26 dapat diinterpretasikan dengan cara
membandingkanhasil hitung antara #wng dengan e Tabel 4.26
menjelaskan bahwavariabel X memperoleh nilainkung Sebesar 3.264
dengan perbandinganyut; dengan taraf 0.05 diperoleh 1.985.
perbandingn antarankung (3.264) > te (1.985), dan nilai signifikansi
0.002 < 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahya H
diterima dan k4 ditolak, yang berarti bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara pembelajaran daring terhadap prestasi bsisyea di
MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung.

Hasil hitung variabel X memperoleh nilai plung SEbesar 7.741
dengan perbandinganyut; dengan taraf 0.05 diperoleh 1.985.
perbandingan antar@idng (7.741) > twe (1.985), dan nilai signifikansi
0.00 < 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa H
diterima dan KB ditolak. Hal tersebut berarti bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara minat belajar terhadap prestasi belajar siswa di-MI Se
Kecamatan Kalidawir Tulungagung.

Hasil hitung variable Xs memperoleh nilai plung Sebesar 2.691
dengan perbandinganyty dengan taraf 0.05 diperoleh 1.985.
perbandingan antar@idng (2.691) > te (1.985), dan nilai signifikansi
0.008 < 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahya H

diterimadan H, ditolak. Hal tersebut berarti bahwa ada pengaruh yang
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signifikan antara pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar siswa di Ml
SeKecamatan Kalidawir Tulungagung.

Interpretasi data selanjutnya bisa dilihat dari hasibutput
coefficients kolom B pada tabel 4.30 dapat dideskripsikan dengan
persamaan regresi yang diperoleh yaitu :

Y=a+h X+ X+ bXs
Y =44,614 + 0,138X+ 0,316X% + 0,085

Standar error persamaan dari regresi sebesar 5.692 untuk beta = 0.
Standar errorpersamaan regresi pdelajaran daring sebesar 0,042,
standar errorpersamaan regresi variabel miralajar sebesar 0,041,
danstandar error persamaan regresi variabel pola asuh orangtua sebesar
0,031. Dari persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai
berikut :

a. Nilai konstanta sebesar 44,614, hal itu menunjukkan bahwa apabila
nilai pembelajaran daring, minat belajar, dan pola asuh orangtua
pada objek penelitian sama dengan nol (0), maka prestasi belajar
siswa sebesar 44,614,

b. Nilai Koefisien = 0,138. Hal tersali berarti bahwa apabila
pembelajaran daring mengalami kenaikan satu poin sementara
minat belajar tetap maka prestasi belajar siswa mengalami
peningkatan sebesar 0,138.

c. Nilai Koefisien i = 0,316. Hal ini menunjukkan bahwa apabila

variabel minat belajar nmgalami kenaikan satu poin sementara
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variabel pola asuh orangtua tetap maka prestasi belajar siswa

mengalami peningkatan sebesar 0,316.

d. Nilai Koefisien Iy = 0,085. Hal tersebut berarti bahwa apabila
variabel pola asuh orangtua mengalami peningkatan sdtu po
sementara variabel pembelajaran daring tetap, maka prestasi belajar
siswa mengalami peningkatan sebesar 0,085.

Hasil hitung pada nilai B tiap variabel menunjukkan nilai X
sebesar 0,138, »sebesar 0,316, dans¥ebesar 0,085. Dari nilai tersebut
dapatdisimpulkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa setiap variabel bebas vyaitu
pembelajaran daring, minat belajar dan pola asuh orangtua terhadap
prestasi belajar masifgasing Ha diterima. Selain itu pada kolong S
diketahui bahwa hasil psebesar 0,002 < 0,05, ¥ebesar 0,000 < 0,05
dan X sebesar 0,008 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yangositif antara pembelajaran daring, minat belajar dan pola
asuh orangtua terhadap prestasi belajawaidi Ml SeKecamatan
Kalidawir Tulungagung.

Tabel 4.27 HasilOutput Correlations

Correlations

Prestasi Pembelajaran Minat_Belajar Pola_Asuh_

Belajar _Daring Orangtua
Pearson Prestasi__BeIajar _ 1.000 .167 .556 .262
Correlati P(_ambelajar_an_Darlng 167 1.000 -.210 .165
on Minat_Belajar .556 -.210 1.000 .016
Pola_Asuh_Orangtua .262 .165 .016 1.000
Prestasi_Belajar . .049 .000 .004
Sig. ('  Pembelajaran_Daring .049 . .018 .051
tailed)  Minat_Belajar .000 .018 . 437

Pola_Asuh_Orangtua .004 .051 437
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Prestasi_Belajar 100 100 100 100
N Pembelajaran_Daring 100 100 100 100
Minat_Belajar 100 100 100 100
Pola_Asuh_Orangtua 100 100 100 100
Sumber Data: Olahan Peneliti 2021
Tabel 4.27correlationrs menerangkan bahweaariabel pembelajaran
daring terladap prestasi belajamemperoleh nilaisebesar 0,167,
sedangkan variabel minat belajar siswa terhadap prestasi belajar
memperoleh nilasebesar 0,556, dan pada variabel pola asuh orangtua
terhadap prestasi belajaemperoleh nilasebesar 0,262.
Hasil anailsis regresi ganda dapat diketahui besarnya sumbangan
efektif (SE) dan sumbangan relatif (SR) pada masiaging variabel X
terhadap variabel Yaitu variabel pembelajaran daring, variabel minat
belajar, dan variabel pola asuh orangtua, terhadap variabstagpi
belajar antara lain sebagai berikut :
Tabel 4.28 Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif
Variabel Sumbangan Efektif Sumbangan Relatif
Pembelajaran Daring ¢X 4,3% 10%
Minat Belajar (%) 33,9% 78%
Pola Asuh Orangtua X 5,4% 12%
Total 43,6% 100%

Sumber Data: Olahan Peneliti 2021

Hasil sajian tabel 4.28menjelaskan bahwa pada variabel
pembelajaran daring memberikan sumbangan efektif terhadap prestasi
belajar sebesar 4,3% dan sumbangan relatif sebesar 10%, variabel minat

belajar terhadap presi belajar memberikan sumbangan efektif sebesar
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33,9% dan sumbangan relatif sebesar 78%, kemudian variabel pola asuh
orangtua terhadap prestasi belajar memberikan sumbangan efektif
sebesar 5,4% dan sumbangan relatif sebesar 12%. Dari ketiga variabel
tersebut variabel minat belajar memberikan sumbangan terbesar terhadap
prestasi belajar siswa baik dari sumbangan efektif maupun relatif yang

berjumlah 33,9% dan 78%.

. Rekapitulasi Hasil Penelitian
Analisis data penelitian sudah dilakukan, kemudian langkah
sdanjutnya adalah mendeskripsikan data hasil penelitian dalam bentuk
tabel yang menunjukkan pengaruh pembelajaran daring, minat belajar
dan pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar siswa di Ml Se
Kecamatan Kalidawir Tulungagung. Adapun tabel rekapiitojas
sebagai berikut :

Tabel 4.29 Rekapitulasi

No  Hipotesis Hasil Penelitian Kriteria Hasil Kesimpulan

Penelitian Hasil Interpretasi
Interpretasi

1. Bagaimana Variabel H,diterima  Kondisi
kondisi pembelajean pembelajaran
pembelajaran daring berada pad daring siswa
daring pada kategori baik d Ml Se
siswa M| Se dengan jumlah kecamatan
Kecamatan presentasi  sebes: Kalidawir
Kalidawir 39% Tulungagung
Tulungagung? berada pad:

kategori baik

2. Bagaimana Variabel minat H.diterima Kondisi minat
kondisi minat belajar berada pad belajar siswa
belajar siswa MI kategori baik d Ml Se
SeKecamatan dengan jumlah kecamatan
Kalidawir presentasi  sebes: Kalidawir
Tulungagung? 32% Tulungagung

berada pad:
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No  Hipotesis Hasil Penelitian Kriteria Hasil Kesimpulan
Penelitian Hasil Interpretasi
Interpretasi
kategori baik
3. Bagaimana Variabel pola asut H.diterima  Kondisi pola
kondisi pola orangtua berad: asuh orangtue
asuh orangtu¢ pada kategori bail siswa di Mi
Ml Se- dengan jumlah Sekecamatan
Kecamatan presentasi  sebes: Kalidawir
Kalidawir 40% Tulungagung
Tulungagung? berada pad:
kategori baik
4. Bagaimana Variabel prestas H.diterima  Kondisi
kondisi prestasi belajar berada pad prestasi
belajar ssiwa MI kategori sangat bail belajar siswa
SeKecamatan dengan jumlah d Ml Se
Kalidawir presentasi sebes: kecamatan
Tulungagung?  46% Kalidawir
Tulungagung
berada pad:
kategori
sangat baik
5. Adakah Perolehan nilai Perolehan H.diterima  Ada pengaruh
Pengaruh thiung = 3.264 dan nilai positif  yang
Pembelajaran  taraf signifikansi signifikansi signifikan
Daring terhadap sebesar 0.002 tiabel  1.985 antara
Prestasi Belajai dan tarafsig pembelajaran
Siswa di MI Se 0.05, vyang daring
Kecamatan berarti ada terhadap
Kalidawir pengaruh prestasi
Tulungagung? yang belajar siswa
signifikan d Ml Se
karena tiung Kecamatan
> tape dan Kalidawir
sig < 0,05 Tulungagung
6. Adakah Perolehan nilai Perolehan H.diterima  Ada pengaruh
Pengruh minat thyng = 7.741 dan nilai positif  yang
belajar terhadaj taraf signifikansi signifikansi signifikan
Prestasi Belajai sebesar 0.000 tiaper  1.985 antara minat
Siswa di Ml Se dan taraf sig belajar
Kecamatan 0.05, vyang terhadap
Kalidawir berarti ada prestasi
Tulungagung? pengaruh belajar siswa
yang d Ml Se
signifikan Kecamatan
karena fiwng Kalidawir
> tape dan Tulungagung
sig < 0,05
7. Adakah Perolehan nilai Perolehan H.diterima  Ada pengaruh
Pengaruh  pole thwung = 2.691 dan nilai positif  yang
asuh  orangtue taraf signifikansi signifikansi signifikan
terhadap sebesar 0.008 tiaper  1.985 antara pola
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No  Hipotesis Hasil Penelitian Kriteria Hasil Kesimpulan
Penelitian Hasil Interpretasi
Interpretasi
Prestasi Belaja dan taraf sig asuh orangtuz
Siswa di Ml Se 0.05, vyang terhadap
Kecamatan berarti ada prestasi
Kalidawir pengaruh belajar siswa
Tulungagung? yang d Ml Se
signifikan Kecamatan
karena fiwng Kalidawir
> tape dan Tulungagung
sig < 0,05
8. Adakah Perolehan Perolehan H.diterima  Ada pengaruh
Pengaruh Fhiung= 24.579 dan nilai positif  yang
Pembelajaran  taraf signifikansi signifikan
Daring, Minat sebesar 0.000 Fiape 2.699 antara
Belajar, dan dan taraf sig pembelajaran
Pola Asuh 0.05, vyang daring, minat
Orangtua berarti ada belajar dan
terhadap pengaruh pola asuh
Prestasi Belar yang orangtua
Siswa di M| Se signifikan terhadap
Kecamatan karena Riung prestasi
Kalidawir > Fape dan belajar siswa
Tulungagung? sig < 0,05 d Ml Se
Kecamatan
Kalidawir

Tulungagung




BAB V

PEMBAHASAN

A. Pembelajaran Daring (%)

Hasil olah data tentang variabel pembelajaran daring dalam
penelitian ini berada pada kategori yang baik. Hal tersebut dalam
dibuktikan dengan nilai interva82 sampai dengan 88 dengan jumlah
responden 3 dan presentase 39% dan dik@iékan baik. Dalam hal ini
juga terdapat kecenderungan variabel pembelajaran daring dengan
kategori yang sangat kurang baik, dengan nilai interval 61 sampai dengan
67 dengan jumlah 1 responden dengan presentase 1%. Selanjutnya pada
kecenderungan kurang baik terdapat nilai interval dars&@mpai dengan
74 dengan jumlah responden 4 dan presentase sebesarPada.
kecenderungan kategori sedang terdapat nilai interval antara 75 sampai 81
dengan jumlah 25 responden dan memiliki presentase sebesar 25%.
Sedangkan pada kategori kecenderungagatdraik terdapat nilai interval
antara 89 sampai dengan 98 dengan jumlah responden 31 dan presentase
sebesar 31%.

Hasil tingkat kecenderungan variabel pembelajaran daring
termasuk dalam kategori yang baik yaitu mendapatkan perolehan
presentase sebesar?d%engan jumlah responden paling banyak. Metode
pembelajaran daring di Ml deecamatan kalidawir bisa dikategorikan
dalam kondisi baik, dikarenakan pada selama penerapan metode

pembelajaran daring berjalan dengan baik.

147
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Pembelajaran daring memberikan solpsmbelajaran pada masa
pandemi seperti ini. Dengan adanya peraturan pemerintah yang
mengharuskan dirumah saja metode ini menjadi jawaban yang pasti untuk
kebingungan pada aspek pendidikan, dikarenakan pembelajaran daring ini
memiliki sifat yang luwes bkiwaktu dan tempat belajar. Siswa bebas
melakukan proses belajar dimana saja dan siswa bebas mengumpulkan
tugas kapan saja dengan batas waktu pengumpulan yang diberlakukan oleh
guru. Mayoritas proses belajar di Ml kecamatan kalidawir sudah
menerapkan metadini. Dari keluwesan sifat tersebut memperkuat teori
dari tentang kelebihan dari pembelajaran daring itu sendiri yaitu bisa
dikerjakan dimana saja dan kapan saja. teori tersebut bersumber dari jurnal
penelitian Basicedu dengan nama peneliti yaitu Hilrtai Fikk. *#2

Awal penerapan metode pembelajaran secara online memaksa
orangtua untuk memiliki sumber sarana prasana yang dapat menunjang
pembelajaran salah satungmartphone Akan tetapi masih banyak yang
masih belum memiliki sarana penunjang tersebufingga dalam
penerapan metode ini pun belum berjalan maksimal. Seiring berjalannya
waktu dan mengaca pandemi yang belum usai para orangtua berusaha
untuk memenuhi sarana penunjang tersebut demi kelangarses belajar
siswa.

Hasil observasi penelitian tersebut memperkuat penelitian

terdahulu dari Sri Tomo dan Bebas Widada yang menyebutkan bahwa

142 Hilna Putri, Dkk, Analisis Proses Pembelajaran Darindurnal Basicedu



149

proses pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dan komunikasi
memiliki masalah yang utama yaitu terbatasnya sarana prasarana sebagai
penunjang proses belajaynsber daya manusia dan sumber beldj&r.
Selain itu, temuan penelitian tersebut juga sesuai dengan teori Muh Fitrah
dan Ruslan yang menyebutkan bahwa proses penerapan pembelajaran
daring masih kurang pada sumber daya manusia, beberapa sekolah guru
masih bé&um familiar dengan teknologi, sehingga kompetensi guru dalam
teknologi dirasa masih kurang untuk melaksanakan pembelajaran daring
dengan baik***

Alternatif yang digunakan oleh para guru dalam menyampaikan
materi saat pembelajaran dariyajtu dengan mengmas matersemenarik
dan sepadat mungkiagar materi mudah dipahami oleh siswéetode
pembelajaran daring yang sudah digunakan berupa aplikasi yang bernama
E-Learning Biasanya guru membuat tugas atau soal dan disebarkan di
aplikasi Elearning ini dengatketentuan batas waktu pengumpulan tugas.
Kemudahan pada aplikasi ini jawaban bisa langsung dicek oleh guru
secara otomatis, sehingga mempermudah guru dalam mempersingkat
waktu darmempercepat penilaian guru terhadap tugas siswa.

Aplikasi E-Learning ini ernyata juga memiliki kekurangan dibalik
kemudahan yang diberikan, salah satunya aplikasi yang berat sehingga

membutuhkan kuota yang lebih, dan membutuhkan jaringan yang stabil.

143351 Tomo, Bebas Widada, Pengaf®émanfaatanEearning,.,,,,
144 Muh Fitrah, Ruslan, Eksplorasi Sistem Pelaksanaan,.,,,,
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Metode yang digunakan dalam pembelajaran daring lainnya yaitu
dengan aplikaswhatsapp Dengan cara membuat grwhatsappantara
guru dan semua siswa. Guru akan memberikan tugas dengan cara
menyebar tugas digrub tersebut baik berupa foto maupun video. Metode
ini dianggap efektif dikarenakan secara mayoritas para orangtua siswa
merggunakan whatsapp sebagai cara komunikasi seRkhairi.
Penyampaian materi video biasanya lebih mudah dipahami oleh siswa
karena siswa secara langsung melihat dan bisa mempraktekkan secara
langsung dari video yang telah dipaparkan. Hasil temuan penelitian
tersebut memperkuat teori dari Meda Yuliati tentang pembelajaran daring
untuk pendidikan teori dan terapan, bahwa seorang guru dalam penerapan
pembelajaran daring harus menggunakan bantuan media dalam proses
belajarnya, media ini berguna untuk mempermudaswas dalam
memahami apa yang telah dijelaskan oleh glifielain itu, hasil temuan
diatas dapat memperkuat teori tentang prinsip dari pembelajaran daring itu
sendiri bahwa pada dasarnya pembelajaran daring harus bersifat sederhana
sehingga siswa mudah mahami dan mempelajari mateft®

Kesulitan dari penerapan pembelajaran daring bagi guru yaitu
penyampaian materi yang mudah diterima dan dipahami oleh siswa. Disini
siswa harus mengolah materi dan memahami materi yang disampaikan
oleh guru secara mandidadi maksud dari materi yang disampaikan oleh

guru terkadang tidak sampai dan sesuai kepada siswa dengan baik. Dengan

14> Meda Yuliani, Dkk,Pembelajaran Daring,,,, Hal. 45
14% Alfert Efendi PohanKonsep Pembelajaran Daring,.,Hal. 89
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demikian tantangan tersendiri bagi guru untuk membuat materi semenarik
dan sepadat mungkin agar siswa lebih mudah memahami materi tersebut

Hasil observasipenelitian tersebut sesuai dan bisa memperkuat
teori tentang circiri aktivitas pembelajaran daring oleh Dabbagh yang
menyebutkan citciri yang pertama semangat belajar, literacy terhadap
teknologi, kemampuan berkomunikasi interpersorkolaborasi, dan
ketrampilan belajar mandiri. Dari aktivitas tersebut pembelajaran daring
menuntut siswa untuk belajar secara mandiri sesuai dengan hasil temuan
penelitian.

Penerapan metode pembelajaran daring ini juga memberikan
hambatan bagi guru dah proses pengumpulan tugas. Dengan
menggunakan aplikasi whatsapp siswa memiliki jarak antara pembagian
tugas dan waktu mengumpulkan tugas, akan tetapi beberapa guru
mengeluhkan bahwa beberapa siswa mengumpulkan tugas mendekati
batas waktu yang ditentukasehingga guru sering terhambat dengan hal
tersebut. Bahkan terdapat beberapa siswa yang sama sekali tidak
mengerjakan tugas dan mengumpulkan tugas dengan tepat waktu. Hal
tersebut membuat guru harus membuat ulang tugas sebagai ganti materi
atau remidi.

Kesulitan lain yang dialami siswa selama metode pembelajaran
daring ini diterapkan adalah kestabilan jaringan. Wilayah kalidawir
merupakan wilayah yang termasuk dalam kategori pegunungan dan susah

sinyal merupakan hal biasa. Dengan pemberlakuan metodeg darin
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membuat siswa kesulitan mendapatkan sinyal untuk sekedar membuka
grup whatsapp dengan tujuan memantau tugas dari guru. Akhirnya pihak
sekolah memberikan solusi terkait wilayah yang susah sinyal harus gabung
dengan temannya yang memiliki tingkat jayam yang stabil.

Alat yang digunakan sebagai alternative pembelajaran salah
satunya adalabsmartphoneatau yang biasa disebut HP. Terkadang
kendala kuota masih sering ditemukan oleh guru. Sehingga adanya
bantuan berupa kuota pendidikan yang hanya bisandign untuk akses
pendidikan saja. Hal tersebut membuat para orangtua siswa merasa
terbantu dengan kebijakan baru tersebut.

Hasil observasipenelitian yang didapatkan secara langsung oleh
peneliti dengan beberapa narasumber yaitu guru Ml yang bersamgkuta
menjelaskan tentang hambatan pembelajaran daring salah satunya
terkendala jaringan maupun kuota internet yang tidak stabil. Hal tersebut
memperkuat Hilna Putri tentang kekurangan dari pembelajaran daring
salah satunya yaitu tidak adanya kestabilan dgaimgan.**’

Penerapan pembelajaran daring ini juga membuat guru menjadi
kreatif dalam melakukan penilaian kepada tugas siswa. Cara yang
biasanya digunakan dalam menilai tugas siswa dengan tujuan melihat
apakah benar siswa mengerjakan tugas itu seritbiriama, guru akan
secara langsung menghubungi via whatsapp kepada siswa yang

bersangkutan melalui pesan suara. Hal tersebut dilakukan untuk

4" Hilna Putri, Dkk, Analisis Proses Pentdjaran,.,,,,
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mendeteksi dari kelancaran siswa dalam melafalkan materi yang sedang
dikerjakan tersebutedug apabila dari pesaruaraguru masih kurang
yakin dengan siswa tersebut maka guru aksminta siswa membuat
video tentang materi tertentu. Hal tersebut dilakukan karena mengecek
secara mendalam tentang materi yang dikerjakan oleh di®tiga, pada
alternative terakhir yanglilakukan oleh guru untuk mengecek keaslian
tugas dari siswa dengan melakukan panggilan video call secara langsung
dengan siswa yang bersangkutan untuk melihat apakah siswableeaar
mengerjakan tugas dan mampu menjelaskan materi dengan baik. Ketiga
caratersebut dilakukan apabila seorang guru merasa ganjal dengan tugas
yang dikumpulkan oleh siswa.

Penerapan pembelajaran daring ini jeggoerti biasanya terdapat
absen setiap harinya. Kreativitas absen guru juga betimstia Beberapa
guru menerapkan ads dengan mengirimkan chat di grub whatsaap. Saat
guru menginformasikan tentang tugas yang akan dikerjakan oleh siswa
setelahnya guru akan melihat respon dari siswa siapa saja yang sudah siap
melaksanakan proses belajar dengan metode daring. Apabilalzetagze
siswa yang belum aktif whatsapp dan belum merespon tugas dari guru
akan di konfirmasi langsung oleh guru secara pribadi apakah siswa sudah
melihat tugas dari guru apa belum. Hal tersebut dilakukan oleh guru untuk
memantau siswa agar tetap kondus#élakukan pembelajaran saat pagi

hari.
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Kreativitas absensi yang dilakukan oleh seorang guru dalam
pembelajaran daring tidak hanya sebatas mengirimkan tulisan nama dan
absen, akan tetapuga siswa diminta mengirimkan foto maupun video
bahwa siswa sudahas dalam mengikuti pembelajaran dengan metode
daring. Foto atau video tersebut dikirim ke grub maupun secara pribadi
pada guru kelas maskmgasing.

Hasil observaspenelitian diatas memperkuat teori dari jurnal IKA
oleh NMRD Ardiyanti, Dkk, yang didalamay menjelaskan bahwa
seorang guru harus optimal dalam melakukan pengawasan dan
penggunaan media. Disini guru dituntut untuk memiliki kreativitas yang
tinggi dan selalu berinovasi selama proses belajar mengajar agar siswa
tidak bosan selama pembelajaran nigutherlangsund:*®

Penilaian yang dilakukan guru saat metode pembelajaran daring
diberlakukan dengan pengumpulan tugas, ujian dan penilaian lain seperti
luring biasanya. Akan tetapi ada hal yang berbeda yaitu terdapat penilaian
tersendiri yaitu penilaian ddisiplinan yang menjadi tambahannya.
Kedisiplinan disini berupa ketepatan siswa dalam mengumpulkan tugas
dan ketepatan siswa dalam absensi. Penilaian kedisplinan tersebut yang
menjadi nilai tambah sebagai acuan guru saat pembelajaran daring mulai
diteraplan.

Hasil observasipenelitian tentang guru perlu mengemas materi

agar siswa mudah memahami karena siswa akan belajar memahami

1“8 NMRD Ardiyanti, Dkk, Evaluasi Proses Pembelajaran,.,,,,
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mandiri memperkuat jurnal penelitian dari Ali Sadikin dan Afreni
Hamidah yang menyatakan bahwa pembelajaran daring lebih mé&aekan
pada aspek ketelitian siswa dalam menerima informasi termasuk materi
pembelajaran kemudian siswa mampu mengolahnya informasi tersebut
sehingga siswa mampu memahami informasi yang diberikan ter§€but.
Pemaparan hasil penelitian yang disesuaikan demgan dan
penelitian terdahulu diatas menunjukkan bahwa haesilelitiantentang
fenomena pembelajaran daring ini sesuai dengan teori dan bisa

memperkuat teori tentang pembelajaran daring itu sendiri.

. Minat Belajar

Data statistik deskriptif tentang nah belajar siswa Ml Se
Kecamatan Kalidawir Tulungagungermasuk pada kategori yang baik
dengan jumlah presentase sebesar 32%. Tingkat kecenderungan minat
belajar siswa bisa dihitung dan dikelompokkan menjadi bebd&agian

Tingkat kecenderungan variabelinat belajar dengan kategori
yang sangat kurang baik, dengan nilai interval 64 sampai dengan 69
dengan jumlah 2 responden dan presentase 2%. Selanjutnya pada
kecenderungan kurang baik terdapat nilai interval dari 70 sampai dengan
75 dengan jumlah respo&idl 7 dan presentase sebesar 7%. Kecenderungan

variabel minat belajar berada dalam kategori yang baik, dengan nilai

149 Ali Sadikin, Afreni Hamidah, Pembelajaran Daring,.,,,
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interval 82 sampai dengan 87 dengan jumlah responden 32 dan presentase
32% dan dikategorikan baik.

Kecenderungan kategori sedang terdaplai mterval antara 76
sampai 81 dengan jumlah 29 responden dan memiliki presentase sebesar
29%. Sedangkan pada kategori kecenderungan sangat baik terdapat nilai
interval antara 88 sampai dengan 96 dengan jumlah responden 30 dan
presentase sebesar 30%.

Pemaparan data diatas dibuktikan dengan adanya minat belajar
siswa yang stabil. Beberapa guru mengungkapkan bahwa siswa tepat
waktu dalam mengumpulkan tugas. Hal tersebut berarti bahwa siswa
masih memiliki minat belajar yang tinggi dalam mengikuti dan
mengejakan hingga mengumpulkan tugas sesuai dengan ketentuan yang
diberikan oleh guru. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi akan
memiliki semangat dalam mengerjakan hal yang disukai.

Hasil data sebesar 38% tersebut dibuktikan dan sesuai dengan
pendekripsian dari variabel minat yaitu ketertarikan siswa pada saat
mengikuti aktivitas belajar. Hal tersebut sesuai dengan teori dari Darmadi.
Apabila seorang siswa memiliki ketertarikan dengan sesuatu maka siswa
akan mengikuti dengan rasa senang Ati.

Hasil data perhitungan dari SPSS yang menjelaskan variabel minat
belajar pada kategori baik dengan jumlah presentase 38%. Dari hasil

tersebut pastinya masih ada beberapa siswa yang mengalami penurunan

%0 barmadi,Pengembangan Model Metode Pembelajaran Daring,.,,,,,
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minat belajar saat belajar di rumah, sesuai yang dis&ampaileh Guru
kelas 5 MIN 1 Tulungagung. Beberapa siswa mengalami penurunan pada
minat belajarnya dikarenakan siswa mengalami titik jenuh pada metode
belajar yang sedang diterapkan. Disini peran guru juga berpengaruh besar
untuk mengemas metode yang sedadgerapkan agar suasana
pembelajaran menyenangkan dan siswa tidak mengalami titik jenuh pada
proses belajar.

Hasil observasipenelitian tersebut sesuai dengtaktor-faktor
yang mempengaruhi minat belajar secara eksternal yaitu sekolah. Dalam
teori suda dijelaskan bahwa faktor eksternal sekolah ini memiliki
cakupan antara lain yaitu metode mengajar guru, kurikulum, sarana
prasarana, sumber belajar, media pembelajaran, hubungan siswa baik
dengan teman, guru, dan staf sekol&h.Berdasarkan hasipenelitan
tersebutdapat memperkuat teori bahwa guru memiliki tanggungjawab
yang lebih atas kestabilan minat belajar siswa dengan berbagai cara seperti
membuat metode pembelajaran yang menyenangkan, kreativitas guru,
menambahkan media pembelajaran saat prosegabedehingga siswa
tidak selalu melihat materi secara tertulis, dan membuat kuis antar siswa
yang bertujuan siswa memiliki hubungan yang erat dengan siswa lain.

Hasil observaspenelitian diatas memperkuat penelitian terdahulu
dar i Ri f 6 at wl menyatakan Ibahtvg fakipra yang dapat

membangkitkan minat belajar adalah bahan pelajaran dan sikap guru.

151 7aki Al Fuad, Zuraini, Faktefaktor yang Mempengaruhi,,,,
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Disini guru merupakan salah satu obyek yang bisa merangsatem
membangkitkan minat belajar siswa. Dalam penelitian itu menjelaskan
bahwa guru yang pdai, baik, ramah, dan disukai oleh siswa akan sangat
berpengaruh besar pada meningkatnya minat belajar siswa. Begitu pula
sebaliknya guru yang memiliki sikap yang kurang baik dan tidak disukai
oleh siswa akan susah merangsang dan memunculkan minat bislagr

Hasil data minat belajar juga menunjukkan bahiswamemiliki
minat yang baik. Siswa yang memiliki minpada suatu materi atau
pembelajaran siswa akan memberikan konsentrasi penuh terhadap materi
tersebut. Siswa akan memperhatikan penjelasamdaridengan seksama.
Apabila dihubungkan dengan metode pembelajaran daring, siswa yang
memiliki minat belajar yang baik akan mengerjakan tugas sesuai dengan
arahan guru. Guru MI memaparkan bahwa biasanya dalam penyampaian
materi siswa diminta praktik seealangsung dengan membuat video
sebagai bukti bahwa siswa sudah melaksanakan tugas dengan balik.
Respon dari siswa juga baik, banyak yang mengerjakan dengan kreativitas
masingmasing siswa dengan video uniknya. Siswa memperhatikan
dengan detail arahan carembuat dan mengerjakan sesuai dengan arahan
dari guru.

Pemaparan hastdbservasdiatas sesuai dengan fungsi dari minat
belajar itu sendiri, dalam Jurnal Idaarah menyebutkan bahwa terdapat

empat fungsi dari minat belajar yaitu menumbuhkan perhatian,

2Rifoatul Jamilah, Pengaruh Minat dan Kebiasse



159

konsentrasi, menahan gangguan dari yang tidak berkepentingan, dan
berusaha menahan bosan saat pembelajaran berlargsBegiasakan

hasil penelitian diatas siswa dengan baik membuat tugas berupa video
sesuai dengan arahan dari guru. Siswa memperhatikarardedetail
langkahlangkah yang harus ditempuh guna mencapai pembuatan video
yang sempurna. Selain itu, ketika siswa minat dalam membuat video,
siswa akan memiliki pendorong untuk memberikan hasil karya yang
terbaik bagi diri sendiri.

Siswa yang memiliki nmat belajar akan memperlihatkan indikator
atau ciriciri perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlif3atan.
Berdasarkan hasil temuan diatas siswa yang minat dalam belajar akan
memperlihatkan rasa senangnya terhadap suatu pelajaran, salah satunya
dengan mengikuti pelajaran dengan baik dari awal hingga akhir
pembelajaran tanpa ada rasa jenuh. Kemudian siswa yang memiliki minat
belajar akan tertarik terhadap sesuatu. Dalam hal ini peneliti metaforakan
dengan tertarik terhadap materi pelajaran matikmaSiswa yang minat
terhadap materi matematika akan menganggap bahwa matematika itu
mudah dan mereka akan selalu tertarik dengan inavagasi tentang
pelajaran matematika.

Perilaku selanjutnya siswa yang memiliki minat belajar akan
memperlihatkan pbatiannya terhadap suatu hal yang disukai. Siswa akan

memberikan perhatian secara khusus pada mata pelajaran yang disukai.

153 Andi Achru P, Pengembangan Minat Belajar, .,,,,
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Dan perilaku yang terakhir sesuai indikator yaitu keterlibatan siswa
terhadap sesuatu. Ketika siswa mulai minat akan mata pelayaran
disuka mereka akan memperhatikan dengan seksama baik dari penjelasan,
arahan, dan cara mengerjakan, sehingga siswa akan terlibat secara
langsung dengan mata pelajaran tersebut. Misalnya saat pembelajaran
berlangsung siswa akan merasa senang bisa wedmjgoal yang diberikan

oleh guru didepan kelas. Dari hal tersebut menjelaskan bahwa siswa sudah
terlibat secara langsung dengan hal yang disukai.

Faktorfaktor yang mempengaruhi minat siswa dalam kategori
yang baik salah satunya adalah dukungan dariakgéu Keluarga disini
memiliki peran yang sangat penting. Ketika siswa sudah mulai bosan
dengan pembelajaran jarak jauh, siswa akan menghiraukan tugas atau
tidak mengikuti kelas, bahkan mengikuti pembelajaran dengan terpaksa.
Disini peran keluarga diperlak guna untuk memberikan pemahaman
bahwa anak bisa melalui ini dengan baik, dan selalu bersabar ada saatnya
pandemi akan berakhir dan bisa beraktivitas kembali seperti biasa.
Orangtua juga harus memberikan semangat pada siswa agar minat belajar
siswa dalan kondisi yang stabil.

Sekolah memiliki pengaruh terhadap minat belajar siswa, salah
satunya peran dari guru. Pemantauan dari guru juga diperlukan agar siswa
merasa dipantau walaupun adanya pembelajaran jarak jauh. Dalam hal ini
guru sudah melakukan pentauan pada siswa yang memiliki minat

belajar yang kurang dengan etiri selalu mengumpulkan tugas terlambat,
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respon yang lambat, bahkan ada beberapa yang tidak mengerjakan dan
mengumpulkan tugas sama sekali. Salah satu cara yang dilakukan oleh
guru yaiu dengan memberi peringatan dengan menghubungi secara
pribadi, sampai memberikan surat agar siswa bisa datang di sekolah. Cara
tersebut dilakukan untuk memantau belajar siswa. Cara tersebut dirasa
bisa memunculkan kembali minat belajar siswa yang awalngksn
malasan dalam mengerjakan tugas, menjadi siswa yang tepat waktu dalam
mengumpulkan tugas dari guru.

Pemaparan hasilbservasdiatas sesuai dengan teori dari Zaki Al
Fuad dan Zuraini yang memaparkan bahwa faktor yang mempengaruhi
minat belajar selairdari diri sendiri juga ada faktor dari luar yaitu
lingkungan keluarga dan sekolah. Kedua lingkungan tersebut akan
menjadi menjadi faktor yang berpengaruh meningkat atau menurunnya
minat belajar siswa sesuai dari peran dari keluarga dan sekolah masing
masng.'*®

Hasil observasipenelitian diatas juga memperkuat teori tentang
bagaimana cara mengupayakan minat belajar siswa. Cara yang dilakukan
oleh guru untuk memunculkan minat belajar siswa tersebut memperkuat
jurnal pendidikan penabur dari Keke Aritonanghganenjelaskan bahwa
cara yang dapat diupayakan guru agar minat siswa belajar meningkat yaitu
menarik perhatian siswa dengan mendorong rasa ingin tahu siswa,

memberikan kesan yang baik pada setiap akhir pembelajaran, karakter
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guru yang sabar dan peduli pasiswa dapat meningkatkan minat belajar
siswa, suasana lingkungan keluarga yang nyaman, dan fasilitas belajar
yang memadai**® Observasihasil penelitian menyebutkan bahwa guru
peduli terhadap fluktuasi minat belajar siswa, sehingga guru harus
memberikan pringatan agar bisa memunculkan kembali minat belajar
yang mulai menurun.

Pemaparan beberapa hasibservasipenelitian tentang minat
belajar sesuai dengan teori dan penelitian terdahulu yang sudah
dilampirkan. Dengan demikian dapat disimpulkan balolgervasihasil
penelitian tentang variabel minat belajar memperkuat teori tentang minat

belajar yang sudah ada dan penelitian terdahulu yang sudah pernah

dilakukan oleh peneliti lain.

. Pola Asuh Orangtua (%)

Data statistik deskriptif tentang pola asuh gtaa Ml Se
Kecamatan Kalidawir Tulungagung termasuk pada kategori yang baik
dengan jumlah presentase sebesar 40%. Tingkat kecenderungan pola asuh
orangtua ini bisa dihitung dan dikelompokkan menjadi beberapa kelompok
bagian

Tingkat kecenderungan variabglola asuh orangtua dengan
kategori yang sedang dengan rentang nilai interval 72 sampai dengan 79

dengan jumlah 16 responden dan presentase 16%. Selanjutnya pada
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kecenderungan kurang baik terdapat nilai interval dari 61 sampai dengan
71 dengan jumlah respden 5 dan presentase sebesar 5%. Dalam hal ini
juga terdapat kecenderungan variabel pola asuh orangtua yang berada
dalam kategori sangat kurang baik, dengan nilai interval 56 sampai dengan
63 dengan jumlah responden 2 dan presentase 2%.

Kecenderungan kegori baik terdapat nilai interval antara 80
sampai 87 dengan jumlah 40 responden dan memiliki presentase sebesar
40% serta menjadi responde terbanyak. Sedangkan pada kategori
kecenderungan sangat baik terdapat nilai interval antara 88 sampai dengan
98 dengan jumlah responden 37 dan presentase sebesar 37%.

Pola asuh merupakan cara pengasuhan orangtua terhadap anak baik
berupa sikap, perilaku, attitude yang akan berpengaruh pada karakter anak.
Dalam hal ini pola asuh akan berkaitan dengan bagaimana cangtua
memberikan aturan dalam belajar, bimbingan dalam belajar dan lain
sebagainya yang berhubungan erat dengan proses belajar anak.

Paparan definisi diatas sesuai dengan teori Bety Bea Septiari yang
menjelaskan bahwa pola asuh merupakan cara asuhadipanggan oleh
ibu atau pengasuh lainnya yang berupa sikap, perilaku yang berhubungan
kelekatan dengan anak. Misalnya merawat dan memberikan perhatian
kepada anak?>’

Keluarga menjadi aspek utama yang akan mencetak karakter

seorang anak. Dalam keluargasspaya memiliki cara yang berbed&da

157 Bety Bea SeptiarlMencetak Balita Cerdas,, Hal. 162
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dalam mengasuh anak. Ada yang memberikan pola pengasuhan bersifat
tradisional sesuai dengan adat istiadat setempat, ada pula yang sudah
melakukan pembaharuan pola pengasuhan secara modern sesuai dengan
tuntutan dan ksdaan zaman yang berkembang. Beberapa orangtua
memberikan pola asuhan yang membatasi sosial anak dengan tujuan tidak
sesuai dengan norma dan kepercayaan orangtua. Begitu pula sebaliknya
terdapat juga pola pengasuhan yang memberikan kebebasan tanpa
pengawaan, ada pula yang memberikan kebebasan depgagawasan

dan rasa percaya orangtua terhadap anak.

Hasil observaspenelitian diatas sesuai dengan teori dari Desmita
yang menjelaskan bahwa keluarga merupakan faktor pertama dan utama
yang berpengaruh pagembentukan karakter anak sejak dinf.Selain
itu, terdapat teori dari Ravik yang menjelaskan bahwa pola pengasuhan
keluarga yang diterapkan kepada anak sejak dini akan berpengaruh pada
hubungan anak secara sostal.

Pola pengasuhan yang beragam itu akemberikan respon yang
beragam pula pada sikap dan perilaku anak. Oleh karena itu, pola
pengasuhan ini dianggap penting dikarenakan pola pengasuhan dari
orangtua terhadap anak akan berperan penting pada pembentukan dan
perkembangan karakter anak.

Papara diatas sesuai dengan teori dari Rofiatun Nisa yang

menjelaskan bahwa pola pengasuhan dari orangtua itu bisa membentuk

158 Anggraini, Pudji Hartini, Afifatus Sholihah, Hubungan Pola Asuh Orang.Tya
19 Ravik Karsidi,Sosiologi Pendidikan,,,
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karakter dari anak. Walaupun anak masih kecil atau bayi dan dianggap
tidak paham dengan apa yathitpkukan orangtua terhadapnganyatahal
tersebut salah. Anak sudah mengamati perilaku orangtua dartBayi.

Keluarga yang memberikan pola asuhan yang positif kepada anak
akan berpengaruh pada sikap yang dimiliki anak. Misalnya keluarga selalu
memberikan contoh kepada anak secara langsejak glini tentang
berbagi dengan orang lain dengan memberikan beberapa makanan yang
anak punya kepada teman. Anak secara kognitif belum begitu paham apa
arti dan pentingnya berbagi. Akan tetapi anak akan meniru cara orangtua
ketika memiliki sedikit makanaakan dibagi dengan orang lain.

Hasil observasipenelitian ditas sesuai dengan jurnal Rabiatul
Adawiah yang menjelaskan bahwa Pola asuh menjadi aspek yang
fundamental dalam pembentukan karakter anak. Teladan dari sikap
orangtua dibutuhkan bagi perkembanganak. Karena pada tahap awal
anak akan melakukan modeling dan imitasi dari lingkungan sekitar.
keterbukaan antara orangtua dan anak penting diterapkan dengan tujuan
menghindarkan pengaruh negative dari luar keludfga.

Keluarga yang mencontohkan polangasuhan yang buruk akan
berpengaruh pada karakter anak. Pada proses pengasuhan yang diberikan
orangtua terhadap anak tidak semuanya benar dan sesuai untuk menunjang
perkembangan anak. Ternyata masih banyak sikap dan perilaku orang

yang salah dalam mengdes anak. Seperti halnya ketika anak sedang

Rofiatun Nisad@suh.iH#&ngaruh Pol a
161 Rabiatul Adawiah, Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya,.,,,
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bermain tibatiba anak terjatuh dan menangis. Respon yang pertama
dilakukan orangtua terhadap anak adalah mengalihkan kejadian jatuh
dengan melampiaskan kepada benda atau lainnya. Hal yang banyak terjadi
yaitu demg a n mengucapkan Afkataknya nakal
sebenarnya bertujuan mengalihkan rasa sakit dan spontan anak kaget agar
diam menangis. Akan tetapi yang tidak pernah orangtua ketahui ternyata
secara psikologis hal tersebut memiliki pengaruh buruk paddg anak.
Ketika anak mendapatkan suatu permasalahan anak menyalahkan atau
melampiyaskan kepada barang atau orang lain. Tentunya perilaku yang
kurang baik karena anak tidak mencari solusi dari masalah akan tetapi
mencari dan menyalahkan orang lain atesalahnya. Dengan demikian
sebagai orangtua perlu kiranya kira bersikap bijak dalam mengasuh anak.
Dikarenakan anak akan melakukan imitasi secara langsung pada perilaku
yang didapatkan anak dari orangtua.

Hasil observasipenelitian diatas sesuai dengaori Conny R,
yang menjelaskan bahwa Pengasuhan orangtua yang baik akan
menanamkan persepsi yang baik pada anak. Disini dijelaskan bahwa
segala sesuatu baik gerak orangtua yang diperlihatkan kepada anak akan
ditiru dan dianggap baik oleh anak. Karena apaka tahap ini masih
imitasi segala perilaku anak, dan belum bisa membedakan perilaku baik

dan perilaku buruk'®?

182 Conny R. SemiawarRenerapan Pembelajaran Pada Anak
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Jurnal penelitian Pendidikan dan Kewarganegaraan dari Rabiatul
Adawiah menjelaskan bahwa Pola asuh menjadi aspek yang fundamental
dalam pembetukan karakter anak. Teladan dari sikap orangtua
dibutuhkan bagi perkembangan anak. Dari temuan hasil penelitian
memperkuat teori tentang pola asuh orangtua terhadag ®nak.

Pola asuh dalam hal ini akan lebih menekankan pada pola asuhan
orangtua terhadapnak yang berkaitan dengan proses belajar anak. Pola
asuh yang ditemukan oleh peneliti saat proses belajar dirumahantara lain
sebagai berikut :

1) Orangtua Mendampingimak

Proses pembelajaran dari rumah memberikan kesempatan dan
ruang yang bebas untuk mengaingi anak belajar. Orangtuayang
bijak akan mendampingi belajar anak di rumah dengan catatan
orangtua hanya sebagai fasilitator. Jadi anak secara keseluruhan
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru secara mandiri. Kalaupun
anak tidak paham materi ordng akan menjelaskan kepada anak.

Pada proses pendampingan orangtua ini termasuk pada pola asuh
demokratis yang memberikan kebebasan pada anak dalam memilih
yang disuka akan tetapi orangtua masih memegang kendali pada anak.
Dalam hal ini orangtua bersifaasional terhadap keinginan anak.
Tidak segala sesuatu yang diinginkan anak selalu dituruti akan tetapi

dipikir secara rasional terlebih dahulu apa manfaat dan apa kerugian

183 Rabiatul Adawiah, Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya



2)

168

yang akan didapat. Pada pola asuh demokratis ini jika dihubungkan
dengan proses p®elajaran daring, orangtua akan bersikap disiplin
terhadap tugas anak.

Orangtua Tidak Mendampingi Anak

Penerapan pembelajaran daring ini sistem pendidikan semua
dilaksanakan dari rumah. Orangtualah yang menjadi faktor penting
dalam proses transfer ilmantara guru dan siswa. Akan tetapi tidak
semua orangtua bisa mendampingi secara leluasa dikarenakan adanya
tuntutan pekerjaan maupun kebutuhan mendesak secara ekonomi yang
mengharuskan orangtuatidak bisa mendampingi anak. Akibatnya
banyak tugas siswa yartgrlambat dikumpulkan karena alat yang
digunakan belajar anak dipegang oleh orangtua.

Guru dari MIN 1 Tulungagung menuturkan terdapat beberapa
siswa yang tidak didampingi oleh orangtua karena harus bekerja. Dan
handphone yang digunakan untuk belajar sabagkses juga
digunakan untuk bekerja orangtua. Hal tersebut juga menjadikan suatu
hambatan baik dari orangtua, guru, maupun siswa. Dari pihak
orangtua tidak bisa memberikan yang terbaik bagi anak, sedangkan
guru memperlambat pekerjaan guru jika banyakaigang terlambat
mengerjakan tugas, dan dari siswa juga tertinggal dalam mendapatkan
informasi terkait tugas dari guru.

Orangtua yang tidak bisa mendampingi anak saat belajar,

memberikan alternatif belajar sendiri dengan konsekuensi dikerjakan
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sebisanyaterlebih dahulu nanti akan dibantu oleh orangtuduk

tugas yang jarak pengumpulan lama, sedangkan tugas dengan jarak
pengumpulan yang terbatas anak akan berusaha menjawab sebisanya.
Alternatif kedua yang diberikan oleh orangtua yaitu dengan meminta
bantwan orang lain yang lebih ahli dalam mata pelajaran. Akan tetapi
terkadang disini anak akan mulai malas mengerjakan dan bergantung
pada yang mengajari sehingga mayoritas yang mengerjakan tugas itu
bukan siswa melainkan tenaga pengajar. Hal tersebut akabuaem
siswa tidak bertanggungjawab dan peduli terhadap kewajiban dalam
belajar.

Orangtua memberikan tambahan les kepada anak memang
diperlukan akan tetapi pengawasan dari orangtua tetap diperlukan.
Orargtua harus sering mengecek tudssrian anak dari gur les.
Kemudian dari pihak guru les juga harus memberikan kepercayaan
yang lebih pada anak bahwa anak bisa mengerjakan dengan usaha.
Dan menekankan bahwa les tambahan bukan berarti tugas sekolah
dilimpahkan seutuhnya pada guru les. Melainkan les mendabaiai
pelajaran yang belum dipahami.

Hasil pendeskripsian tentang pola asuh orangtua terhadap anak

sangat penting bagi pembentukan dan perkembangan baik dari karakter,

sikap, moral, maupun kognitif anak. Dengan demikian perlu kiranya kita

sebagai orangtulebih bijak lagi dalam memberikan pengasuhan. Dilihat

baik dan buruk pada anak. Karena masa kecil adalah masa dimana anak
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memulai mempelajari dan merekam segala sesuatu dengan memorinya
secara lengkap.

Proses belajar dari rumah juga memberikan kendeda prangtua
salah satunya orangtua secara penuh memegang kendali pembelajaran.
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa beberapa orangtua tidak memiliki
rasa sabar dalam membimbing anak dalam mengerjakan tugas harian,
sehingga terkadang orangtua yang langsmemgerjakan tugas sendiri
dari siswa agar cepat selesai. Bahkan terjadi fenomena kekerasan yang
dilakukan oleh orangtua terhadap anak selama proses belajardirumah,
seperti yang terjadi di Banten dalam berita kompas ibu yang menganiaya
anaknya hingga merggal dunia dikarenakan ibunya kesal pada anaknya
yang sulit diajari saat pembelajaran onlifé* Selain itu, beberapa
ditemukan orang tua yang mendampingi anak tidak memiliki bekal
secara keilmuan dengan kurikulum yang digunakan. Banyak para
orangtua yang engeluhkan kalau soalnya susalsah dan guru
memberikan soal terlalu banyak sehingga siswa tidak mampu apabila
mengerjakan secara mandiri.

Sikap dan respon orangtua saat mendampingi anak belajar di
rumah juga beragam. Ada yang mengatakan proses betagabut
menyita banyak waktu. Karena jika harus melakukan pendampingan
secara terus menerus. Akhirnya beberapa tugas rumah orangtua ini

terbengkalai demi mendampingi anak belajar.

164|vany Atina Arbi, Kasus Orangtua Aniaya Anak SBatajar Online Kembali
Terekspos, (Jakarta : Kompas.com, 2020), diakses pada tanggal 03 Agustus 2021
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Paparan beberapa hasil observasi penelitian diatas dapat
memperkuat teordan penelitian terdahulu tentang pola asuh orangtua.
Hasil observasipenelitian membuktikan bahwa secara tidak langsung

teori tentang pola asuh orangtua menggambar keadaan dilapangan.

D. Prestasi Belajar

Data statistik deskriptif tentang prestasi belajmwa M| Se
Kecamatan Kalidawir Tulungagung termasuk pada kategori yang baik
dengan jumlah presentase sebesar 32%. Tingkat kecenderungan minat
belajar siswa bisa dihitung dan dikelompokkan menjadi beberapa
kelompok

Variabel prestasi terdapat beberapa kedeeungan, pada tingkat
kecenderungan variabel prestasi belajar dengan kategori sangat kurang
baik dengan rentang nilai interval 79 sampai 81 dengan jumlah 2
responden dan presentase 2%. Selanjutnya pada kecenderungan kurang
baik terdapat nilai interval dia82 sampai 84 dengan jumlah responden 4
dan presentase sebesar 4%. Dalam hal ini juga terdapat kecenderungan
variabel prestasi belajar yang berada dalam kategori sedang, dengan nilai
interval 85 sampai 87 dengan jumlah responden 17 dan presentase 17%.
Pada kecenderungan kategori baik terdapat nilai interval antara 88 sampai
90 dengan jumlah 31 responden dan memiliki presentase sebesar 31%.

Sedangkan pada kategori kecenderungan sangat baik terdapat nilai interval
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antara 91 sampai 95 dengan jumlah responrtiedan presentase sebesar
46%.

Prestasi belajar merupakan hasil pengukuran belajar siswa dengan
pedoman simbol huruf ataupun angka setelah melewati proses belajar
sesuai dengan kurikulum yang diajarkan. Dalam dunia pendidikan prestasi
belajar diperlukanguna melihat seberapa baik, seberapa jauh siswa
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa terhadap suatu mata pelajaran. Di
indonesia prestasi belajar diwujudkan dalam bentuk nilai atau simbol yang
tertata rapi dalam sebuah buku yang sering disaipairt.

Aspek penilaian kurikulum sebelum K13 segala sesuatunya
ditentukan berdasarkan aspek kognitif saja. Prestasi belajar siswa hanya
dilihat dan dinilai berdasarkan aspek kognitif. Akan tetapi hal tersebut
ternyata salah kaprah. Kita hanya fokus pada 1 aspgekyadu kognitif
dan mengabaikan aspakpek lain seperti moralitas.

Penerapan kurikulum 2013 menjadi solusi dalam membangkitkan
aspek attitude. Pada kurikulum ini penilaian tidak hanya ditinjau dari
aspek kognitif saja melainkan aspek moralitas jugarakan. Dalam
pengukuran prestasi belajar secara kognitif tetap berdasarkan pengetahuan
siswa yang berkaitan dengan mata pelajaran. Kemudian pada aspek
moralitas atau attitudecara pengukurannya dengan praktik secara langsung
tentang kehidupan sehdrari yang berhubungan erat dengan moralitas.
Siswa akan dihadapkan dengan permasalahan attitude dan bagaimana cara

siswa menghadapi masalah tersebut. Dalam hal ini prestasi juga masih
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menggunakan raport sebagai pengukuran berhasil tidaknya siswa
menyelesaikanikulum yang berlaku.

Prestasi belajar siswa yang digunakan pada penelitian ini ada hasil
raport siswa kelas atas semester genap. Sesuai dengaataatdai yang
didapatkan prestasi belajar termasuk dalam kategori sangat baik.

Prestasi belajar sismtermasuk dalam kategori sangat baik karena
siswa mengerjakan tugas dengan baik, dari segi pengumpulan tepat waktu,
tugas praktik juga dilakukan dengan baik. Selain itu, siswa juga mengikuti
UTS dan UAS dengan baik. Hal tersebut yang dituturkan olehlgias

sesuai responden masingasing.

. Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Prestasi Belajar Siswa di
MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung

Hasil analisa dari berbagai uji yang sudah dilakukan terdapat
pengaruh antara pembelajaran daring terhadap prbstagr siswa di Ml
SeKecamatan Kalidawir Tulungagung. Dengan ketentuaigt™> tape
Sehingga di peroleh nilakiting (3.264) > twe (1.985) dengamilai sig
sebesar 0,002 < 0,05. Pada dasar pengambilan keputusan sig harus < 0,05,
dari perolehannilai tersebut 0,002 < 0,05. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa hipotesis alternative dapat diterima dan ada pengaruh
positif antara pembelajaran daring terhadap prestasi belajar siswa di Mi

SeKecamatan Kalidawir Tulungagung.
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Hasil penelitian diatamemperkuat penelitian serupa yaitu tentang
pembelajaran daring terhadap hasil belajar yang dilakukan oleh Anggraeni
Yunita Sari dalam skripsinya, yang menyebutkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan model pembelajaran daring terhadap hasil belayaa,sis
dalam hal ini model pembelajaran daring dapat meningkatkan hasil belajar
siswal® Penelitian lain dari Achmad Chairudin juga tentang pengaruh
pembelajaran secara daring atau online terhadap prestasi belajar dengan
kesimpulan terdapat pengaruh yang digan antara pembelajaramline
atau daring dengan prestasi belajar siswa dengan nilai sig setiap variabel X
dan Y < 0,05'%°

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
pembelajaran daring terhadap prestasi belajar siswa. Hasil olah data
membuktikan adanya penerapan pembelajaran daring memberikan dampak
prestasi belajar siswa mengalami peningkatan diihat dari segi nilai. Hal
tersebut terjadi karena beberapa faktor yang mendukung.

Faktor pertama, pembelajaran daring atau online merupakan
pembelajaran pertama yang didapatkan siswa secara virtual. Yang awalnya
siswa belajar secara langsung tatap muka dengan guru dengan keadaan
pandemi saat ini mengharuskan menaati peraturan yang berlaku dengan
belajar di rumah. Dan pembelajaran daring yanmattemenjadi solusi.

Siswa masih asing dengan metode ini, membuat siswa belum begitu

185 Anggraeni Yunita Sari, Pengaruh Model Pembelajaran,.,,,

186 Achmad Chairuddin, Pengaruh Pembelajaran Online Terhadap Prestasi Belajar Kelas
5dan6MIMadbari f Gedangan Kec. Tuntang, Kab. Semar ang
IAIN Salatiga, 2020)
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menguasai, sehingga siswa terus belajar agar bisa menyesuaikan dengan
metode daring ini. Siswa belajar dengan berbagai sumber belajar dari
metode daring ini. Siswa mengé@a dengan sunggtsungguh dengan
menggunakan beberapa sumber belajar. Disini siswa mengerjakan dengan
memperluas wawasan dari beberapa sumber sehingga siswa bisa
memahami pelajaran dengan mudah dan dapat mengerjakan tugas dengan
mudah dan benar. Sehinggidai yang didapatkan oleh siswa di atas rata
rata.

Hasil observasidiatas sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Doni Septumarsa Ibrahim dan Siti Partini Suardiman
dengan judul penel it i alearnimg terhaglapr u h

motivasi dan prestasi belajar matematika siswa SD Negeri Tahunan

p e

Yogyakartao. Pada hasil temuan menunj

dengan metode pembelajaran yang telah diterapkan tersebut sehingga
siswa terus belajar agar bisa cepat beradaptasi dengan meselmiter

Temuan tersebut memperkuat penelitian terdahulu yang menjelaskan
bahwa penggunaan metode belajar online menjadi pengalaman pertama
bagi siswa sehingga siswa akan terus penasaran dengan metode ini. Dari
rasa penasaran dan rasa ingin tahu siswa ymggitakan memicu

semangat siswa dalam mempelajari segala sesuatunya tentang
pembelajaran online, termasuk mengerjakan tugas dengan baik dan

mengumpulkan dengan tepat wakfy.

“Doni Septumarsa, Siti Parti nleani8g,ar di man,

i Pe
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Hidayatullah, dalam jurnal Mathematic Educational Journal
dengan judul peneldn pengaruh pembelajaran daring terhadap minat
belajar siswa kelas VIl MTS Yasrib BaBatu pada masa cowilb,
menjelaskan bahwa pembelajaran daring memberikan pengaruh positif
bagi siswa karena siswa tertarik untuk menggunakan metode belajar secara
daring. Tingkat presentase keterarikan siswa terhadap pembelajaran daring
sebesar 56,2%, artinya ada ketertarikan besar siswa dengan sistem
pembelajaran daring®®

Hasil observaspeneltian diatas memperkuat teori penelitian lain
dari Edi Santoso dengan penelia n berjudul APengar uh
Online terhadap Prestasi Belajar Kimia ditinjau dari Kemampuan Awal
Si swao, yang menj el askan bahwa pembe
metode pembelajaran online lebih tinggi pada tingkat prestasi belajar
dibandingkan belajakimia dengan menggunakan LKS. Dengan selisih
nilai 76.03 dan 60.17. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan
pembelajaran online pada penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan
pada prestasi belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan adanya rangsangan
pikiran, perasaan, perhatian, minat terhadap hal yang baru yang dianggap
menarik, dan memotivasi anak supaya lebih giat dalam bei&jar.

Faktor kedua yaitu siswa bisa melihat langsung jawaban dari soal

langsung dari buku. Dikarenakan metode belajar denganbelajaran

18 Hidayatullah, Gusniawati, Buhaerateriggauh Pembelajaran Daring tedp Minat
Belajar Siswa KlasVIl MTS Yasrib BatuBatu pada Masadvid-19, Pi : Mathematics
Educational Journalyol. 4, No. 1, April 2021, 19

189 Edi Santoso, Pengzh Pembelajaran Online terhad@restasi Belajar Kimia ditinjau
dari Kemampuan Awal SiswéSurakarta : Tesis Universitas Sebelas Maret, 2009).
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daring, tidak ada ketentuan mengerjakan tugas ataupun ujian tidak boleh
membuka buku. Kalaupun ada, beberapa siswa akan menghiraukan aturan
tersebut. Siswa bisa secara leluasa mencari jawaban dari soal melalui
buku. Mayoritas jawaban dari siawsemua sama, dan mayoritas semua
jawaban itu benar semua.

Faktor ketiga, tidak adanya pengawasan dari guru dalam
mengerjakan tugas baik tugas harian maupun tugas saat ujian, disini juga
banyak dimanfaatkan siswa dalam memperoleh nilai yang bagus. @terdap
beberapa cara yang digunakan oleh guru dalam pengumpulan tugas. Ada
yang secara pribadi dengan guru melalui whatsapp, ada yang
menggunakan grub dalam mengumpulkan tugas, dan ada juga yang secara
otomatis sepertie-learning Untuk pengumpulan tugas lewgtub hal
tersebut memberikan keuntungan bagi siswa yang mengumpulkan
terlambat. Karena bisa melihat jawaban dari temannya dan tidak perlu
susah payah mencari jawaban dari tugas tersebut. Hal tersebut bisa
menjadikan semua siswa mendapatkan nilai diatadgl KK

Fenomena yangliceritakanoleh guru terkait dengan penugasan.
Penilaian yang digunakan dalam pembelajaran daring ini tidak selalu
hanya bersifat tugas secara tertulis, terkadang guru juga membuat tugas
praktik secara langsung baik dengan suara maudemgan video. Dari
penugasan ini beberapa guru menemukan kejanggalan siswa dalam
mengerjakan tugas. Misalnya guru meminta anak menghafalkan surat

surat pendek melalui video. Setelah di cek secara mendalam ternyata ada
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beberapa siswa ada yang curang dalaosgs hafalan. Siswa tersebut
meletakkan buku dibawahnya dan membaca buku tersebut saekan
siswa tersebut hafal dengan sempurna tentangsunait yang dikerjakan.
Apabila guru tidak teliti maka akan dengan mudah memberikan nilai yang
baik pada siswégersebut yang akan berakibat mendapatkan nilai yang baik
pula.

Faktor keempat, mengapa pembelajaran daring ini bisa
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar karena tidak ada pengawasan
dari guru sehingga siswa bebas mengerjakan tugas, baik dikerjaka
sendiri, dikerjakan dengan bantuan orang lain, dikerjakan secara penuh
oleh orangtua maupun orang lain. Jadi siswa bebas dan berpikir bahwa
tugas tidak harus dikerjakan oleh siswa. Dikerjakan oleh orang lain pun
guru tidak akan mengetahuinya. Yang tepey adalah mengerjakan
tugas dan mengumpulkan kemudian mendapatkan nilai yang baik, tanpa
menghiraukan aspek tanggungjawab terhadap nilai tersebut.

Faktor kelima adalah waktu dari pembelajaran daring yang sangat
tidak terbatas sehingga siswa leluasangegjakan tugas dengan sebaik
baiknya agar semua jawaban dari soal benar. Bagi siswa yang bersungguh
sungguh dalam belajar akan memanfaatkan waktu tersebut dengan baik.
Mereka akan mengerjakan sebaik mungkin dengan kebebasan waktu.
sehingga mereka bisa mparoleh nilai yang sesuai dengan yang

diinginkan.
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Hasil observasidiatas sesuai dengan penelitian terdahulu dari
Hilna Putri Dkk yang menjelaskan bahwa dari sifat keluwesan tersebut
memperkuat teori dari tentang kelebihan dari pembelajaran daring itu
sendri yaitu bisa dikerjakan dimana saja dan kapan sajadal tersebut
sesuai dengan penerapan pembelajaran daring yang bisa dikerjakan
kapanpun dan dimanapun sehingga siswa bisa mengoptimalkan dalam
mengerjakan tugas agar bisa memberikan nilai yang baik dan
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Faktor selanjutnya adalah siswa bisa melihat jawaban secara
langsung lewagoogle Biasanya guru juga bisa menelusuri email yang
digunakan oleh siswa apakah terhubung dengan google atau tidak. Dan
guru juga bisa meldt jejak apa saja yang dilakukan oleh siswa. Beberapa
siswa melihat jawaban dari soal melalui akses internet dengan aplikasi
google. Dengan aplikasi ini semua jawaban dari soal tugas bisa terjawab
dengan tingkat akurasi kebenaran yang sempurna. Jadi digpatikan
bahwa nilai anak pasti mendapatkan nilai yang bagus.

Hasil observasi penelitian diatas menunjukkan bahwa
pembelajaran daring bisa berpengaruh pada prestasi belajar siswa dengan
berbagai kemudahan dan fasilitas yang didapatkan oleh siswa.

Hasi observaspenelitian diatas memperkuat penelitian terdahulu
dari Doni Septumarsa Ibrahim dan Siti Partini Suardiman tentang

pembelajaran daring terhadap prestasi belajar dengan hasil penelitian

"0 Hilna Putri, Dkk, Analisis Proses Pembelajaran Darindurnal Basicedu
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dengan uji t prestasi belajar menunjukkan nilai signifikabesar 0.003 <
0,05 dengan hasil bahwa terdapat pengaruh pengguBdasarning
terhadap prestasi belajaf*

Hasil observasipenelitian diatas tentang pembelajaran daring
memberikan pengaruh positif terhadap prestasi belajar, memperkuat
penelitian terdaHu dari Sri Tomo dan Bebas Widada dengan judul
penel i tian A P e nElLearnindterhadampresthsa laekajarn
mahasi swao. Dal am penelitian i ni
salah satu rumusan masalahnya tentang peneraphsite ElLearning

yarg berpengaruh pada hasil belajar mahasiswa. Dengan hasil hitung yang

tero

di peroleh yaitu nil ai Fhitung > Ftabe

Fhitung sebesar 14.342 > 4.00. dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat pemgp peneraparwebsite E
Learningterhadap hasil belajar mahasiswa.

Beberapa hasilobservasidiatas sesuai dengan penelitian dari
Robby Agung Wahyudi yang berjudul Pengaruh Pembelafaila@arning
terhadap Hasil Belajatentang Pemahaman Lembaga Soslakyarakat
pada Mata Pelajaran IPS yang menjelaskan bahwa terdapat perbedaan
perolehan nilai dari kelas kontrol dan kelas eksperimen tentang
penggunaan pembelajar&ilLearning Pada kelas eksperimen mendapati
nilai yang tinggi dari kelas kontrol, yaitu 95 dan 71.429. Penggunaan

metodeE-Learning ini berpengaruh sangat baik dalam membantu siswa

""Doni Septumarsa, Siti Parti nléeaniSg.ar di man,

2Sri Tomo, Bebas Wi fdaad BLearnii®®,e ngar uh Peman



181

memperoleh hasil belajar yang baik. Selain itu, beberapa siswa yang sulit
memahami materi akan bisa terbantu dengan adanya web terdapat animasi
yang mempermudabkiswa belajar. Hal tersebut dapat menjadikan siswa
semangat dalam belajar. Sehingga penggun&abearning akan
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar sif¥a.

Sobran Adi Nugraha, Dkk dalam jurnal Inovasi penelitian dengan
judul penelitian StudPengaruh Daring.earning terhadap Hasil belajar
matematika kelas IV, menjelaskan bahwa hasil dari penelitian berdasarkan
hasil hitung SPSS menunjukkan nilai mean pada kelompok eksperimen
sebesar 80.83 sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 64.14. kemudia
pada hasil uji mann whithey menghasil p value 0.000 < 0.05 yang berarti
bahwa terdapat pengaruh darihgarning terhadap hasil belajar mata
pelajaran Matematika, sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya
perbedaan yang signifikan antara pembelajaran désagning edmodo
dibandingkan dengan pembelajaran secara konvensidh&8erdasarkan
hasil temuan penelitian saat ini memperkuat penelitian yang sudah
dilakukan oleh peneliti lain.

Paparan beberapdservaspenelitian tentang pembelajaran daring

berpengeuh positif terhadap prestasi belajar siswa sesuai dengan teori dan

173 Robby Agung Wahyudi, Pengaruh Pembelajddrearningterhadap Hasil Belaja

tentang Pemahaman Lembaga Sosial Masyarakat pada Mata Pelajaran IPS, (Jakarta : Skripsi
Universitas Negeri Jakarta, 2016), Hal-&3

174 Sobran Adi Nugrha, Titik Sudiatmi, Meidawati Suswandari, Studi Pengaruh Daring

Learningterhadap Hasil Belajar Matematika Kelas Dvirnal Inovasi Penelitianyolume 1, No.
3, Agustus 2020, Hal. 26576
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penelitian terdahulu. Hasil penelitian ini dapat memperkuat teori yang

sudah ada dan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lain.

. Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belgar Siswa di Ml Se-
Kecamatan Kalidawir Tulungagung

Hasil hitung tentang uji regresi ganda pada hipotesis tentang
variabel minat belajar apakah berpengaruh pada prestasi belajar siswa ini
memperoleh nilainkung (7.741) > tne(1.985) dengan dasar pengailan
keputusan whung> tabes dan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05 dengan dasar
pengambilan keputusan nilai sig < 0,05. Berdasarkan perolehan nilai diatas
dapat diartikan bahwa data Ha diterima dan adanya pengaruh positif minat
belajar terhadap prestasielajar siswa M| S&ecamatan Kalidawir
Tulungagung.

Variabel minat belajar sendiri termasuk dalam kategori yang baik
dengan presentase sebesar 32%. Hal tersebut dikarenakan ninat belajar
siswa yang dalam kategori baik didukung oleh kestabilan minandaila
siswa itu sendiri. Siswa yang memiliki minat belajar yang relatif tinggi
akan terpacu semangatnya untuk terus belajar. Siswa yang sudah
menyukai akan sesuatu maka ia akan terus belajar dan memahami apa
yang disukai. Dalam hal ini salah satu matesiaparan. Sehingga minat
belajar yang tinggi dapat memberikan siswa rajin dalam belajar dan dapat

meningkatkan prestasi belajarnya. Prestasi ini diukur berdasarkan
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beberapa cara baik dari tugas harian, tugas tambahan, dan ujian
pertengahan serta ujian akhi

Hasil paparan diatas sesuai dengan teori tentang minat belajar dari
Indah Lestari yang menyebutkan bahwa minat belajar merupakan
dorongan dalam diri siswa yang dapat meningkatkan kebiasaan belajar.
Ketika siswa sudah memiliki kebiasaan belajar yanik aaka akan
memiliki tingkat konsistensi belajar dalam kesehariannya. Hal tersebut
memberikan pengaruh siswa rajin dalam belajar, dan siswa akan lebih
mudah paham dengan materi yang sedang dipelajari. Sehingga siswa
memperoleh nilai yang baik sesuai keétem KKM.Berdasarkan hasil
penelitian diatas sesuai dan dapat memperkuat teori yang sudah ada
tentang minat belajar siswa dalam pembelajdran.

Hasil observasdiatas juga memperkuat teori tentang minat belajar
dari Zaky Al Fuad dan Zuraini, yang menjédas bahwa faktor yang
mempengaruhi minat belajar faktor internal dalam diri siswa. Faktor
internal itu mencakup diri siswa secara fisik dan psikis atau méntal.
Saat siswa memiliki fisik yang sehat maka siswa akan semangat dalam
belajar sehingga akan meerngaruhi dari prestasi belajarnya. Sedangkan
untuk secara psikis, ketika siswa dalam keadaan psikis yang tenang maka
siswa akan memiliki tingkat konsentrasi yang tinggi yang akan
berpengaruh pada tingginya tingkat pemahaman siswa terkait materi

pembelajara.

173 |ndah Lestari, Pengaruh Waktu Belajar dan Minat Belajar,.,,,
%7za ki Al Fuad d aFaktoEZyang MempéngarufiF akt or
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Siswa yang memiliki minat tinggi dalam pembelajaran akan
merasa senang dalam mengikuti pembelajaran. Siswa mengikuti
pembelajaran dengan senang sehiriljga pengetahuagangdijelaskan
akan dipahami denganbaik. Hasil temuan penelitialiatas mempetat
penelitian terdahulu dari Kabela Putri Rahmawati, Dkk, yang berjudul
APengaruh Minat Bel aj ar dan Kecer
Belajar Siswa Kelas XI IPSSMA Negeri 1 Prajekan Kabupaten
BondowosoTahunAjaran2 0 1 6 / ahdl manjelaskan bahwdalam
proses pembelajaran siswa yang tertarik terhadap materi pelajaran
ditunjukkan dengan siswa selalu berusaha mencari informasi lain yang
berhubungandengan tema materi yang sedang diajarkan. Informasi
tambahan tersebut bisa bersumber dari buku maupatudn internet.
Selain itu siswa yang memiliki minat belajar akan bertanya kepada guru
apabila materi yang diajarkan kurang dipahami oleh siia.

Hasil observasipenelitian diatas juga memperkuat teori terkait
indikator dari minat belajar itu sendirie®ri indikator minat belajar dari
Safari ini menjelaskan bahwa salah satu dari indikatornya adalah perasaan
senang. Siswa yang memiliki rasa senang saat pembelajaran akan
menyukai mata pelajaran dan akan rajin dalam belajar mata pelajaran
tersebut. Sehinggbisa memudahkan siswa paham terhadap materi yang

dipelajari.}®

""Wabela Putri Rahmawati,,,Dkk, fAPengaruh
178 safari,Penulisan Butir Soal,.,,,
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Tingkat kestabilan minat belajar siswa yang bisa memberikan
pengaruh positif pada prestasi belajar juga tidak serta merta dipengaruhi
oleh faktor dalam diri siswa saja akan tetapi faktandogung dari luar
juga memiliki pengaruh yang besar. Berdasarkan wawancara dengan guru
beberapa siswa dalam proses pembelajaran daring selalu didampingi oleh
orantua. Orangtua memberikan suasana layaknya seperti belajar disekolah.
Suasana yang nyaman daenyenangkan ini membuat siswa betah dalam
belajar. Sesuai denga penelitian dari Zaky yang menyebutkan bahwa selain
faktor internal faktor eksternal juga memberikan sumbangsih terhadap
minat belajar siswa. Faktor eksternal yang di maksud adalah keluarga,
se&kolah dan lingkungan masyarakat. Keluarga menjadi aspek yang penting
sebagai peran utama terlaksananya belajar dari rumah. Tanpa adanya peran
keluarga minat belajar anak tidak terkondisikan. Selain itu, sekolah juga
memiliki peran penting karena tugas didal oleh seorang guru.
Pemberian tugas dengan mengemas secara kreatif akan membuat siswa
tidak bosan dengan belajar seHaari. Dan yang terakhir adalah
lingkungan masyarakat. Lingkungan ini bisa berupa suasana saat belajar di
rumah. Suasana yang nyamaan mendukung proses belajar akan
memberikan minat belajar siswa stail. Berdasarkan ketiga faktor
tersebut dapat memberikan pengaruh pada minat belajar yang berperan

penting pada perolehan prestasi belajar bagi siswa. Siswa yang memiliki

7aki Al Fuad d-&aktorZang Mempengaruhfi Fa kt or
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minat belajar tiggi akan semangat dalam proses pembelajaran, sehingga
akan berpengaruh secara positif pada prestasi belajar siswa.

Hasil observasipenelitian diatas sesuai dengan teori dari Safari
tentang indikator minat belajar. Terdapat empat indikator dalam minat
bdajar yaitu perhatian siswa, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan
keterlibatan siswa'®® Sesuaiobservasipenelitian siswa yang senang
selama proses pembelajaran akan memberikan respon positif dalam diri
siswa sehingga siswa bisa lebih mudah paham demgateri yang
diajarkan, sehingga hasil akhir secara kuantitatif siswa nilai siswa
memiliki peningkatan. Hal tersebut sesuai dengan indikator minat belajar.
Pada indikator ketertarikan, siswa yang menyukai atau senang terhadap
mata pelajaran mereka akasiadu tertarik dengan pertanyaan, inovasi dan
segala sesuatu tentang pembelajaran. Mereka akan sangat antusias dan
semangat dalam mengikuti pembelajaran hingga sesi berakhir. Pada aspek
ketertarikan ini akan mempengaruhi indikator selanjutnya yaitu parhati
siswa. Siswa yang tertarik terhadap mata pelajaran akan memperhatikan
tugas dari guru dengan baik, mengerjakan tugas sesuai arahan dari guru.
Dan rasa perhatian ini juga akan berpengaruh pada indikator terakhir
dalam minat belajar yaitu keterlibatant&ah siswa memiliki ketertarikan
sehingga membuat siswa perhatian dengan mata pelajaran yang disuka,
siswa akan secara langsung terlibat dalam hal yang disukai itu. misalnya

secara langsung mengerjakan tugas dari guru tanpa menunda. Dari

180 5afari,Penulisan Butir Sal,.,,,



187

rangkaian indikair minat belajar memberikan pengaruh pada prestasi
belajar yang hasilnya dapat meningkatkan nilai siswa. Dan temuan
tersebut memperkuat teori tentang indikator minat belajar dari Safari.

Beberapa hasbservaspenelitian diatas sesuai dengan peneilitia
terdahul u dari Edwin I mam Aditya, de
Minat Belajar dan Fasilitas Belajar terhadap Prestasi Belajar
Memelihara/Service Sistem Bahan Bakar Bensin pada Siswa Kelas Xl
TKR A dan TKR B Kompetensi Keahlian TeknkendaraarRingandi
SMK Muhamadiyahl BambangliPuroBantulTa hun Aj aran 2016/
yang menjelaskanbahwa minat belajar memiliki peran penting dalam
proses belajar mengajar bagi siswa. Minat belajabisamenumbuhkan
semangatialamdiri siswaagarrajin belajardansiswa akarbelajardengan
rasasenang.Semakintinggi minat belajar dalamdiri siswamaka akan
meningkatkan prestasi belajaiswa. Dengan hasil penelitian (7,095 >
3,14) sehingga dapat disimpulkbahwaminatbelajardanfasilitasbelajar
memiliki pengaruhpositif dan signifikanterhadapprestasibelajar.Besar
sumbangarefektif minat belajarterhadap prestasielajarsebesai6,98%
dan fasilitas belajar terhadapprestasibelajar sebesar 11,12%. Dengan
demikian sumbangan efektif minat belajar dan fasilitdgjae terhadap
prestasi belajar secara bersamaan sebesar 18,1%, sedangkan 81,9%

dipengaruhi oleh variab&in.*®*

BlEdwin Imam Aditya, fAPengaruh, Minat Belajar ¢
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Penelitian terdahulu lain yang sesuai yaitu Kabela Putri, DKK,
dengan judul penelitian, f Pengaruh
Emosional teradap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1
Prajekan Kabupaten Bondowoso Tahun Aj
menunjukkan bahwadfng 184,364 > 3, 12 dengan tingkat signifikansi F
0,000 <U = 0,05. Ha l t er seltbeaarmenunj u
dankecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar
siswa kelas Xl IPS SMA N Prajekan Bondowoso. Pada hasil koefisiensi
determinasi RsquareS€besar 0,833 dengan proporsi sumbangan bersama
sama terhadap Y sebesar 83 ,3%.asghan sisanya 16,7% dipengaruhi
oleh variabel lain diluar penelitidfi* Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel minat belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar
siswa.

Penelitian lain yang sesuai dengalrservashasil penelitian yaitu
dari Abdul Rohim, yang berjudul tentang i P e n g Minat Belajar
Terhadap Prestasi Bel aj ar Si swa pada
perhitungan koefisiensi determinasebesar27,35529%, hal tersebut
menunjukkanbahwavariabel X (Minat belajar) memberikan gmgaruh
terhadap variabel Y (prestasi belajar siswa) dan penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwasanya 72,64471% dari prestasi belajar siswa
dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain tersebut dapat berupa faktor

internal yaitu dari dalam diri siswa maupuaktor eksternal berupa

“Kabela Putri Rahmawati, Dkk, fAPeng,aaruh Minat
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dorongan dari luar. Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat korelasi yang cukup antara minat belajar terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PAIl. Dikarenakasil R hitung lebih besar
daripadaR table dalam taraf signifikan 5%, (0,523>0,404) atau 1 %,
(0,523 >0 ,515). Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel minat belajar
dapat berpengaruh pada prestasi belajar si$a.

Penelitian terdahulu yang memperoleh hasil yang sesuai dengan
hasil penelitian ini aglah dari Nani Nur Aini, penelitian yang berjudul
APengaruh minat dan gaya bel ajar
MI' M Suwaru Bandung Tulungagungo.
pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar siswa dengan itessig
0,004 < 0,05 dan koefisien regresi 0,262. Kemudian terdapat pengaruh
pula pada gaya belajar visual terhadap hasil belajar dengan hasil nilai sig.
0,001 < 0,05 dan koefisiensi regresi 0,140. Dan terakhir terdapat pengaruh
bersamaan antara minatldar dan gaya belajar visual terhadap prestasi
belajar siswa dengan nilai sig. 0,001 < 0,05 dan koefisiensi regresi
0,270%* Jadi dapat disimpulkan bahwa secara individu variabel minat
belajar ini memberikan pengaruh pada hasil belajar siswa sehingga
presasi belajar siswa mengalami peningkatan secara kuantitatif maupun
kualitatif.

Penelitian terdahulu lain yang sesuai dengan habg8ervasi

Vi su

Ha s i

penelitian adal ah dar. Ri féatul Jami/l

B AbdulRohi m, fAPengaruh Minat Bel ajar,.,,,
Nani Nur Aini, APe®garuh Minat dan,
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minat dan kebiasaan belajar terhadapstiai® belajar mata pelajaran
matematika siswa Madrasah Ibtidaiyah-Keamatan Tugu Kabupaten
Trenggal eko. Dar i hasi | penelitian
minat belajar siswa terhadap prestasi belajar. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil uji rgresi variabel minat belajar (X1) terhadap prestasi belajar
(Y) diperoleh dari koefisien diterminasi korelasi parsial sebesar 0.658 atau
65.80%. Kemudian terdapat pengaruh kebiasaan belajar siswa (X2)
terhadap prestasi belajar (Y) yaitu sebesar 0.859 &5220%. Terakhir
terdapat pengaruh bersama antara minat belajar dan kebiasaan belajar
terhadap prestasi belajar di MI-Kecamatan Tugu Trenggalek sebesar
0.851 atau 85.10% dengan signifikansi 0,000 < ¢%%5lapat disimpulkan
bahwa variabel minat belajau dapat memberikan pengaruh pada prestasi
belajar siswa.

Beberapa hasilobservasi penelitian sesuai dengan teori dan
penelitian terdahulu tentang variabel dari minat belajar siswa dapat
berpengaruh secara positif terhadap prestasi belajar siswa. Setajuat
disimpulkan bahwa hasil temuan penelitian saat ini memperkuat teori yang
sudah ada tentang minat belajar dan memperkuat penelitian terdahulu
tentang minat belajar yang memberikan pengaruh positif pada prestasi

belajar siswa.

WRifoatul Jamilah, . fBleingaruh Minat Belajar
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G. Pengaruh Pola Asuh Omngtua Terhadap Prestasi Belajar Siswa di
MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung

Hasil analisa dari berbagai uji yang sudah digunakan terdapat hasil
yang menunjukkan tingkat pengaruh antara pola asuh orangtua terhadap
prestasi belajar siswa di Ml $eecamatan Kalidawir Tulungagung. Hal
tersebut dapat dibuktikan dari hasil perolehan nilahd(2.691) > fapel
(1.985) dan nilai sig sebesar 0,008 < 0,05. Dengan dasar pengambilan
keputusanihung > taber dan dasar pengambilan keputusan nilai signifikans
< 0.05. Hasil perolehan nilai tersebut berarti bahwa ada pengaruh positif
pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar siswa di {kcsanatan
Kalidawir Tulungagung. Berdasarkan data tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa Ha diterima dan adanya peingpola asuh orangtua
terhadap prestasi belajar siswa di MI -lK&amatan Kalidawir
Tulungagung.

Hasil hitung pada variabel pola asuh tersendiri termasuk dalam
kategori yang baik dengan jumlah presentase sebesar 40%. Apabila dilihat
dari jumlah presentasesrsebut banyak siswa yang mendapatkan pola
pengasuhan yang baik dan sesuai dengan pola belajar anak itu sendiri,
sehingga pola pengasuhan tersebut bisa memberikan pengaruh pada hasil
belajar yang dapat meningkatkan prestasi belajar.

Pola pengasuhan dalatmal ini adalah pola pengasuhan yang
berkaitan dengan pola pengasuhan orangtua terkait belajar anak. Jadi

segala sesuatu yang mendukung anak dalam belajar. Hasil penelitian ini
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terdapat duahasil penelitian terkait proses belajar yang dihubungkan
dengan mde belajar secara online.

Observasipertama, orangtua mendampingi anak, pada proses
pembelajaran dari rumah memberikan kesempatan dan ruang yang bebas
untuk mendampingi anak belajar. Orangtua yang bijak akan mendampingi
belajar anak di rumah dengan d¢ataorangtua hanya sebagai fasilitator.
Jadi anak secara keseluruhan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru
secara mandiri. Kalaupun anak tidak paham materi orangtua akan
menjelaskan kepada anak.

Hasil observasipenelitian diatas sesuai dengan jurpahelitian
dari Dan Kia yang berjudul pengaruh pola asuh orangtua dalam
peningkatan prestasi belajar anak, yang menjelaskan bahwa orangtua yang
mendampingi anak saat belajar akan memberikan semangat pada anak
agar anak lebih semangat lagi dalam mengenjakgas. Hasil temuan
tersebut sesuai dengan yang menjelaskan bahwa pola asuh orangtua sangat
berpengaruh terhadap prestasi belajar anak, baik secara tidak langsung
maupun secara langsung. Dikarenakan memiliki ikatan emosional terhadap
anak secara pribadPemberian motivasi atau semangat dari orangtua
kepada anak secara langsung dapat berpengaruh prestasi belajar anak. Hal
tersebut disebabkan karena orangtua memiliki peran yang penting dalam

hal pengasuhan selama proses pendidikan. Motivasi yang baikapakia
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menciptakan siklus belajar yang disiplin untuk mencapai hasil belajar yang
diinginkan dan bisa meningkatkan prestasi belajar afk.

Hasil observasikedua, orangtua tidak mendampingi anak, Pada
masa penerapan pembelajaran daring ini sistem pendiddeamua
dilaksanakan dari rumah. Orangtualah yang menjadi faktor penting dalam
proses transfer ilmu antara guru dan siswa. Akan tetapi tidak semua
orangtua bisa mendampingi secara leluasa dikarenakan adanya tuntutan
pekerjaan maupun kebutuhan mendesak raecakonomi yang
mengharuskan orangtua tidak bisa mendampingi anak. Akibatnya banyak
tugas siswa yang terlambat dikumpulkan karena alat yang digunakan
belajar anak dipegang oleh orangtua.

Guru dari MIN 1 Tulungagung menuturkan terdapat beberapa
siswa yangtidak didampingi oleh orangtua karena harus bekerja. Dan
handphone yang digunakan untuk belajar sebagai akses juga digunakan
untuk bekerja orangtua. Hal tersebut juga menjadikan suatu hambatan baik
dari orangtua, guru, maupun siswa. Dari pihak orangtuak tidisa
memberikan yang terbaik bagi anak, sedangkan guru memperlambat
pekerjaan guru jika banyak siswa yang terlambat mengerjakan tugas, dan
dari siswa juga tertinggal dalam mendapatkan informasi terkait tugas dari
guru.

Orangtua yang tidak bisa mendamgi anak saat belajar,

memberikan alternatif belajar sendiri dengan konsekuensi dikerjakan

188 A. Dan Kia, Erni Murniarti, Pengaruh Pola Asuh Orangtua dalam Peningkatan Prestasi
Belajar Anak Jurnal Dinamika Pendidikari/ol. 13, No. 3, November 2020, pp. 2848



194

sebisanya terlebih dahulu nanti akan dibantu oleh orangitik tugas

yang jarak pengumpulan lama, sedangkan tugas dengan jarak
pengumpulan yang terbatas anak akmerusaha menjawab sebisanya.
Alternatif kedua yang diberikan oleh orangtua yaitu dengan meminta
bantuan orang lain yang lebih ahli dalam mata pelajaran. Akan tetapi
terkadang disini anak akan mulai malas mengerjakan dan bergantung pada
yang mengajari sehjjga mayoritas yang mengerjakan tugas itu bukan
siswa melainkan tenaga pengajar. Hal tersebut akan membuat siswa tidak
bertanggungjawab dan peduli terhadap kewajiban dalam belajar.

Proses belajar dari rumah juga memberikan kendala pada orangtua
salah satnya orangtua secara penuh memegang kendali pembelajaran.
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa beberapa orangtua tidak memiliki
rasa sabar dalam membimbing anak dalam mengerjakan tugas harian,
sehingga terkadang orangtua yang langsung mengerjakan tugas send
dari siswa agar cepat selesai. Bahkan terjadi fenomena kekerasan yang
dilakukan oleh orangtua terhadap anak selama proses belajar dirumah,
seperti yang terjadi di Banten dalam berita kompas ibu yang menganiaya
anaknya hingga meninggal dunia dikarenalkamya kesal pada anaknya
yang sulit diajari saat pembelajaran onlif&’ Selain itu, beberapa
ditemukan orang tua yang mendampingi anak tidak memiliki bekal secara

keilmuan dengan kurikulum yang digunakan. Banyak para orangtua yang

187 |vany Atina Arbi, Kasus Orangtua Aniaya Anak Saat Belajar Online Kembali
Terekspos, (Jakarta : Kompas.com, 2020), diakses pada tanggal 03 Agustus 2021
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mengeluhkan kalau soaia susarsusah dan guru memberikan soal terlalu
banyak sehingga siswa tidak mampu apabila mengerjakan secara mandiri.

Sikap dan respon orangtua saat mendampingi anak belajar di
rumah juga beragam. Ada yang mengatakan proses belajar tersebut
menyita banyakwaktu. Karena jika harus melakukan pendampingan
secara terus menerus. Akhirnya beberapa tugas rumah orangtua ini
terbengkalai demi mendampingi anak belajar.

Hasil observasi penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
orangtua yang mampu mendampingi anakt ggembelajaran daring akan
membuat akan semangat dalam belajar sehingga anak akan mengerjakan
tugas dengan baik. Apabila anak sudah mengerjakan tugas dengan
sunggubksungguh anak akan memahami materi dan akan berpengaruh
pada hasil belajarnya nanti. Dalanal ini kesuksesan prestasi belajar
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Internal dari dalam diri
siswa sedangkan eksternal dari luar siswa. Eksternal disini sebagai
didalamnya keluarga dan pola asuh orangtua. Pada jurnal Binomial
menjelaskan Hava semua pola asuh yang diberikan oleh orangtua
memiliki dampak tersendiri terhadap perilaku anak dan hal tersebut
berkaitan erat dengan kedisiplinan belajar pada anak. Orangtua yang tepat
memilih pola asuh akan memberikan pengaruh positif pada diri darak
lingkungan sehingga pencapaian prestasi belajar anak di sekolah akan

mengalami peningkatan. Begitu pula sebaliknya orangtua yang tidak tepat
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dalam melakukan penerapan pola pengasuhan akan berakibat negative
terhadap anak termasuk dalam hal belajar.

Hasil observasi penelitian tentang pola asuh orangtua yang
berpengaruh positif terhadap prestasi belajar memperkuat penelitian dari
Muh Anas dengan judul penelitian Pengaruh pola asuh orang tua terhadap
prestasi belajar biologi peserta didik kelas VIII MT@NMaros, dengan
hasil penelitian fung > Raver dengan perolehan nilai 10.968 > 3.18,
dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, maka Ha diterima dan Ho ditolak,
dan dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan dalam prestasi
belajar biologi siswadari siswa dengan pola asuh permisif, pola asuh
demokratis, dan pola asuh otoriter. Dengan kata lain terdapat pengaruh
dari kelompok pola asuh permisif, pola asuh demokratis, dan pola asuh
otoriter terhadap prestasi belajar biologi. Dan jenis prestagiabsiang
baik adalah pola asuh demokratf&.

Hasi | penelitian 1 ni sesualil dengan
dengan judul penel i tian N Pleteraggsh r u h Po
SosialterhadapHasil BelajarMataPelajararMatematikaSiswaKelas IV di
Madrasah Ibtidaiyah SK e c amat an Lowokwar u Kot a
Berdasarkan hadilitungtableregresidiperolehnilai Fyiung S€bESaB6,544.

Nilai tersebutebih besar dari e (86,544>3,079) dan nilai signifikansi F
(0, 000) | ebi h k ela tedsbutdn@nunjukkdhbahiv@ , 005 ) .

variabelpolaasuhorangtuadaninteraksi sosial secara simultan memiliki

188 Muh. Anas, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar Biologi Peserta
Didik Kelas VIII MTSN 2 MarosJurnal Bnomial,Vol. 2 No. 1 Maret 2019
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pengaruh yang siginifikan terhadap hasil belajar si$WaDengan
demikian pola asuh orangtua dapat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa, sehingga prestaslhjar siswa mengalami peningkatan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Diah Aprillia Nurhayati,
dengan judul penelitian HAPengaruh Po
Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar KKPI Kelas X Program TKJ dan
TAV di SMK P11 RI 1 Yogyakartao. yang menj e
orangtua memegang peranan penting dalam proses belajar. Karena cara
orangtua dalam mendidik anak akan berpengpadacarabelajaranak.
Padausiaremajapunanakmasihmembutuhkan bimbingaahari orargtua.
Pola asuhyang diterapkanoleh orangtuaakan berpengaruh pada sikap
belajaranak. Dengan hasil penelitian koefisiRagresigandaR variabel
pertamasebesaf,285dankoefisiendeterminasi R variabel kedua sebesar
0,081 yang menunjukkan bahwa polala®rangtua dan motivalkelajar
secardersamassamatidak berpengarulpadaprestasbelajarsiswa sebesar
8,1% *°selain itu temuan penelitian ini juga memperkuat penelitian dari
Karmila Karmila menyebutkan dalam jurnalnya bahwa pengaruh pola
asuh orangta berpengaruh besar pada hasil prestasi siswa dan karakter
siswa.'*!

Hasil paparan tentang pengaruh variabel pola asuh orangtua

terhadap prestasi belajar siswa sesuai dengan teori dan penelitian

189 RofiatunN i sfaFbe n gPalaAsumOrangtuadaninteraksiSosial.,,,
pjiah Aprillia Nurhayati,, APengaruh Pola Asut
191 Karmila Karmila, Pengaruh Pola Asuh Orangtua Terhadap Prestasi Belajar dan

Karakter $swa Di Sekolah Dasar (Studi Kasus di Salah Satu sekolah Swasta di Kabupaten

Tangerang), Universitas Negeri Jakarta
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terdahulu. Hasilobservasipenelitian diatas dapat memperkuantang
teori tentang pola asuh orangtua secara indvidu maupun secara gabungan.
Kemudian dapat memperkuat juga penelitian terdahulu tentang pola asuh

orangtua berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa.

. Pengaruh Pembelajaran Daring, Minat Behjar dan Pola Asuh
Orangtua Terhadap Prestasi Belajar Siswa di Ml SeKecamatan
Kalidawir Tulungagung

Hasil analisa uji regresi ganda diperoleh nilai,fg (24.759) >
Favel (2.6) dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. dengan dasar
pengambilan keputusabahwa fiung > fianer dan nilai signifikansi < 0.05.
dari hasil perolehan nilai diatas dapat disimpulkan bahywitelrima dan
H, ditolak, sehingga ada pengaruh positif pembelajaran daring, minat
belajar dan pola asuh orangtua terhadap prestasi bsisyea di Ml se
kecamatan Kalidawir Tulungagung. Selain itu, pada nilai R Square sebesar
0,436, yang diartikan bahwa baik pembelajaran daring, minat belajar, dan
pola asuh orangtua secara simultan memberikan pengaruh pada prestasi
belajar siswa sebesar 4%6sisanya 56,4% dipengaruhi oleh faktor diluar
regresi. Dalam hal ini ketiga variabel termasuk dalam kategori yang baik
karena secara bersarsama memberikan pengaruh sebesar 43,6% yang
hampir mendekati nilai 50%.

Pada nilai B tiap variabel menunjukkanai X; sebesar 0,138, X

sebesar 0,316, dans¥ebesar 0,085. Dari nilai tersebut dapat disimpulkan
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bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa setiap variabel bebas yaitu pembelajaran daring, minat
belajar dan polasuh orangtua terhadap prestasi belajar masagjng Ha
diterima. Selain itu pada kolom Sig diketahui bahwa hasikebesar
0,002 < 0,05, Xsebesar 0,000 < 0,05 dan $€besar 0,008 < 0,05. Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifiatara
pembelajaran daring, minat belajar dan pola asuh orangtua terhadap
prestasi belajar siswa di Ml $&camatan Kalidawir Tulungagung.

Tingkat pengaruh dari ketiga variabel yaitu pembelajaran daring,
minat belajar, dan pola asuh orangtua bisa memdmergengaruh pada
prestasi belajar dikarenakan ketiga sssama berperan penting pada
proses belajar siswa. Prestasi belajar ini dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang
berasal dari dalam disiswa dan faktor eksternal adalah faktor pendukung
dari luar siswa. Dalam hal ini ketiga variabel (pembelajaran daring, minat
belajar, pola asuh orangtua) termasuk dalam kedua faktor ini. Pada faktor
internal dalam penelitian ini terdapat minat belajawsi, dan faktor
eksternal yaitu keluarga termasuk pola asuh orangtua, dan pembelajaran
daring sebagai pendukung. Apabila ketiganya ssamaa saling berjalan
beriringan maka yang terjadi adalah pencapaian puncak yaitu diraihnya
prestasi belajar.

Metafora dalam pembelajaran daring siswa mendapatkan

pendampingan dan semangat dari orangtua yang bisa meningkatkan minat
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belajar siswa. Minat belajar siswa yang tinggi bisa memberikan pengaruh
siswa belajar dengan sunggsitngguh dan bisa memahami materi dengan
bak. Siswa yang bisa memahami materi dengan baik akan memperoleh
nilai yang baik pula. Sehingga siswa akan mendapatkan peningkatan
prestasi belajar baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Jadi dapat
disimpulkan bahwa faktor dari ketiga variabel tersdtigd berpengaruh
terhadap prestasi belajar adalah karena ketiga variabel tersebut yaitu
pembelajaran daring, minat belajar, dan pola asuh orangtua bekerja sama
dalam memberikan pengaruh pada prestasi belajar, dengan cara
memberikan dukungan baik secaraividl maupun secara bersamaan.
Ketiganya bisa berjalan bersama sehingga bisa selaras dan bisa
memberikan pengaruh pada prestasi belajar siswa.

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif
yang berpengaruh pada prestasi belajar. Prastéegar disini dipengaruhi
oleh pola asuh orangtua, seperti cara orangtua dalam mendidik anaknya
sehingga anak memiliki siklus disiplin belajar yang baik. Selain itu,
prestasi belajar disini juga dipengaruhi oleh minat belajar dari dalam diri
siswa, siswayang memiliki minat belajar yang baik akan memiliki rasa
tertarik terhadap pelajaran sehingga hasil belajar siswa mengalami
peningkatan. Prestasi juga dipengaruhi oleh pembelajaran daring, karena
pembelajaran daring ini membuat siswa cepat mencari subdajar
dengan bantuan dari kecanggihan teknologi yang bisa membuat siswa

semakin rajin belajar, yang akan berpengaruh pada peningkatan prestasi
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belajar siswa. Untuk hubungan secara bersama dari ketiga variabel telah
dijelaskan bahwa ketiga variabel terselberjalan beriringan sesuai
dengan tugas masimgasing.

Hasil observasipenelitian diatas sesuai dengan penelitian, yang
menjelaskan bahwa dalam kegiatan belajar minat memiliki peranan yang
penting, apabila seseorang tidak memiliki minat terhadap olygek
dipelajari maka siswa akan sulit memperoleh hasil yang b&ilhegitu
pula tanpa ada bimbingan dari orangtua terhadap anak, anak akan
memperoleh prestasi tinggi dalam kegiatan belajar mengajar. Sebaliknya
orangtua yang tidak peduli dan tidak membarikambingan pada anak
akan berpengaruh buruk pada pencapaian prestasi belajathytasil
observasdiatas sesuai dengan penelitian diatas yang sudah dipaparkan.

Hasil observastiatas memperkuat penelitian dari Yulia Khurriyati
dalam Jurnalnya, menjeleek bahwa pembelajaran daring memberikan
pengaruh pada prestasi belajar salah satu nilai dari siswa mengalami
kenaikan. Hal tersebut disebabkan karena sebagian besar tugas dari siswa
mendapatkan bantuan dari orangtua atau kerabat yang mendampingi saat
pembdajaran daring diberlakukan. Selain itu, terdapat dampegative
dari diterapkannygembelajaran daring ini adalah siswa tidak peduli akan

tugas dan sering bergantung pada orang in.

192 Haswinda, Sulfasyah, Tasrif Akib, Hubungan antara Minat Belajar dengan Prestasi
Belajar terhadap Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siskaa K& JKPD Jurnal Kajian
Pendidikan Dasaryolume 3. Nomor 2 Juli 2018

193 A, Dan Kia, Ernik Murniarti, Pengaruh Pola Asuh,.,,,,

194 yulia Khurriyati, Fajar Setiawan, Lilik Binti Mirnawati, Dampak Pembelajaran Daring
Terhadap Hasil Belajar Siswa Ml Muhamaliyjah 5 Surabayalurnal limiah Pendidikan Dasar
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Rusmiati dalam jurnal ilmiah pendidikan dan ekonomi
menyebutkan bahav minat dalam proses belajar mengajar merupakan
faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap prestasi belajar siswa.
Siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan memperoleh prestasi
belajar yang baik Hal tersebut juga dibuktikan dengan data skor perolehan
angket minat belajar siswa MA Al Fattah Sumbermulyo termasuk dalam
kategori tinggii yaitu berjumlah 37,509°

Intan Andini dalam jurnal tentang minat belajar dan pola asuh
orangtua terhadap prestasi belajar, hasil penelitian menunjukkan bahwa
minat belaar dan pola asuh orangtua memiliki pengaruh secara parsial
maupun simultan terhadap hasil belajar matematika baik. Secara simultan
pengaruh minat belajar dan pola asuh orangtua terhadap hasil belajar
sebesar 25%, sedangkan secara parsial minat belajarberikam
sumbangan relatif sebesar 71% dan sumbangan efektif sebesar 18%.
Kemudian pada variabel pola asuh orangtua memberikan sumbangan
relatif sebesar 29% dan sumbangan efektif sebesar'*f9&elain itu,
Jurnal dari Arwansyah dan Elza Prima Hasibuan merkapabahwa

terdapat pengaruh positif antara pola asuh orangtua dan minat belajar

195 Rusmiati, Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Bidang Studi Ekonomi
Siswa MA AlFattah Sumbermulydjtility Jurnal limiah Pendidikan dan Ekononviplume 1,
No. 1, Februari, 2017: Page-36

19 |ntan Andini, Pengaruh Minat Belajar dan Pola Asuh Orangtua Terhadap Hasil Belajar
Matematika SiswaSkripsi Universitas Muhammadiyalgurakarta : 2018), Hal. 6
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terhadap prestasi belajar siswa dengan nifahd> FRabe Yaitu (268, 111
>3,20) dan taraf®™0 < 0,05 (0,00 <

Hasil observasipenelitian diatas sesuai dengan penelitian dari
Murtafiah dengan judul penelitian pengaruh kecerdasan emosional, pola
asuh orangtua, dan minat belajar terhadap prestasi belajamatika
siswa kelas Xl IPA SMA Negeri di kota Parepare. Penelitian ini memiliki
kesamaan jumlah variabel independen tiga, yaitu minat belajar dan pola
asuh orangtua yang sama, sedangkan pada variabel dependennya juga
meneliti prestasi belajar. Pada peti@ii Murtafiah memperoleh hasil
penelitian bahwaola asuh demokratis berpengaruh positif terhadap minat
belajar siswa, kemudian minat belajar siswa berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar sisw&®

Hasil observasipenelitian tentang pengaruh pemijgan daring,
minat belajar, dan pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar sesuai
dengan jurnal dari Dini Lia Saputri dan Budiyono dengan judul penelitian
tentang hubungan pola asuh orangtua, minat belajar, dan kesiapan belajar
terhadap prestasi belajanatematika. Dengan hasil penelitiannya yaitu
adanya hubungan yang positif dan signifikan antara pola asuh orangtua,
terhadap prestasi belajar matematika, minat belajar terhadap prestasi

belajar matematika, kesiapan belajar terhadap prestasi belajar riledema

197 Arwansyah Arwansyah, Elza Prima Hasibuan, Pengaruh Pola Asuh Orangtua dan
Minat Belajar erhadap Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IPS SMA Swasta
An-Nizam Medan Tahun Ajaran 2018/201@ynal Ekodik : Ekonomi Pendidikawpl 7, No. 2,
2019

19 Murtafiah, Pengaruh Kecerdasan Emosional, Pola Asuh Orangtua, dan Minat Belajar
terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri di Kota Paréyaa,
Saintifik,Vol. 2 No. 2, Juli 2016
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Pola asuh orangtua dan minat belajar terhadap prestasi belajar matematika,
minat belajar dan kesiapan belajar terhadap prestasi belajar matematika,
terdapat hubungan yang positif dan tidak signifikan dari ketiga variabel
terhadap prestasi belajar reatatika'®

Hasil papararobservasipenelitian yang telah disesuaikan dengan
teori maupun penelitian terdahulu, membuat hasil penelitian ini
memperkuat teori secara individu tentang pembelajaran daring, minat
belajar, dan pola asuh orangtua, serta prestetajar. Selain itu
memperkuat penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh

pembelajaran daring, minat belajar, dan pola asuh orangtua terhadap

prestasi belajar siswa.

199 Dinj Lia Saputri, Hubungan Pola Asuh Orangtua, Minat Belajar, dan Kesiapan Belajar
terhadap Prestasi Belajar Matematika, Ek@imaHal. 146144



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hasil uji statistik deskriptif pada variabel pentdjaran daring siswa
MI Se-Kecamatan Kalidawir Tulungagung termasuk dalam kategori
baik yang ditunjukkan dari nilai mean sebesar 84,50 dengan
presentase sebesar 39% jumlah 39 respodaeri00 responden

2. Hasil uji statistik deskriptif pada variabel minalajar siswa M| Se
Kecamatan Kalidawir Tulungagung termasuk dalam kategori baik
yang ditunjukkan dari nilai mean sebesar 83,47 dengan presentase
sebesar 32% jumlah 32 respondiamni 100 responden

3. Hasil uji statistik deskriptif pada variabel pola asumgtaa siswa Ml
SeKecamatan Kalidawir Tulungagung termasuk dalam kategori baik
yang ditunjukkan dari nilai mean sebesar 84,05 dengan presentase
sebesar 40% jumlah 40 respondiamni 100 responden

4. Hasil uji statistik deskriptif pada variabel prestasi belajswa M| Se
Kecamatan Kalidawir Tulungagung termasuk dalam kategori sangat
baik yang ditunjukkan dari nilai mean sebesar 89,73 dengan
presentase sebesar 46% jumlah 46 respodaeri00 responden

5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaranindar

terhadap prestasi belajar siswa Ml -lSsscamatan Kalidawir

205
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Tulungagung diketahuilari nilai thiwng (3.264) > tne(1.985) dengan
nilai sig sebesar 0,002 < 0,06leh karena ituhipotesis alternative
dapat diterima.

6. Terdapat pengaruh yang signifikaantara minat belajar terhadap
prestasi belajar siswa M| S&camatan Kalidawir Tulungagung
diketahuidari nilai thing (7.741) > twe (1.985) dan nilai sig sebesar
0,000 < 0,050leh karena ituhipotesis alternative dapat diterima.

7. Terdapat pengaruh gg signifikan antara pola asuh orangtua terhadap
prestasi belajar siswa M| S&camatan Kalidawir Tulungagung
diketahui darinilai thiung (2.691) > fpe (1.985) dan nilai sig sebesar
0,008 < 0,050leh karena ituhipotesis alternative dapat diterima.

8. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran daring, minat
belajar dan pola asuh orangtua secara bersama terhadap prestasi
belajar siswa di Ml S&ecamatan Kalidawir Tulungagurdjketahui
darinilai Fiwung(24.759) > kwel(2.6) dengan nilai sigfikansi 0.000 <

0.05 Oleh karena ituhipotesis alternative dapat diterima.

B. Implikasi
Implikasi dari hasil penelitian terkait pengaruh pembelajaran
daring, minat belajar dan pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar
siswa di Ml SeKecamatan Kalidawi Tulungagung dibagi menjadi dua
macam Yyaitu implikasi teoritis dan implikasi praktis.

1. Implikasi Teoritis



207

Hasil penelitian yang telah dipaparkan peneliti dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran daring, minat belajar dan pola asuh orangtua
masih perlu dipertikkan dan dikembangkan. Hal tersebut
dimaksudkan karena metode dari pembelajaran daring setiap siswa
berbedabeda. Begitu pula dengan minat belajar siswa juga tidaklah
sama, dan pola asuh orangtua juga berbeda dengan cara orangtua
mereka sendirsendri.

Kondisi tersebut perlu adanya pengembangan penelitian dengan
variabel pembelajaran daring, minat belajar dan pola asuh orangtua
terhadap prestasi belajar. Saat pembelajaran daring dilakukan dengan
metode yang baik dan sesuai, kemudian pola asuh taeang
mendukung dan membimbing anak dalam belajar sehingga minat
belajar siswa akan mengalami peningkatan dan akan terjadi pengaruh
pada prestasi belajar siswa. Apalagi pada masa pandemi yang
membatasi gerak siswa sehingga perlu adanya kerja sama antara guru
siswa dan orangtua untuk konsistensi prestasi belajar baik secara

kualitas maupun kuantitas.

. Implikasi Praktis

Hasil penelitian diatas dapat memberikan dampak positif bagi
dunia pendidikan. Adanya pengaruh pembelajaran daring, minat
belajar siswa yanginggi dan pola asuh orangtua yang mendukung

serta membimbing siswa akan ada prestasi belajar yang akan
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diperoleh. Apabila pembelajaran daring berlangsung dengan baik,
minat belajar siswa tinggi dan pola asuh orangtua mendukung
pembelajaran maka akan ada&giasi belajar yang diraih oleh siswa.

Perlu adanya kerjasama antara guru, orangtua dan siswa demi

kesuksesan dari pembelajaran daring itu sendiri.

C. Saran
1. Bagi kepala sekolah
Penelitian ini ¢harapkan dapat mengembangkan dan memberikan
pengarahan kepadpru dan pihak sekolah agar lebih memperhatikan
metode pembelajaran daring, mengupayakan minat belajar siswa
dalam keadaan tinggi, dan pola asuh orangtua yang senantiasa
mendukung dan membimbing siswa dalam pembelajaran, sehingga
memberikan pengaruh tedep prestasi belajar siswa.
2. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkardapat mengembangkan metode atau
model pembelajaran daring yang tidak menjenuhkanm bagi siswa.
Selain itu, hendaknya memiliki cara untuk selalu meningkatkan minat
belajar siswa agar memberikpangaruh pada prestasi belajar siswa.
3. Bagi Orangtua
Orangtua dapat memberikan pola asuh yang baik dengan cara
mendampingi dan membimbing siswa saat pembelajaran daring, dan

senantiasa memberikan semangat agar minat belajar siswa dalam
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keadaan stabil, sefgga dapat memberikan pengaruh prestasi belajar
siswa.
. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkasiswa dapat menciptakan kondisi yang
nyaman saat melakukan pembelajaran daring sehingga tidak jenuh
dengan kondisi belajar jarak jauh dan dapat meningkat minat
bdajarnya, dan memberikan pengaruh pada prestasi belajar siswa.
. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan serta menjadi
tambahan referensi bagi peneliti selanjutnya. Hendaknya peneliti lain
dapat melakukan penelitian secara meatalterkait pembelajaran
daring, minat belajar, dan pola asuh orangtua terhadap prestasi belajar

demi pengembangan khazanah ilmu pengetahuan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

BLUEPRINT KUESIONER PEMBELAJARAN DARING

Variabel Indikator Deskriptor Butir Angket
F UF
Pembelajaran | Semangat Dorongan dan|1. Ketika saya tidak pahaij4. Saya kurang pahar
Daring Belajar Kebutuhan materi yang diajarrkan say materi tapi says
Dabbagh Belajar bertanya pada guru malu bertanya
dikutip Oktafia 2. Saya mencoba suatu hal ya/5. Saya benci dengar
Ika Handarini, baru untuk menambah ilm hal baru karena sul
Hal. 498 pengetahuan untuk dilakukan
3. Sebelum pembelajaran darir
dimulai saya belajar terlebi
dahulu
Literacy Kemampuan |6. Saat saya mengalan 9. Saya merasi
Terhadap menggunakan kesulitan memahami mate kesulitan dalan
Teknologi dan menyikapi saya mencari tambahan mat menggunakan
dalam di internet internet
memanfaatkan 7. Saya bisa melakukal
Teknologi penbelajaran daring dengg
menggunakarsmartphone
8. Saya mengirimkan tugd
kepada guru melallemail
Kemampuan | Kemampuan |[10. Ketika saya kesulitaf 12. Ketika kesulitan
Berkomunikas| Berinterkasi memahami maté  saya belajar saya dian
i Interpersonal| dengan Siswa bertanya pada teman saja tanpa memint

11 Jika ada teman yang belu bantuan
mengumpulkan tugas say
mengingatkan
Berkolaborasi | Kerjasama 13. Orangtua membantu say15. Orangtua tidak
Antara dalam mengerjakan tugas peduli dengan

orangtua dan
siswa

14.

Orargtua membuat
belajar bersama saya

jadwse

kegiatan yang say;
kerjakan

Kerjasama 16. Saya berhasil mengumpulkd 18. Saya tidak|
antara guru tugas tepat waktu mengerjakan  tuga
dan siswa 17. Ketika  saya mengalan dari guru dengar
kesulitan saat pembelajarg baik
daring saya bertanya pribal
pada guru
Kerjasama 19. Guru bertanya pada orangt{ 21. Orangtua meras
antara guru saya tentang belajar saya tidak nyanman saatf
dan orangtua |20. Orangtua berkomunikas dihubungi secara
secara langsung dengan gu pribadi oleh guru

terkait perkembangan saya

terkait saya

Ketrampilan
untuk belajar
mandiri

Mampu
memecahkan
masalah

22,

23.

Saya berusaha mencari sol
terhadap masalah yang s4g
hadapi
Ketika teman saya kesulitg
dalam mengerjakan tugd
saya membantu agar tem
bisa mengumpulkan tugg

dengan tepat waktu

24,

25,

Ketika ada masalal
saya menyalahka
orang lain

Saya tidak pedul
terhadap masala
teman saya




BLUEPRINT KUESIONER MINAT BELAJAR

Variabel Indikator Deskriptor Nomor ltem
F UF
Minat Perasaan Rasa Senang |1. Saya mengikuti pelajara4. Saya bosan sag
Belajar Senang Ketika dengan rasa senang pembelajaran darin
Pembelajaran | 2. Saat pembelajaran daring sa berlangsung
(X2) mengikuti tanpa rasa bosan |5. Saya mengantuk sa
(Safari 3. Saya semangat b(lelajaarena' pembelajaran
Dikutip oleh suasana pembelajaran dari berlangsung
Edy _ . menyenangkan . .
Syahputra, Keterlibatan K_eaknfan 6. Saya mengulang| pelajar_e 9. Saya m_alu bertany
Snowball Siswa setelah pembelajaran dari ketika tidak pahan
Throwing selesai dengan materi
Tingkatkan 7. Saat ada diskusi lempok |10. Saya malas mengiku
Minat dan saya ikut serta diskusi kelompok
Hasil 8. Saya bertanya kepada Gu 11 Saya tidak mengerjaka
Belajar, Hal. saat kesultan memabhar tugas dari guru
19) materi
Ketertarikan| Semangat 12. Saya mendengarkan deng{15. Saya mengerjaka
ketika sungguhsungguh saat gur tugas ketika  akal
pembelajaran menjelaskan materi dikumpulkan
13. Saya mengerjakan tugas d{16. Saya mengirimkar
guru tanpa menundanya tugas terlambat
14. Saya mengirimkan tugas tep
waktu
Ketertarikan |17. Ketika ada kesulitan pad19. Saya kurang fokus sa
pada pembelajaran daring say pembelajaran darin
pembelajaran mencari informasi tambaha berlangsung
dari buku maupun internet
18 Saya berkonsentrasi pen
saat pembelajaran
Perhatian Perhatian 20. Saya  memahami mate 23. Saya kurang
siswa saat pelajaran yang disampaika memahami  penjelasa
pembelgaran guru dengan bak sag dari materi
pembelajaran 24. Saya mengabaikan sa
21 Saya mencatat materi yalr guru menijelaskar
disampaikan oleh guru sa materi
pembelajaran daring 25. Saya tidak mencatg
22. Saya memperhatikal materi tambahan yan
penjelasan guru sag disampaikan sag
pembelajaran daring pembelajaran daring
BLUEPRINT KUESIONER POLA ASUH ORANGTUA
Variabel Indikator Deskriptor Butir Angket
F UF
Pola Pola Asuh Mengatur 1. Saya harus patuh pada atur2. Orangtua
Asuh Otoriter orangtua meskipun saya tid memperbolehkan say
Orangtua menyukainya mengatur jam belaja
sendiri




Variabel

Hurlock
dikutip
oleh Risa
Dwi
Jayanti,
2012,
Hal. 24

Indikator Deskriptor Butir Angket
F UF
Bersifat Keras|3. Orangtua tidak suka say4. Orangtua
membantah g@rkataan yang memperbolehkan say
dibicarakan memilih les tambaha
yang saya sukai
Memaksa 5. Orangtua memaksakg 6. Orangtua memberika
Kehendak kehendaknya tanpa membicarak kepercayaan pada sa
dengan saya terlbih dahulu untuk menyelesaikal
masdah
Cenderung 7. Ketika saya melakukan kesalah 8. Orangtua menyalahka
Menghukum orangtua akan memberikan sankg orang lain saat say
berkelahi dengan teman
Pola Asuh Bersikap 9. Orangtua bertanya apakah s3ql1l2 Saat saya lup
Demokratis | Hangat mengalami kesulitan dalam belaj mengerjakan tuga|
10. Orangtua memberikan perhati orangtua tidak
pada saya mengingatkan
11 Orangtua memberikan pujian sg
saya berhasil menyelesaikan tugé
Diskusi 13. Sebelum menentukan sug 15. Orangtua menentuka
Dengan Anak orangtua  mendiskusikan  du segala sesuatu tanj
dengan say membicarakan dengg
14. Orangtua memberikan kesempal saya
pada saya untuk mengutarak
keinginan saya
Keputusan 16. Orangtua merundingkan bersar 18. Orangtua  memutuskal
Diambil aturan belajar peraturan belajar send
Bersama 17. Orangtua menanyakan les apa Y tanpa bertanya pada say
saya kuti sebelum mendaftarkan
Mendengarkan 19. Orangtua mendengarkan keluh 21. Orargtua tidak pedul
Keluhan belajar saya saat saya mengutarak
20. Saat saya mengalami kesulit pendapat
orangtua mengajak saya berbic
untuk mendapatkan solusi
Pola Asuh Memberikan |22. Orangtua saya memberikg 23. Orangtua memberika
Permisif Kebebasan kebebasan memilih apa yang suk pengawasan kepada sg
saat diluar rumah
24. Orangtua mengece|
pertemanan di HP saya
Kurang 25. Orangtua mengabaikan saya s|26. Orangtua bertany
Komunikasi saya bercerita apakah  saya  sudg
mengerjakan tugas
Kurang 27. Orangtua tidak peduli saat sal28. Orangtua memberika
Membimbing tidak belajar mengaji tambahan belajar mengg
pada saya
29. Saat aya melakukar
kesalahan orangtu
menjelaskan bahwa yar
saya lakukan itu tidal

baik




Lampiran 2AngketVariabel X

Nama
Sekolah

Berikut ini terdapat beberapa pernyataan angket untuk mengetahui tentang
variabel pembelajaran daring, minat belajar gdala asuh orangtua. Anda diminta

unt u

k memberi kan t anda

yang anda alami.

Car a

pengi siannya

centang

dengan

(a)

me mber i

telah disediakan dengan alternative jawabangaalzerikut :

Selalu (SL)

pernyataan pasti

Sering (SR)
pernyataan lebih banyak
tidak dilakukan

Kadang-Kadang (KD)
pernyataan kadang

Jarang (JR)
pernyataan banyak yang
daripada yang dilakukan

Tidak Pernah (TP)
pernyataan tidak pernah

: Setiap kejadian yang digambarkan pada

dilakukan

: Setiap kejadian yang digambarkan pada

dilakukan daripada

. Setiap kejadn yang digambarkan pada
kadang dilakukan

: Setiap kejadian yang digambarkan pada

tidak dilakukan

: Setiap kejadian yang digambarkan pada

dilakukan

Angket ini bukan merupakan suatu tes.jawaban yang anda pilih tidak akan

mempengaruhi nilai pelajaran anda dan jawaban anda terjamin kerahasiaannya.

Terima kasih atas perhatian dan kerjasamanya

ANGKET PEMBELAJARAN DARIN G

No. Pernyataan SL |SR|KD | JR| TP
1. Saya mencoba suatu hal yang baru ur
menambah ilmu pengetahuan
2. Saya kurang paham materi tapi saya malu bertar|
3. Saat saya mengalami kesulitan memahami mij
saya mencari tambahan materi di internet
4. Saya kesulitan dalam menggunakan internet
5. Ketika saya Kkesulitan memahami materi si
bertanya pada teman
6. Ketika kesulitan belajar saya diam saja tai

pada

tanda

C



No. Pernyataan SR| KD | JR | TP
meminta bantuan

7. Orangtua membantu saya dalam mengerjakan ty

8. Orangtua tidak peduli dengan kegiatan yang s
kerjakan

9. Saya berhasil mengumpulkan tugas tepat waktu

10. | Saya tidak mengerjakan tugas dari guru dengan

11. Guru bertanya pada orangtua saya tentang be
saya

12. | Orangtla merasa tidak nyaman saat dihubu
secara pribadi oleh guru terkait saya

13. | Saya berusaha mencari solusi terhadap mas
yang saya hadapi

14. Ketika ada masalah saya menyalahkan orang lai

15. Sebelum pembelajaran daring dimulai sdedajar
terlebih dahulu

16. Saya benci dengan hal baru karena sulit ur
dilakukan

17. | Saya mengirimkan tugas kepada guru mekamail

18. | Jika ada teman yang belum mengumpulkan tu
saya mengingatkan

19. Orangtua membuat jadwbeélajar bersama saya

20. | Ketika saya mengalami kesulitan saat pembelaj
daring saya bertanya pribadi pada guru

21. Orangtua berkomunikasi secara langsung det
guru terkait perkembangan saya

22. Ketika teman saya kesulitan dalam mefai@n
tugas saya membantu agar teman
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu

23. | Saya tidak peduli terhadap masalah teman saya

24. Ketika saya tidak paham materi yang diajarr}
saya bertanya pada guru

25. | Saya bisa belajar daring ngggunakansmartphone
tanpa bantuan orang lain

ANGKET MINAT BELAJAR

No. | Pernyataan SL | SR | KD JR TP

1. | Saya mengikuti pelajaran dengan rasa senang

2. Saya bosan saat pembelajaran daring berlangsu

3. | Saya mengulangi pelajaran setelah paajaran

daring selesai
4. | Saya malu bertanya ketika tidak paham den




No. | Pernyataan SL | SR | KD JR TP
materi

5. | Saya mendengarkan dengan sungguigguh saal
guru menjelaskan materi

6. | Saya baru mengerjakan tugas ketika a
dikumpulkan

7. | Saya kurang fokus saapembelajaran darin
berlangsung

8. | Saya kurang memahami penjelasan dari materi

9. | Saya semangat belajar karena suasana pembel
daring menyenangkan

10. | Saya mengantuk saat pembelajaran berlangsung

11 | Saya bertanya kepada Guruaas kesulitan
memahami materi

12 | Saya mengerjakan tugas dari guru tal
menundanya

13. | Saya mengirimkan tugas terlambat

14. | Saya memahami materi pelajaran yang disampa
guru dengan baik saat pembelajaran

15. | Saya memperhatikan mpelasan guru sac
pembelajaran daring

16. | Saya tidak mencatat materi tambahan vy
disampaikan saat pembelajaran daring

17. | Saat pembelajaran daring saya mengikuti tanpa
bosan

18. | Saat ada diskusi kelompok saya ikut serta

19. | Saya malas mengikuti diskusi kelompok

20. | Saya mengirimkan tugas tepat waktu

21. | Saya berkonsentrasi penuh saat pembelajaran

22. | Saya mencatat materi yang disampaikan oleh
saat pembelajaran daring

23. | Saya mengabaikan saat gunanjelaskan materi

24. | Saya tidak mengerjakan tugas dari guru

25. | Ketika ada kesulitan pada pembelajaran daring

mencari informasi tambahan dari buku mauy
internet




ANGKET POLA ASUH ORANGTUA

No. | Pernyataan SL | SR | KD |JR | TP

1. Saya tuh pada aturan orangtua meskipun saya t
menyukainya

2. Orangtua memperbolehkan saya memilih les tamb
yang saya sukai

3. Orangtua memberikan kepercayaan pada saya |
menyelesaikan masalah

4. Orangtua memberikan perhatian padsa

5. Sebelum menentukan suatu orangtua mendiskus
dulu dengan saya

6. Orangtua menanyakan les apa yang saya ikuti seh
mendaftarkan

7. Saat saya mengalami kesulitan orangtua mengajak
berbicara untuk mendapatkan solusi

8. Orangtua saya memberikan kebebasan memilih
yang sukai

9. Orangtua mengecek pertemanan di HP saya

10. | Orangtua bertanya apakah saya sudah menger
tugas

11. | Orangtua memberikan tambahan belajar mengaiji
saya

12. | Orangta memaksakan kehendaknya tay
membicarakan dengan saya terlebih dahulu

13. | Orangtua menyalahkan orang lain saat saya berk
dengan teman

14. | Orangtua memberikan kesempatan pada saya |\
mengutarakan keinginan saya

15. | Orangtua memusskan aturan belajar sendiri tan
bertanya pada saya

16. | Orangtua memberikan pengawasan kepada saya
diluar rumah

17. | Orangtua mengabaikan saya saat saya bercerita

18. | Saat saya melakukan kesalahan orangtua menjeld
bahwa yang saylakukan itu tidak benar

19. | Orangtua memperbolehkan saya mengatur jam bg
sendiri

20. | Ketika saya melakukan kesalahan orangtua @

memberikan sanksi




No. | Pernyataan SL | SR | KD |JR | TP

21. | Orangtua bertanya apakah saya mengalami kesl
dalam belajar

22. | Saat saya lupa mengerjakan tugas orangtua t
mengingatkan

23. | Orangtua  menentukan  segala  sesuatu  t:
membicarakan dengan saya

24. | Orangtua mendengarkan keluhan belajar saya

25. | Orangtua memarahi saya saat saya mengutar
pendapat

26. | Orangtua tidak peduli saat saya tidak belajar mengaj

27. | Orangtua tidak suka saya membantah perkataan
dibicarakan

28. | Orangtua memberikan pujian saat saya berl
menyelesaikan tugas

29. | Orangtua merundingkan bersama aturdajde

Terima Kasih




Nama : A(Amo‘ Mov H‘Uflf
Sekolah 5
Berikut ini terdapat beberapa pernyataan angket untuk mengetahui tentang variabel pembelajaran

daring, minat belajar dan pola asuh orangtua. Anda diminta untuk memberikan tanda centang ()
pada pernyataan yang sesuai dengan kondisi yang anda alami.

Cara pengisiannya dengan memberi tanda centang (V) pada salah satu kolom yang telah
disediakan dengan alternative jawaban sebagai berikut :

Selalu (SL) : Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan pasti
dilakukan
Sering (SR) : Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan lebih banyak

dilakukan daripada tidak dilakukan

Kadang-Kadang (KD) : Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan kadang-
kadang dilakukan

Jarang (JR) : Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan banyak yang
tidak dilakukan daripada yang dilakukan

Tidak Pernah (TP) : Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan tidak pernah
dilakukan

Angket ini bukan merupakan suatu tes.jawaban yang anda pilih tidak akan mempengaruhi nilai
pelajaran anda dan jawaban anda terjamin kerahasiaannya. Terima kasih atas perhatian dan
kerjasamanya

ANGKET PEMBELAJARAN DARING

No. o Pernyataan SL | SR | KD |JR | TP
Saya mencoba suatu hal yang baru untuk menambah —
ilmu pengetahuan S
2: Saya kurang paham materi tapi saya malu bertanya Al
3 Saat saya mengalami kesulitan memahami materi saya o
____________ mencari tambahan materi di internet
4. Saya kesulitan dalam menggunakan internet v
3. Ketika saya kesulitan memahami materi saya bertanya
pada teman - B ol
6. Ketika kesulitan belajar saya diam saja tanpa meminta v
bantvan
7 Orangtua membantu saya dalam mengerjakan tugas v
8. Orangtua tidak peduli dengan kegiatan yang saya v
kerjakan -




9. Saya berhasil mengumpulkan tugas tepat waktu i)
10. | Saya tidak mengerjakan tugas dari guru dengan baik =
11. | Guru bertanya pada orangtua saya tentang belajar saya &
12. | Orangtua merasa tidak nyaman saat dihubungi secara P
pribadi oleh guru terkait saya
13. | Saya berusaha mencari solusi terhadap masalah yang N
saya hadapi
14. | Ketika ada masalah saya menyalahkan orang lain v
15. | Sebelum pembelajaran daring dimulai saya belajar L
terlebih dahulu
16. | Saya benci dengan hal baru karena sulit untuk v
dilakukan
17. | Saya mengirimkan tugas kepada guru melalui email v
18. | Jika ada teman yang belum mengumpulkan tugas saya
mengingatkan W
19. | Orangtua membuat jadwal belajar bersama saya 7
20. | Ketika saya mengalami kesulitan saat pembelajaran v
daring saya bertanya pribadi pada guru
21. | Orangtua berkomunikasi secara langsung dengan guru o
terkait perkembangan saya
22. | Ketika teman saya kesulitan dalam mengerjakan tugas 2
saya membantu agar teman bisa mengumpulkan tugas
dengan tepat waktu B
23. | Saya tidak peduli terhadap masalah teman saya v
24. | Ketika saya tidak paham materi yang diajarrkan saya
bertanya pada guru - o i
25. | Saya bisa belajar daring menggunakan smartphone v
tanpa bantuan orang lain
ANGKET MINAT BELAJAR
No. | Pernyataan o SL |SR |[KD |JR |TP
1. | Saya mengikuti pelajaran dengan rasa senang [V
2. | Saya bosan saat pembelajaran daring berlangsung v
3. | Saya mengulangi pelajaran setelah pembelajaran
daring selesai v
4. | Saya malu bertanya ketika tidak paham dengan materi ~
S. | Saya me‘ndengarkan dengan sungguh-sungguh  saat v
guru menjelaskan materi ) )
6. | Saya baru mengerjakan tugas ketika akan dikumpulkan v
7. |Saya kurang fokus saat pembelajaran  daring o
berlangsung o
8. | Saya kurang memahami penjelasan dari materi v
9. | Saya semangat belajar karena suasana pembelajaran v




daring menyenangkan v

10. | Saya mengantuk saat pembelajaran berlangsung v

11 | Saya bertanya kepada Guru saat kesulitan memahami v
materi

12 | Saya mengerjakan tugas dari guru tanpa menundanya Vv’

13. | Saya mengirimkan tugas terlambat v

14. | Saya memahami materi pelajaran yang disampaikan \/
guru dengan baik saat pembelajaran

15. | Saya  memperhatikan  penjelasan  guru  saat W
pembelajaran daring

16. | Saya tidak mencatat materi tambahan yang v
disampaikan saat pembelajaran daring

17. | Saat pembelajaran daring saya mengikuti tanpa rasa ko
bosan

18. | Saat ada diskusi kelompok saya ikut serta v

19. | Saya malas mengikuti diskusi kelompok v

20. | Saya mengirimkan tugas tepat waktu v

21. | Saya berkonsentrasi penuh saat pembelajaran v

22. | Saya mencatat materi yang disampaikan oleh guru saat v
pembelajaran daring

23. | Saya mengabaikan saat guru menjelaskan materi v’

24. | Saya tidak mengerjakan tugas dari guru v

25. | Ketika ada kesulitan pada pembelajaran daring saya
mencari informasi tambahan dari buku maupun V]
internet

ANGKET POLA ASUH ORANGTUA

No. | Pernyataan - SL | SR |KD | JR | TP

1. | Saya patuh pada aturan orangtua meskipun saya tidak g
menyukainya ] -

2. | Orangtua memperbolehkan saya memilih les tambahan yang ‘T
saya sukai

3. | Orangtua memberikan kepercayaan pada saya untuk o
menyelesaikan masalah

4. | Orangtua memberikan perhatian pada saya v -

5. | Sebelum menentukan suatu orangtua mendiskusikan dulu k/
dengan saya )

6. | Orangtua menanyakan les apa yang saya ikuti sebelum v

| mendaftarkan B

7. | Saat saya mengalami kesulitan orangtua mengajak saya o
berbicara untuk mendapatkan solusi

8. | Orangtua saya memberikan kebebasan memilih apa yang W/
sukai

9. | Orangtua mengecek pertemanan di HP saya Vv




10. | Orangtua bertanya apakah saya sudah mengerjakan tugas A

11. | Orangtua memberikan tambahan belajar mengaji pada saya v

12. | Orangtua memaksakan kehendaknya tanpa membicarakan
dengan saya terlebih dahulu v

13. | Orangtua menyalahkan orang lain saat saya berkelahi N
dengan teman

14. | Orangtua memberikan kesempatan pada saya untuk o
mengutarakan keinginan saya

15. | Orangtua memutuskan aturan belajar sendiri tanpa bertanya V4
pada saya

16. | Orangtua memberikan pengawasan kepada saya saat diluar
rumah

17. | Orangtua mengabaikan saya saat saya bercerita v

18. | Saat saya melakukan kesalahan orangtua menjelaskan bahwa
yang saya lakukan itu tidak benar

19. | Orangtua memperbolehkan saya mengatur jam belajar v
sendiri

20. | Ketika saya melakukan kesalahan orangtua akan T
memberikan sanksi

21. | Orangtua bertanya apakah saya mengalami kesulitan dalam v
belajar

22. | Saat saya lupa mengerjakan tugas orangtua tidak A
mengingatkan

23. | Orangtua menentukan segala sesuatu tanpa membicarakan 7
dengan saya

24. | Orangtua mendengarkan keluhan belajar saya v

25. | Orangtua memarahi saya saat saya mengutarakan pendapat v

26. | Orangtua tidak peduli saat saya tidak belajar mengaji =

27. | Orangtua tidak suka saya membantah perkataan yang V4
dibicarakan

28. | Orangtua  memberikan  pujian saat saya berhasil Vi
menyelesaikan tugas

29. | Orangtua merundingkan bersama aturan belajar v

Terima Kasih




Lampiran4 Daftar Nama Siswa Uji Coba

Daftar Nama Siswa Uji Coba Angket Penelitian

No. Responden Nama Responden Kode
1 Abdul Fatih Khoiroyiddaroini AFKDR
2 Arifin Wicaksono AWS
3 Arkaan Faiqur Rozzan AFRZ
4 Aulia May Azzara AMZA
5 Aulia Rizgina Putri ARP
6 Auliya Azimatus Zahra AMTZ
7 Dewi Purnama Sari DPS
8 Dhony Trisda Bagus Kurniawan DTBK
9 Elfelyn Zulfahna Zilqueen EZZ
10 Fahmi Husnil Walis FHW
11 Fauza Zulfian Akbar FZA
12 Ghaitsa Dian Najwa Syifa GDNS
13 Gilloy Tumbuhan Nawawi GTN
14 Kholila Nuragila Natasya KNN
15 Mahestiansa Geysila Syahfanna MGS
16 Marcha Sukma Kinanti MSK
17 Muhamad Bowo Nur Kholis MBNK
18 Muhamad Ilham Zamzami MIZM
19 Muhammad Abdul Gaza MAGZ
20 Muhammad Dzaki Maulana Yusu MDMY
21 Nisa'us Shifa' Anggraini NSAN
22 Salsabila Khoirun Nisa' SKN
23 Wafiq Zalfa Faiza Ferica WZFF
24 Yulia Zaidatu Salwa YZSW
25 Yushad Alam Zuhdy YAZ
26 Renata Fitriani Surya Putri RFSP
27 Reihan Suhendra Pratama RSP
28 Rahma Lutfiana Zahra RLZ
29 Quinzha Alinda Ramadhani QAR
30 Nayla Okta Nikmatu Rosidah NONR




Lampiran5 Tabulasi Nilai Uji Coba Angket

TABULASI NILAI UJI COBA ANGKET PENELITIAN

No. Responden Kode X3 X, X3
AFKDR 96 58 91
2 AWS 71 75 106
3 AFRZ 79 80 66
4 AMZA 75 75 87
5 ARP 79 79 109
6 AMTZ 75 121 91
7 DPS 83 102 115
8 DTBK 102 103 88
9 EZZ 103 105 97
10 FHW 105 100 106
11 FZA 100 98 73
12 GDNS 98 92 88
13 GTN 92 96 92
14 KNN 70 71 113
15 MGS 96 79 115
16 MSK 71 75 108
17 MBNK 79 79 121
18 MIZM 91 75 123
19 MAGZ 58 83 120
20 MDMY 75 102 99
21 NSAN 80 103 110
22 SKN 75 100 122
23 WZFF 79 92 122
24 YZSW 121 70 116
25 YAZ 102 96 113
26 RFSP 103 71 105
27 RSP 105 79 81
28 RLZ 100 91 112
29 QAR 98 58 83
30 NONR 92 81 119




Lampiran Hasil Uji ®ba SPSS

Hasil Perhitungan Uji Validitas Angket Pembelajaran Daring

Item Soal Pearson Correlation R Table (N=30) Taraf Keterangan
Signifikansi 5%
ltem 1 0,864 0,361 Valid
Item 2 0,804 0,361 Valid
Item 3 0,675 0,361 Valid
Item 4 0,817 0,361 Valid
Item5 0,816 0,361 Valid
Item 6 0,825 0,361 Valid
Item 7 0,649 0,361 Valid
Item 8 0,906 0,361 Valid
Iltem 9 0,817 0,361 Valid
Item 10 0,814 0,361 Valid
Item 11 0,680 0,361 Valid
Item 12 0,940 0,361 Valid
Item 13 0,719 0,361 Valid
Item 14 0,771 0,361 Valid
Item 15 0,715 0,361 Valid
Item 16 0,648 0,361 Valid
Item 17 0,819 0,361 Valid
Item 18 0,661 0,361 Valid
Item 19 0,844 0,361 Valid
Item 20 0,728 0,361 Valid
Item 21 0,814 0,361 Valid
Item 22 0,680 0,361 Valid
Item 23 0,940 0,361 Valid
ltem 24 0,719 0,361 Valid
ltem 25 0,771 0,361 Valid




Hasil Perhitungan Uji Validitas Angket Minat Belajar

Item Soal Pearson Correlation R Table (N=30) Taraf Keterangan
Signifikansi 5%
ltem 1 0,838 0,361 Valid
Item 2 0,697 0,361 Valid
Item 3 0,734 0,361 Valid
ltem 4 0,807 0,361 Valid
Item 5 0,752 0,361 Valid
Item 6 0,841 0,361 Valid
Item 7 0,600 0,361 Valid
Item 8 0,882 0,361 Valid
Item 9 0,754 0,361 Valid
Item 10 0,869 0,361 Valid
ltem 11 0,714 0,361 Valid
Item 12 0,942 0,361 Valid
Item 13 0,780 0,361 Valid
Item 14 0,715 0,361 Valid
Item 15 0,729 0,361 Valid
Item 16 0,667 0,361 Valid
Item 17 0,868 0,361 Valid
Item 18 0,741 0,361 Valid
Item 19 0,775 0,361 Valid
Item 20 0,725 0,361 Valid
ltem 21 0,869 0,361 Valid
Item 22 0,714 0,361 Valid
Item 23 0,942 0,361 Valid
ltem 24 0,780 0,361 Valid
Item 25 0,784 0,361 Valid




Hasil Perhitungan Uji Validitas Angket Pola Asuh Orangtua

Item Soal Pearson Correlation R Table (N=30) Taraf Keterangan
Signifikansi 5%
ltem 1 0,730 0,361 Valid
Item 2 0,79 0,361 Valid
Item 3 0,619 0,361 Valid
ltem 4 0,724 0,361 Valid
Item 5 0,731 0,361 Valid
Item 6 0,887 0,361 Valid
ltem 7 0,576 0,361 Valid
Item 8 0,812 0,361 Valid
Item 9 0,656 0,361 Valid
Item 10 0,619 0,361 Valid
Item 11 0,609 0,361 Valid
ltem12 0,832 0,361 Valid
Item 13 0,716 0,361 Valid
Item 14 0,601 0,361 Valid
Item 15 0,800 0,361 Valid
Item 16 0,647 0,361 Valid
Item 17 0,865 0,361 Valid
Item 18 0,603 0,361 Valid
Item 19 0,843 0,361 Valid
Item 20 0,574 0,361 Valid
ltem 21 0,664 0,361 Valid
Item 22 0,405 0,361 Valid
Item 23 0,574 0,361 Valid
ltem 24 0,647 0,361 Valid
Item 25 0,542 0,361 Valid
Item 26 0,469 0,361 Valid
ltem 27 0,867 0,361 Valid
Item 28 0,603 0,361 Valid
Item 29 0,846 0,361 Valid
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DATA NILAI' UJI COB A ANGKET PEMBELAJARAN DARING

96
71

79
75
79
75
83

102
103
105
100
98
92
70
96
71

79
91

58
75

1.25 | Total

.24

1.23

.22

.21

1.20

1.19

1.18

.17

1.16

1.15

.14

.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

1.1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20




80
75
79

121
102
103
105
100
98
92

1.25 | Total

.24

.23

.22

.21

1.20

1.19

1.18

.17

.16

1.15

.14

.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

1.1

No.

21

22
23
24
25
26

27
28
29
30

DATA NILAI UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR

58
75
80
75
79

121
102
103
105
100

1.25 | Total

1.24

1.23

1.22

.21

1.20

1.19

1.18

.17

1.16

1.15

.14

1.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

.1

No.

10




98
92

96

71

79
75
79
75
83

102
103
100
92

70
96

71

79
91

58
81

.25 | Total

1.24

1.23

1.22

1.21

1.20

1.19

1.18

.17

1.16

1.15

.14

1.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

1.1

No.

11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30




DATA NILAI UJI COBA ANGKET POLA ASUH ORANGTUA

91

106
66
87

109
91

115
88
97

106
73
88

92

113
115
108
121
123
120
99

110
122
122

1.29 [otal

1.28

1.27

1.26

1.25

1.24

1.23

1.22

.21

1.20

1.19

1.18

.17

1.16

.15

1.14

.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

1.1

No.

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20

21

22
23




116

113
105
81

112
83

119

.29 [otal

1.28

1.27

.26

1.25

1.24

1.23

1.22

.21

1.20

.19

1.18

.17

1.16

.15

1.14

.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

1.1

No.

24
25

26
27
28
29
30




Nama

Sekolah

o Aul Fath E

Berikut ini terdapat beberapa pernyataan angket untuk mengetahui tentang variabel pembelajaran
daring, minat belajar dan pola asuh orangtua. Anda diminta untuk memberikan tanda centang (V)
pada pernyataan yang sesuai dengan kondisi yang anda alami.

Cara pengisiannya dengan memberi tanda centang (V) pada salah satu kolom yang telah
disediakan dengan alternative jawaban sebagai berikut :

Selalu (SL)

Sering (SR)

Kadang-Kadang (KD)

Jarang (JR)

Tidak Pernah (TP)

dilakukan

kadang dilakukan

dilakukan

: Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan pasti

: Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan kadang-

: Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan lebih banyak
dilakukan daripada tidak dilakukan

: Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan banyak yang
tidak dilakukan daripada yang dilakukan

: Setiap kejadian yang digambarkan pada pernyataan tidak pernah

Angket ini bukan merupakan suatu tes.jawaban yang anda pilih tidak akan mempengaruhi nilai
pelajaran anda dan jawaban anda terjamin kerahasiaannya. Terima kasih atas perhatian dan
kerjasamanya

ANGKET PEMBELAJARAN DARING

No. Pernyataan SL| SR [KD|JR | TP
1. Saya mencoba suatu hal yang baru untuk menambah v
ilmu pengetahuan
2. Saya kurang paham materi tapi saya malu bertanya v
3. Saat saya mengalami kesulitan memahami materi saya W
mencari tambahan materi di internet
4. Saya kesulitan dalam menggunakan internet v
5 Ketika saya kesulitan memahami materi saya bertanya Y,
| padateman
6 Ketika kesulitan belajar saya diam saja tanpa meminta v
v
bantuan -
7 Orangtua membantu saya dalam mengerjakan tugas el
8. Orangtua tidak peduli dengan kegiatan yang saya A
kerjakan




Saya berhasil mengumpulkan tugas tepat waktu

q<

10.

Saya tidak mengerjakan tugas dari guru dengan baik

11.

Guru bertanya pada orangtua saya tentang belajar saya

12.

Orangtua merasa tidak nyaman saat dihubungi secara
pribadi oleh guru terkait saya

<\"\

Saya berusaha mencari solusi terhadap masalah yang
saya hadapi

14.

Ketika ada masalah saya menyalahkan orang lain

S

15.

Sebelum pembelajaran daring dimulai saya belajar
terlebih dahulu

Saya benci dengan hal baru karena sulit untuk
dilakukan

17.

Saya mengirimkan tugas kepada guru melalui email

18.

Jika ada teman yang belum mengumpulkan tugas saya
mengingatkan

9.

Orangtua membuat jadwal belajar bersama saya

N < S

20.

21,

Ketika saya mengalami kesulitan saat pembelajaran
daring saya bertanya pribadi pada guru

Orangtua berkomunikasi secara langsung dengan guru
terkait perkembangan saya

22.

Ketika teman saya kesulitan dalam mengerjakan tugas
saya membantu agar teman bisa mengumpulkan tugas
dengan tepat waktu

S

23:

Saya tidak peduli terhadap masalah teman saya

24.

25,

Ketika saya tidak paham materi yang diajarrkan saya
bertanya pada guru

%

Saya bisa belajar daring menggunakan smartphone
tanpa bantuan orang lain

ANGKET MINAT BELAJAR

”i’ernyataan

SR

KD

P

Saya mengikuti pelajaran dengan rasa senang

Saya bosan saat pembelajaran daring berlangsung

©I Nl 2

Saya mengulangi pelajaran setelah pembelajaran

daring selesai

Saya malu bertanya ketika tidak paham dengan materi

ola|

Saya mendengarkan dengan sungguh-sungguh saat
guru menjelaskan materi

Saya baru mengerjakan tugas ketika akan dikumpulkan

Rl

SE

Saya kurang fokus saat pembelajaran  daring
berlangsung

| Saya kurang memahami penjelasan dari materi

Saya semangat belajar karena suasana pembelajaran




daring menyenangkan v
10. | Saya mengantuk saat pembelajaran berlangsung v
11 | Saya bertanya kepada Guru saat kesulitan memahami
materi il
12 | Saya mengerjakan tugas dari guru tanpa menundanya v
13. | Saya mengirimkan tugas terlambat v
14. | Saya memahami materi pelajaran yang disampaikan .
guru dengan baik saat pembelajaran
15. | Saya  memperhatikan  penjelasan ~ guru  saat N2
pembelajaran daring
16. | Saya tidak mencatat —materi tambahan yang v
disampaikan saat pembelajaran daring
17. | Saat pembelajaran daring saya mengikuti tanpa rasa
bosan v
18. | Saat ada diskusi kelompok saya ikut serta v
19. | Saya malas mengikuti diskusi kelompok v
20. | Saya mengirimkan tugas tepat waktu v
21. | Saya berkonsentrasi penuh saat pembelajaran v
22. | Saya mencatat materi yang disampaikan oleh guru saat
pembelajaran daring v B
23. | Saya mengabaikan saat guru menjelaskan materi V'
24. | Saya tidak mengerjakan tugas dari guru ¥
25. | Ketika ada kesulitan pada pembelajaran daring saya
mencari  informasi tambahan dari buku maupun v
internet
ANGKET POLA ASUH ORANGTUA
No. | Pernyataan SL [SR [ KD | JR | TP
I. | Saya patuh pada aturan orangtua meskipun saya tidak
menyukainya B ) v
2. | Orangtua memperbolehkan saya memilih les tambahan yang
saya sukai i
3. | Orangtua memberikan kepercayaan pada saya untuk v
menyelesaikan masalah .
4. | Orangtua memberikan perhatian pada saya \4
5. | Sebelum menentukan suatu orangtua mendiskusikan dulu o
- dengan saya -
6. | Orangtua menanyakan les apa yang saya ikuti sebelum o7
| mendaftarkan
7. | Saat saya mengalami kesulitan orangtua mengajak saya | | ,
berbicara untuk mendapatkan solusi
8. | Orangtua saya memberikan kebebasan memilih apa yang |  ,
sukai
9. | Orangtua mengecek pertemanan di HP saya =




10. | Orangtua bertanya apakah saya sudah mengerjakan tugas —
11. | Orangtua memberikan tambahan belajar mengaji pada saya v
12. | Orangtua memaksakan kehendaknya tanpa membicarakan >
dengan saya terlebih dahulu
13. | Orangtua menyalahkan orang lain saat saya berkelahi Vi
dengan teman
14. | Orangtua memberikan kesempatan pada saya untuk
mengutarakan keinginan saya
15. | Orangtua memutuskan aturan belajar sendiri tanpa bertanya
pada saya v
16. | Orangtua memberikan pengawasan kepada saya saat diluar -
rumah
17. | Orangtua mengabaikan saya saat saya bercerita v
18. | Saat saya melakukan kesalahan orangtua menjelaskan bahwa |
yang saya lakukan itu tidak benar
19. | Orangtua memperbolehkan saya mengatur jam belajar
sendiri L
20. | Ketika saya melakukan kesalahan orangtua akan
memberikan sanksi v
21. | Orangtua bertanya apakah saya mengalami kesulitan dalam
belajar v
22. | Saat saya lupa mengerjakan tugas orangtua tidak
| mengingatkan v
23. | Orangtua menentukan segala sesuatu tanpa membicarakan | \/
dengan saya
24. | Orangtua mendengarkan keluhan belajar saya v
25. | Orangtua memarahi saya saat saya mengutarakan pendapat
26. | Orangtua tidak peduli saat saya tidak belajar mengaji
27. | Orangtua tidak suka saya membantah perkataan yang v
dibicarakan .
28. | Orangtua  memberikan  pujian saat saya  berhasil V4
menyelesaikan tugas
29. | Orangtua merundingkan bersama aturan belajar vV

Terima Kasih
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DATA NILAI ANGKET PENELITIAN VARIABEL PEMBELAJARAN DARING

87

86
89
83
81

87
61

80
80
85

76
83
82
80
70
76
78
77
87

70

.25 | Total

1.24

1.23

1.22

.21

1.20

.19

1.18

.17

.16

.15

1.14

.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

1.1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20




77
74
80
77
82
79
83
86
79
78
86
80
83
70
76
83
80
81

84
87

88
88
87
86

.25 | Total

1.24

1.23

1.22

.21

1.20

1.19

1.18

.17

1.16

1.15

.14

1.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

1.1

No.

21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44




89
90
90
87
90
88
80
82

92

78
87

85
90
84
84
79
80
80
86
90
84
81

80
89

.25 | Total

1.24

1.23

1.22

.21

1.20

1.19

1.18

.17

1.16

1.15

.14

1.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

1.1

No.

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68




90
87
90
89
90
96
91

90
89
89
98
92
89
87
82
84
84
87

89
87

89
90
90
87

.25 | Total

1.24

1.23

1.22

.21

1.20

1.19

1.18

.17

1.16

1.15

.14

1.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

1.1

No.

69
70

71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85
86
87

88
89
90
91

92




91

90
82
89
92
87

90
96

.25 | Total

1.24

1.23

1.22

.21

1.20

1.19

1.18

.17

1.16

1.15

.14

1.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

1.1

No.

93
94
95
96
97
98
99

100

DATA NILAI ANGKET PENELITIAN VARIABEL MINAT BELAJAR

89
89
90
87

90
88
87
85
92
90
87

89

1.25 | Total

1.24

.23

.22

.21

1.20

1.19

1.18

.17

.16

.15

.14

.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

.1

No.

10
11
12




83
90
85
87
90
90
86
90
87

92
90
90
89
88
80
89
89
94
83
85
86
85
86
90

.25 | Total

1.24

.23

1.22

.21

1.20

1.19

1.18

.17

1.16

1.15

1.14

.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

1.1

No.

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36




90
89
90
81

80
86
82

81

77
87

87

80
86
74
75
79
77
75
71

78
83
79
72
72

.25 | Total

1.24

.23

1.22

.21

1.20

1.19

1.18

.17

1.16

1.15

1.14

.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

1.1

No.

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60




76
78
79
76
64
65
80
89
77
82
79
83
86
79
78
92

80
83
82

89
83
80
81

84

.25 | Total

1.24

.23

1.22

.21

1.20

1.19

1.18

.17

1.16

1.15

1.14

.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

1.1

No.

61

62
63
64
65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84




87

87
85
76
78
80
80
79
88
89
78
73
82
96
79
87

.25 | Total

1.24

.23

1.22

.21

1.20

1.19

1.18

.17

1.16

1.15

1.14

.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

1.1

No.

85
86
87
88
89
90
91

92

93
94
95
96
97
98
99

100

DATA NILAI ANGKET PENELITIAN VARIABEL POLA ASUH ORANGTUA

90
87
89
92

1.29 [Total

1.28

.27

1.26

.25

.24

1.23

1.22

1.21

1.20

1.19

1.18

.17

1.16

1.15

.14

.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

1.1

No.




88
67

90
90
87
98
88
80
65
88
85
76
74
78
85
78
83
78
76
88
75
87

80
87

1.29 [Total

1.28

.27

1.26

1.25

1.24

1.23

1.22

1.21

1.20

.19

1.18

.17

.16

1.15

1.14

.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

1.1

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28




71

90
72
83
89
87
82
56
86
90
91

80
78
76
78
83
78
76
70
80
86
78
87

83

1.29 [Total

1.28

.27

1.26

1.25

1.24

1.23

1.22

1.21

1.20

.19

1.18

.17

.16

1.15

1.14

.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

1.1

No.

29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52




80
88
74
84
98
83
80
80
90
80
80
95
70
80
85
84
97
86
88
79
87

90
89
95

1.29 [Total

1.28

.27

1.26

1.25

1.24

1.23

1.22

1.21

1.20

.19

1.18

.17

.16

1.15

1.14

.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

1.1

No.

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76




90
87

90
97
85
85
80
90
88
60
87

86
92
90
90
87
90
80
98
90
91

83
90
98

1.29 [Total

1.28

.27

1.26

1.25

1.24

1.23

1.22

1.21

1.20

.19

1.18

.17

.16

1.15

1.14

.13

.12

.11

1.10

1.9

1.8

1.7

1.6

1.5

1.4

1.3

1.2

5

1.1

No.

77
78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89

90
91

92

93
94
95
96

97

98
99

100| 4




Lampiran9

Daftar Nama Sampel Siswa Mi S&ecamatan Kalidawir Tulungagung

No. Responden Nama Responden Kode
1 Ahmad Nur Hafif ANH
2 Ajeng Yenifa AY
3 Artika Indi Berliana Syifa AIBS
4 Aryani Meilina Putri AMP
5 Asmila Septri Nur Jalwa ASNJ
6 Fitriana FN
7 Griselda Avrillia Nathania Helga GANH
8 Irsya Nur Naziha INN
9 Kayla Tafidatus Zahro KTZ
10 Lia Putri Cahyani LPC
11 Moh. Satriyo Alex Saputro MSAS
12 Muhamad Akmal Arafi Mukhorobin MAAM
13 Muhamad Rizky Aditya MRA
14 Muhammad Khaib Khoiron MKK
15 Muhammad Very Hendri Kurniawan MVHK
16 Nailal Maghfirotun Nabila NMN
17 Najwa Syaza Farisha NSF
18 Putri Assyifa Nur Khasanah PANK
19 Renza Anugerah Satio RAS
20 Resty SafilaMandasari RSM
21 Risga Solehatun Janah RSJH
22 Salma Arifa Diyana SADY
23 Syifa Auliya Putri SAPT
24 Tyara Aisyah |zzati TAZ
25 Vicky Imvarizon VIZ
26 Wildan Mubarok WMK
27 Ahmad Dwi Raffiyanto ADR
28 Ahmad God Will Hasheemy Rafsanjany AGWHR
29 Awif Athwifa A'yuni AWY
30 Dinda Tasyakurnia Faizatul Jannah DTFJ
31 Mohammad Arif Ali Muhyidin Al Faqgih MAMF
32 Kumi Bidayatal Hidayah KBH
33 Muhammad Budi Prayoga MBP
34 Muhammad Dika Rhosyd MDR
35 Muhammad Nurul Khadig Hidayat MNKH
36 Salsabila Zainatul Septia SZS
37 Sania SN




No. Responden Nama Responden Kode
38 Amirul Helmi AH
39 Arga Septyan Putra Marvinsyah ASPM
40 Bilgis Umi Latifa BLF
41 Chila Angelyca Putri CAPT
42 Dimas Angglez Guska Revano DAGR
43 Eka Hamdan Nasrulloh Shodik EHNS
44 Eriza Aprillia Wahyu Miffatd Khasanah EPWMK
45 Fajar Ihsan Fauzi FlZz
46 Fathin Nailatun Naja FNN
47 Kanesya Velentina Willy Febrian KVWF
48 Keyla Clara Andini KCA
49 Muhammad Zakky Nabbih ABuny MZNB
50 Maya Angelia Srianto Putri MASP
51 Muhamad Ibnu Irfan Nawawi MIRN
52 Muhamad Aditya Wahyu Kusuma MAWK
53 Muhammad Faris Anwar MFA
54 Muhammad Mufti Amrulloh MMAL
55 Muhammad Qa'is Zakam Sulaiman MQZS
56 Mutiani Dian Savira MDS
57 Nabila Aufa Rafigi NARF
58 Nizar Ahmad Rafiqi NARQ
59 Nova Isa Bella NIBL
60 Noval IrfanFirdausi NIFS
61 Putri Oktavia PKV
62 Rafi Fajar Setiawan RFS
63 Rakha Ega Refandra RERD
64 Reyna Sukma Ashyfa Putri RSAP
65 Taufigul Aziz TFA
66 Ulfa Nikmatul Isma UNI
67 Zahrina Elisya ZEY
68 Ahmad Andhika Ferdiansyah AAFY
69 Ahmad Berliana Féman ABFN
70 Amelia Eka Agustina AEAG
71 Andara Putri Eka Nur Hafiza APENH
72 Ariel Yuda Pratama AYP
73 Azalea Helga Nurakbar AHN
74 Desti Silvia Nur Sabili DSNS
75 Farah Fauzana Sabrina FFSB
76 Keyla Mey Anggraeni KMAR
77 Luna Ashika Raksanjani Waihdari LARWD




No. Responden Nama Responden Kode
78 Lutfia Syahada LSH
79 Maylano Bintang Firdausjaya MLBF
80 Meisa Dwi Lestari MDLI
81 Mohamad Joelvicko Mahesa Putra MJIVMP
82 Mohammad Zacky Afandy MZAD
83 Muhamad Faldho Sutanta MFST
84 Muhammad Ainul Yagin MDAY
85 Muhammad Badrus $ifa MBSF
86 Muhammad Rafail Risqi Ramadhan MRRR
87 Muhammad Ulinnuha Annafis MUAF
88 Naila Zahranie Al Karimah ZNK
89 Nasywa Ulin Nuha NSUN
90 Nazemema Virany Salsabila NVS
91 Raysa Eka Davina Nur Annisa REDNA
92 Reyhan Micko Pratama RMP
93 Risma Khairunnisa RKN
94 Sima Yulfa Kumala SYK
95 Talitha Amadea Ayu Qatrunada TAAQ
96 Ahmad Moreno Ferdy Kurniawan AMFK
97 Ahmad Yazril Ridho Fajriya AYRF
98 Aileen Adhwa Aliffa Riady ADLR
99 Awindia Zahra Aurani AZAR
100 Ayudhea Putri Antania Dewi ATND
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TABULASI DATA PENELITIAN

No. Kode X1 Xo X3 Y
1 ANH 87 89 90 92
2 AY 86 89 87 93
3 AIBS 89 90 89 94
4 AMP 83 87 92 89
5 ASNJ 81 90 88 93
6 FN 87 88 67 90
7 GANH 61 87 90 89
8 INN 80 85 90 90
9 KTZ 80 92 87 93
10 LPC 85 90 98 94
11 MSAS 76 87 88 90
12 MAAM 83 89 80 91
13 MRA 82 83 65 89
14 MKK 80 90 88 91
15 MVHK 70 85 85 89
16 NMN 76 87 76 89
17 NSF 78 90 74 91
18 PANK 77 90 78 95
19 RAS 87 86 85 87
20 RSM 70 90 78 93
21 RSJH 77 87 83 89
22 SADY 74 92 78 93
23 SAPT 80 90 76 93
24 TAZ 77 90 88 92
25 VIZ 82 89 75 91
26 WMK 79 88 87 91
27 ADR 83 80 80 87
28 AGWHR 86 89 87 92
29 AWY 79 89 71 92
30 DTFJ 78 94 90 95
31 MAMF 86 83 72 87
32 KBH 80 85 83 88
33 MBP 83 86 89 90
34 MDR 70 85 87 86
35 MNKH 76 86 82 86
36 SZS 83 90 56 94




No. Kode X3 X, X3 Y

37 SN 80 90 86 91
38 AH 81 89 90 92
39 ASPM 84 90 91 92
40 BLF 87 81 80 85
41 CAPT 88 80 78 84
42 DAGR 88 86 76 90
43 EHNS 87 82 78 85
44 EPWMK 86 81 83 85
45 Flz 89 77 78 79
46 FNN 90 87 76 89
47 KVWF 90 87 70 90
48 KCA 87 80 80 84
49 MZNB 90 86 86 88
50 MASP 88 74 78 89
51 MIRN 80 75 87 84
52 MAWK 82 79 83 88
53 MFA 92 77 80 88
54 MMAL 79 75 88 85
55 MQZS 87 71 74 86
56 MDS 85 78 84 89
57 NARF 90 83 98 92
58 NARQ 84 79 83 88
59 NIBL 84 72 80 86
60 NIFS 79 72 80 81
61 PKV 80 76 90 87
62 RFS 81 78 80 83
63 RERD 86 79 80 87
64 RSAP 90 76 95 91
65 TFA 84 64 70 87
66 UNI 81 65 80 85
67 ZEY 80 80 85 86
68 AAFY 89 89 84 90
69 ABFN 90 77 97 92
70 AEAG 87 82 86 90
71 APENH 90 79 88 92
72 AYP 89 83 79 90
73 AHN 90 86 87 94
74 DSNS 96 79 90 91
75 FFSB 91 78 89 92
76 KMAR 90 92 95 92




No. Kode X3 X, X3 Y

77 LARWD 89 80 90 93
78 LSH 89 83 87 91
79 MLBF 98 82 90 93
80 MDLI 92 89 97 93
81 MJIVMP 89 83 85 90
82 MZAD 87 80 85 89
83 MEST 82 81 80 88
84 MDAY 84 84 90 91
85 MBSF 84 87 88 90
86 MRRR 87 87 60 90
87 MUAF 89 85 87 91
88 ZNK 87 76 86 89
89 NSUN 89 78 92 90
90 NVS 90 80 90 91
91 REDNA 90 80 90 94
92 RMP 87 79 87 91
93 RKN 91 88 90 92
94 SYK 90 89 80 92
95 TAAQ 82 78 98 85
96 AMFK 89 73 90 91
97 AYRF 92 82 91 95
98 ADLR 87 96 83 89
99 AZAR 90 79 90 93
100 ATND 96 87 98 95




Lampiranll
DATA PENILAIAN SISWA SEMESTER GENAP
MI AL -HIDAYAH 02 KALIDAWIR

N.o Nama Siswa Q ﬁ E I|3 F|_(|Q I: Ig MKT PgJ PNK SED SIK B(I;N é I? Tcl)ta R;t Ranggkin
1 | Ahmad Nur Hafif 90 | 96 | 90 | 92| 93 | 90 | 90 | 91 92 92 93 90 89 |93|88|1369| 92 |12
2 | Ajeng Yenifa 94 | 94 | 94 |93| 95 | 95 | 90 | 90 95 88 94 92 95 | 94 |87|1390| 93 |10
3 | Artika IndiBerliana | 93 | 96 | 95 | 93| 96 | 96 | 95 | 93 93 94 95 94 94 | 94|92|1413| 94 |2
4 | Aryani MeilinaPutri | 87 | 92 | 89 | 92| 83 | 89 | 89 | 88 92 88 91 89 87 |90 |88| 1339| 89 |22
5 | Asmila Septri N.J 90 | 94 | 94 |94 | 94 | 95 | 92 | 92 92 92 93 92 95 | 9592|1396 93 |6
6 | Fitriana 90 | 92 | 89 |92| 89 | 92 | 91 | 90 91 90 90 88 89 | 90 (89| 1352| 90 |16
7 | Griselda AvrilliaN.H| 89 | 91 | 89 | 90| 89 | 88 | 87 | 88 91 89 89 88 89 |89|89|1335| 89 |24
8 | Irsya Nur Naziha 86| 918990 94 | 89 | 90 | 88 92 88 93 91 89 |91|89]|1350| 90 |17
9 | Kayla Tafidatus Z. 94 1 94 |94 192] 93 | 92 | 92 | 94 93 90 96 92 97 | 94|92]1399| 93 |4
10 | Lia Putri Cahyani 97 | 96 | 94 | 93| 93 | 93 | 94 | 93 94 90 98 92 97 |92 |92|1408| 94 |3
11 | M. Satriyo AlexS. 90 | 89 |90 |91| 90 | 87 | 89 | 88 92 88 93 87 91 | 9289|1346 90 |19
12 | M. Akmal Arafi M. 80|92 |94|91| 89 | 90 | 92 | 90 92 92 92 88 91 | 9287|1361 91 |13
13 | M. Rizky Aditya 80|88 87|89 89 | 89 | 89| 88 88 91 92 92 89 | 9288|1340 89 |21
14 | M. Khaib Khoiron 9192 |89|91| 89 | 89 | 89| 90 92 91 91 89 92 | 93 (89| 1357| 91 |15
15 | M. Very Hendri K. 87|90 |87 |88| 88 | 89 | 89 | 87 91 90 90 89 88 | 91|89|1333| 89 |25
Nailal Maghfirotun

16 | N. 88| 88|87 |89 88 | 91 | 89 | 89 89 90 90 90 94 | 91|89|1342| 89 |20
17 | Najwa Syaza Farishg 90 | 90 | 89 | 90| 90 | 90 | 90 | 88 88 92 90 92 89 |89|92|1349| 91 |18
18 | Putri AssyifaNurK. | 95 | 96 | 97 | 91| 95 | 92 | 92 | 94 92 94 96 97 99 | 9793|1420 95 |1
19 | Renza Anugerah 87 | 87 | 87 |87 | 87 87 | 87 86 87 87 84 87 87 89 | 87| 1303 | 87 | 26




No ) A|A[B|[B|FQ|IP|[IP|[MT [PNJ|PK |SBD|SK| BIN | A | B | Tota | Rat |Rangkin
Nama Siswa K| H|A]I|H|A]|sSs]| K S | N P | G | s|Jal| | a 9
Satio
Resty
20 | SafilaMandasari 92| 92| 95|89| 94 | 92 | 94| 94 | 93 | 92 | 94 | 96| 92 |94 |92|1305| 93 |7
Risqa Solehatun
21 | Janah 88| 88|87 |91| 90 | 87| 8| 90 | 91 | 88 | 91 | 89| 8 |92|90|1336| 89 |23
22 | Salma Arifa Diyana | 92 | 93 | 95| 92| 95 | 94 | 92| 94 | 93 | 93 | 94 | 92 | 94 |93|92|1398| 93 |5
23 | Syifa AuliyaPutri | 94 | 92 | 94 | 92| 93 | 94 | 92| 93 | 93 | 94 | 91 | 92| 94 |95|91|1394| 93 |8
24 | Tyara Aisyahlzzati | 97 | 92 | 95| 92| 95 | 94 | 91| 93 | 95 | 90 | 91 | 90| 92 | 93|92 1392| 92 |9
25 | Vicky Imvarizon 94| 91 |91/89] 92 | 89| 91| 93 | 93 | 94 | 91 | 90| 91 |92|89]|1370| 91 |11
26 | Wildan Mubarok 92| 90|90 |89| 93 | 88| 93| 91 | 93 | 91 | 90 | 89| 88 | 93|89 1359| 91 |14
DATA PENILAIAN SEMESTER GEN AP
MI AL -HIDAYAH 02 KALIDAWIR

N . A |A [B [B|FQ |[IP [IP [MT |[PNJ|PK [SBD|SK|B |A |B | TOTA | RAT |JML

0. Nama Siswa K |H|A|I|H |A |s |k |s |N |P I |1 ls |3 L A RATA
9 8 8

1 | Ahmad Nur Hafif 92| 97| 89| 1| 97| 89| 95| 89| 92| 91| 88| 92| 5|88| 8| 1363| 92|92
9 9 9

2 | Ajeng Yenifa 97| 95| 92| 2| 96| 95| 89| 95| 94| 90| 96| 93| 2| 90| 1| 1397| 93|93
9 9 9

3 | Artika Indi Berliana Syifa 04| 97| 95| 2| 98| 96| 97| 92| 90| 93| 91| 95| 7| 90| 2| 1409| 94|94
9 8 8

4 | Aryani Meilina Putri 89| 93| 93| 1| 90| 88| 88| 88| 88| 87| 84| 91| 9| 83| 8| 1330 87|89
9 9 9

5 | Asmila Septri Nur Jalwa 02| 98| 96| 3| 97| 95| 91| 90| 93| 92| 88| 93| 2| 96| 2| 138| 93|93




N . A A B B |FQ |IP IP | MT PNJ|PK |SBD|SK |B |A |B | TOTA | RAT | JML
0. Nama Siswa K |H |A H |A |[s K |s [N |P I |1 |s L A RATA
9 9 9
6 | Fitriana 92 93| 94| 1 91| 91| 90 88 93| 90 88| 90| 0| 84| 1 1356 90 | 90
Griselda Avrillia Nathania 8 8 9
7 | Helga 91| 93| 85| 9 91| 87| 89 88 89 88 86| 90| 8|/ 84| O 1328 89 | 89
8 8 8
8 | Irsya Nur Naziha 88| 93| 92| 9 95| 88| 89 88 92 87 88| 93| 3|/85| 9 1339 89 | 90
9 9 9
9 | KaylaTafidatus Zahro 95| 951 96| 1 92| 91| 91 93 93| 90 93| 93| 0| 90| 2 1385 92| 93
9 9 9
10 | Lia Putri Cahyani 97| 97| 90| 2 93| 92| 93 92 91 91 9| 93| 2| 87| 2 1388 93| 94
9 8 9
11 | Moh. Satriyo Alex Saputro 92| 93| 90| O 92| 85| 88 88 91| 87 88| 89| 7(87| O 1337 89| 90
Muhamad AkmalArafi 9 9 8
12 | Mukhorobin 91| 931 90| O 91| 89| 91 88 92 90 87| 90| 0| 87| 7 1346 90 | 91
8 8 9
13 | Muhamad Rizky Aditya 91| 90| 83| 8 91| 88| 89 88 88| 89 87| 93| 6|87| 1 1329 89| 89
9 8 9
14 | M. Khaib Khoiron 98| 931 94| O 91| 88| 88 88 91 90 97| 91| 7/89| O 1365 9191
Muhammad Very Hemil 8 8 8
15 | Kurniawan 89| 92| 83| 7 90| 88| 88 87 88| 89 83| 91| 6|86| 9 1316 88 | 89
8 8 8
16 | Nailal Maghfirotun Nabila 90| 90| 83| 8 90| 90| 88 87 88 89 85| 93| 7/86| 9 1323 88 | 89
8 8 9
17 | Najwa Syaza Farisha 97| 94| 93| 9 93| 92| 89 90 87| 90 95| 93| 8| 87| 2 1369 91|91
9 9 9
18 | Putri Assyifa Nuir Khasanah | 95| 97| 93| O 99| 91| 91 93 93| 95 98| 97| 7|95| 3 1417 94| 95
8 8 8
19 | Renza Anugerah Satio 89| 89| 83| 5 89| 85| 85 86 86 86 83| 89| 5|84 7 1291 87 | 87
9 9 9
20 | Resty Safila Mandasari 93| 93| 95| 3 95| 91| 93 96 91| 92 90| 97| 4| 90| 2 1395 93| 93
21 | Risga Solehatun dah 90| 90| 83| 9 89| 89| 91 88 88| 88 85| 91| 8|87| 9 1328 89| 89




N . A A B B |FQ |IP IP | MT PNJ|PK |SBD|SK |B |A |B | TOTA | RAT | JML
0. Nama Siswa K |H|A|I |H |A|s |k |s [N |P ol s |3 |L A RATA
0 6 3
9 9 9
22 | Salma Arifa Diyana 90| 94| 94| 1 91| 93| 91 93 95| 94 90| 93| 2|88| 2 1381 92| 93
9 9 9
23 | Syifa Auliya Putri 90| 93| 95| 1 95| 91| 91 92 91 93 96| 93| 4|192| 1 1388 93| 93
9 8 9
24 | Tyara Aisyah Izzati 90| 93| 84| 1 96| 91| 85 92 96| 92 96| 92| 4|89| 2 1363 91| 92
8 9 8
25 | Vicky Imvarizon 90| 93| 94| 9 93| 89| 90 91 92| 93 93| 92| 3|87| 9 1368 91|91
8 8 9
26 | Wildan Mubarok 90| 92| 91| 8 94| 91| 92 89 94| 91 90| 93| 7|88| 1 1361 91|91
DATA PENILAIAN SEMESTER GENAP
MI PANCA HIDAYAH KALIDAWIR
No. | Nama Siswa AA | AH | BA | Bl | FQH | IPA | IPS | MTK | PNJS | PKN | SBDP | SKI | NU | BJ | PLH | BING | TOTAL RATA | RANKING
Ahmad Dwi
1 | Raffiyanto 87| 86| 87| 89 90 86 86 85 89 86 87 87| 88| 88 89 86 1396 | 87 9
Ahmad God
Will Hasheemy
2 | Rafsanjani 93| 91| 93| 92 94 92 92 92 93 92 93 93| 93| 94 93 92 1482 | 93 3
Awif Athwifa
3 | A'yuni 92| 90| 92| 91 93 91| 91 91 92 91 92| 92| 921 93 92 91 1466 | 92 4
Dinda
Tasyakurnia
4 | Faizatul Jannah| 95| 93| 95| 92 96 94| 95 96 95 94 95| 95| 94| 95 95 94 1513]| 95 1
Mohammad Arif
Ali Muhyidin Al
5 | Fagih 86| 85| 86| 88 89 86| 91 88 85 86 85| 87| 87| 88 85 86 1388 | 87 10




No. | Nama Siswa AA | AH | BA | Bl | FQH | IPA | IPS | MTK | PNJS | PKN | SBDP | SKI | NU | BJ | PLH | BING | TOTAL RATA | RANKING
Kumi Bidayatal
6 | Hidayah 88| 87| 88| 90 91 87| 87 85 90 87 88 88| 89| 89 88 87 1409 | 88 8
Muhammad
7 | Budi Prayoga 90| 88| 90| 89 91 89| 89 88 90 89 90 90| 91 91 90 89 1434 | 90 6
Muhammad
8 | Dika Rhosyd 85| 84| 85| 87 88 85| 90 86 84 85 84| 86| 86| 86 86 85 1372 | 86 11
Muhammad
Nurul Khadiq
9 | Hidayat 89| 88| 89| 91 90 88| 88 86 91 88 89 89| 90| 90 89 88 1423 | 89 7
Salsabilla
10 | Zainatul Septia | 94| 92| 94| 92 95 93| 93 92 94 93 94| 94| 94| 95 94 93 1496 | 94 2
11| Sania 91| 89| 91| 90 92 90| 90 90 91 90 91 91| 91| 92 91 90 1450| 91 5
DATA PENILAIAN SEMESTER GENAP
MI PANCA HIDAYAH KALIDAWIR
JML
No. | Nama Siswa AA | AH | BA | Bl | FQH | IPA | IPS | MTK | PNJS| PKN | SBDP | SKI | NU | BJ | PLH | BING | JML RATA | RATA
1 | Ahmad Dwi Raffiyanto 86| 86| 86| 87 85| 85| 85 85 86 87 88| 86| 86| 87 86 87| 1378 86 87
Ahmad God Will
2 | Hasheemy Rafsanjani 90| 91| 92| 93 90| 91| 91 90 98 93 92| 91| 90| 90 90 90| 1462 91 92
3 | Awif Athwifa A'yuni 90| 90| 91| 91 89| 90| 90 89 89 92 92| 91| 91| 92 91 90| 1448 91 92
Dinda Tasyakurnia Faizatu
4 | Jannah 95| 95| 93| 94 93| 94| 92 93 94 92 94| 93| 94| 94 95 94| 1499 94 95
Mohammad Arif Ali
5 | Muhyidin Al Fagih 85| 85| 85| 86 84| 85| 84 87 86 87 84| 86| 86| 86 86 86| 1368 86 87
6 | Kumi Bidayatal Hidayah 87| 87| 87| 88 86| 86| 86 85 87 88 89| 87| 87| 88 87 88| 1393 87 88
7 | Muhammad Budi Prayoga| 88| 88| 89| 90 88| 88| 88 87 87 20 91| 89| 89| 90 89 90| 1421 89 90
8 | Muhammad Dika Rhosyd 84| 84| 84| 86 83| 84| 84 87 85 86 83| 87| 85| 84 84 84| 1354 85 86




JML
No. | Nama Siswa AA | AH | BA | Bl | FQH | IPA | IPS | MTK | PNJS | PKN | SBDP | SKI | NU | BJ | PLH | BING | JML | RATA | RATA
Muhammad Nurul Khadiq
9 | Hidayat 88| 87| 88| 89 87| 87| 87 86 86 89 90| 88| 88| 89 88 89| 1406 88 86
10 | Salsabilla Zainatul Septia | 93| 94| 91| 93 92| 93| 91 92 93 92 93| 92| 93] 93 94 93| 1482 93 94
11| Sania 89| 89| 90| 91 88| 89| 89 88 88 91 90| 90| 90| 91 90 89| 1432 90 91




LEGGER DAN DAFTAR RANGKING LEGGER DAN DAFTAR RANGKING
PENILAIAN AKHIR SEMESTER (PAS) PENILAIAN AKHIR SEMESTER (PAS)
UM MI MIFTAHUL ULUM
‘Alamat Dsn Krajan RT 02 RW 01 Rejosari | = Afamat Dsn Krajan RT 02 RW 01 Rejosari |
Kelas 4- Semester Ganjil ‘4 Semester Ganjil
Kompetensi : PENGETAHUAN Tahun Pelajaran 20202021 ﬁ‘ml”,,ﬂm : KETRAMPILAN ‘Tahun Pelajaran 20202021
Kode Muatan Peliaran = Rode Muatan Pelajaran i
ol Agama e | Umuny Tematk dan BA Vfostan Lokal £ o0 Agaima Tlam i Tematk dan Mosian Lokl IR Rl |
1 N T o [ o | [ e[ a] ] & No| Nama Siswa 9 B I N B N B o] Ao g
BEsne 2 i = = 1 = = [ 0 A g | S |
[Amiral Helmi | 89 | 93 9519 58 7 338 033] 4 Al Helms | 9 100/ 89 | 88 5 52 I
[ 2w sommmn et | 05| 96 8819 93 7 397193 1 [ s e v 100[ 90| 88 89 .
[ 3 |Bilais Umi Latifa] 88 ] 94 83 85 1 31987931 11 3 [Bilqis Umi Latifa 4 100} 83 36 7] 10 |
[Chila Angelys puti | 85 | 85 771 79| 78 [ 808686 7 27 (3 [Chla Angelye putci | 88 38 i 52
88190 S A % s 29 80| 87180 931861911
e EAED 5 s P} B R ) R P S Lie
E e sl 77|88 85 27 21 | e 38|84 [83[ 83 S0[ 80 (8088 38 23 |
ajar hsan Fauzi 85 84 518033] 30 ajar Thsan Fauzi [ 7717618017479 78177 85
athin Nailatun Najs 86 85 S[87.00] thin Nailatun Nsja. 88100 | 80 8381 87 1
i ies |51 1 01 o1 REI ) o i 5 91[80 9% 2
Keyia Clara Andini GAES 6 54 [8527] 20 evia Clara Andini %5 3680 86 1
YT 3 86 8540 T $3[78 (83 7 7 2
88 89 86 S5 ey Argi e P 38 [100[ 85 85 ]
Pl e i 94 77 77 85 53 88 81 827 86 373 27 |
oo v i | 88 | 03 34 50 £H 54 %%% 90. [ e v e 9598 8588 | 4 |
89|88 84192186 83 50 333[ 88 r 94| 08 [ 8688 [0: Il
88 [ o1 ] 80 SI 3 3550 17 | S i 90 [100] 77| 88 [ 77 7.07
87]87]88 30 30 86 3, 23 ———— §8 | 88 [100| 79 [ 83 [ 76 88 85.
187196 85 88 35 Nt v 95 [92] 8|91 80 89 319187
93195 [5) 91 24189601 6 (720 [Nabila Aufa Raiqi 93103 7 7 92 337190
G KD 88 5% 915 7 31 [zar ot 921 9% 89 12
93]88 [75]88 81 86 296 14 | [52 [Nova Isa Bel 901 93 86 88 | 87 3 6.4
8885 80 78 78 84 29 [33 [Noval ] 87186 ik (8386 22| 81
Putri Oktavia 92189 80|80 85 291 15 Putri Oktavia 89190 1[87[ 04188 85185
mmu:ﬁ:.: g? gi §‘,’ i = 222 28 | Raf Fajar sefiswan S8 [ 87 7780 g g; 5(7’ 7 5; 3
b £ 9] 85 3% 320188 i E 3o Refonda 931959580
e 939288 [ 0580 %9 88 :ég_sq "_15?_ 91190 - —— 282%
(28 | Taufiqul Az 68584 79 82| 88179186 258183 ul A 83878878 83 S
(2500 Nomarl kv | 85 [ &7 [ 86 91 [ 87177 S0 s7[ss [ 86 e e e soor 9376 w0 [soso 88 270[wi6T
| Zahrina Elisva 88[91 |9 80 80| 86| 8785 270] 84. 22 ) [Zahsina Elisva 91193 03[ 80 8 81 88 [ 87 277]85.13
EAES 6| 76| 80| 72| 76| 76| 76| 78 [8a |70 84 [Nilai Mimimum STI ST Sl 86 76|75 | 80| 6976 75| 77| 77186182183
%6196 89305 07| 9s[ 94| 8s|o3]oa|o7]0a il Maksimum 196196 | 96 | o6 [100[ 91 [es [ o7 oo [os|oal 05195197} 96
2665 12693 jasn i ]asi e v 6 20w aws jam: oz ans Tumlah o o I e e ) )
$5.0] 898 §9.2| §1.7| 88.3| 823| 84.1| 85.4| 13| €23| §7.9| 8.4 6.7 [Rata-rata S05[907| 91.1]90.5| 92.1| 802 849|812 85.2| 85.5| e4.6] 81.950.1] 8931 884
Mengetahui, Rejosari, 18 Desember 2020 Mengetahui, Rejosari, 18 Desember 2020
Kepala MI MIFTAHUL ULUM, Guru Kelas 4 - Kepala MI MIFTAHUL ULUM, GuruKelas4 -
ANIS SAADAH WAHYUNINGSIH, MPd1 IKA TRISNA NURCAHYANTI, S Pd v ININGSTH, MPA IKA TRISNA NURCAHYANI, S.Pd
NIP. 19791203 200501 2 002 NIP. - ] %\D@qug%osof}zs 002 NIP. -
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